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SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37slPl2O2L

TENTANG

STANDAR PELAYANAN MINIMUM UNIVERSITAS NEGERI MANADO

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 40 Tahun 2020

tentang Pedoman Pen5,'usunan Standar Pelayanan Minimum

Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum bagi

Satuan Kerja di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

perlu menetapkan Keputusan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang Standar

Pelayanan Minimum Universitas Negeri Manado;

Mengingat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO5

Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2072

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor

23 Tahun 2005 tentang Pengeiolaan Keuangan Badan
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Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2012 Nomor 17i, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2O2l tentang

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2O21 Nomor 156);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

40 Tahun 2020 tentang Pedoman Peny'usunan Standar

Pelayanan Minimum Pola Pengelolaan Keuangan Badan

Layanan Umum Bagi Satuan Kerja di Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2020 Nomor 956);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Nomor 28 Tainun 2O2l tentang Organisasi

dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, Dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 202 1 Nomor 96);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI TENTANG STANDAR PELAYANAN

MINIMUM UNIVERSITAS NEGERI MANADO.

Menetapkan Standar Pelayanan Minimum Universitas

Negeri Manado yang selanjutnya disebut SPM Unima

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

SPM Unima berfungsi sebagai batasan layanan mlnlmum

yang harus dipenuhi oleh seluruh unit organisasi di Unima.

SPM Unima dilaksanakan untuk meningkatkan pelayanan

kepada masyarakat di dalam dan di luar Unima.
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Salinan sesuai dengan aslinya,
iro Hukum

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

-J

Ruang lingkup SPM Unima meliputi komponen:

a. standar pelayanan pendidikan;

b. standar pelayanan penelitian;

c. standar pelayanan pengabdian kepada masyarakat;

dan

d. standar layanan administrasi.

Komponen sebagaimana dimaksud pada Diktum KEEMPAT

dijabarkan dalam jenis layanan yang akan diberikan Unima

kepada masyarakat.

Setiap pimpinan unit organisasi di Unima bertanggung

jawab terhadap pelaksanaan dan pencapaian SPM Unima

sesuai dengan kewenangannya.

Rektor melaksanakan evaluasi SPM Unima paling sedikit 1

(satu) kali dalam 1 (satu) tahun dan melaporkan hasil

evaluasi dimaksud kepada Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta,

pada tanggal 23 November 2021

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA,

TTD

NADIEM ANWAR MAKARIM
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SALINAN

LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37slPl2O2L

TENTANG

STANDAR PELAYANAN MINIMUM

UNIVERSITAS NEGERI MANADO

A. PENDAHULUAN

1. Pengertian dan Istilah.

a. Standar Pelayanan Minimum, yang selanjutnya disingkat SPM

adalah spesifikasi teknis tentang tolok ukur layanan minimum

yang diberikan oleh badan layanan umum kepada masyarakat.

b. Badan Layanan Umum yang selanjutnya disingkat BLU adalah

instansi di lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk

memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan

barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan

mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya

didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas.

c. Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, yang

selanjutnya disingkat PPK-BLU adalah pola pengelolaan

keuangan yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan

untuk menerapkan praktik-praktik bisnis yang sehat untuk

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan

kehidupan bangsa.

d. Pemantauan dan Evaluasi SPM merupakan langkah untuk

mendapatkan informasi atau data yang dijadikan dasar bagi

penentuan ketercapaian atau ketidaktercapaian SPM Unima

dan sekaligus menemukan dan mengenali faktor-faktor kunci

keberhasiian dan faktor kunci permasalahan yang

menyebabkan Standar Pelayanan Minimum tidak tercapai.



-2

e. Pengendalian SPM merupakan fungsi manajemen untuk
memastikan bahwa seluruh kebijakan dan operasional Unima

telah disesuaikan dan diarahkan dengan tolok ukur yang

ditetapkan dalam SPM.

f. Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar

yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan

Standar Penelitian, dan Standar Pengabdian kepada

Masyarakat.

g. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang

pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan

tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

h. Standar Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem

Penelitian pada Perguruan Tinggi yang berlaku di seiuruh

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

i. Standar Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria

minimal tentang sistem pengabdian kepada masyarakat pada

Perguruan Tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

j. Standar layanan administrasi adalah kriteria minimal dalam

pelayanan administrasi.

k. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

L Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah

pendidikan menengah yang mencakup program diploma,

program sarjana, program magister, program doktor, program

profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh Perguruan

Tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.

m. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang

menyelenggarakan Pendidikan Tinggi.

n. Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan

pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode

pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,

pendidikan profesi, dan atau pendidikan vokasi.



o. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

p. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan

metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi,

data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman

dan/atau pengujian suatu cabang pengetahuan dan teknoiogi.

q. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas

akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan

teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan

mencerdaskan kehidupan bangsa.

r. Satuan kredit semester yang selanjutnya disebut sks adalah

takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada

mahasiswa per minggu per semester dalam proses

Pembelajaran melalui berbagai bentuk Pembelajaran atau

besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa

dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu Program Studi.

s. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas

utama mentransformasikan, mengembangkan, dan

menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui

Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

t. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang

penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, pustakawan,

tenaga administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik

informasi.

u. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan

Tinggi.

v. Kalender Akademik adalah jadwai kegiatan akademik tahunan

yang ditetapkan oleh Rektor"

w. Semester adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan

lamanya suatu program pendidikan dalam suatu jenjang

pendidikan.

x. Komponen SPM adalah unsur-unsur yang harus terpenuhi

dalam penyelenggaraan pendidikan yang mencakup bidang

pendidikan, bidang penelitian, bidang pengabdian kepada

masyarakat, dan layanan administrasi.

-J-
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2. Pendekatan Dalam Penyrrsunan SPM.

Penl'usunan SPM Unima dilakukan melalui pendekatan yaitu

pengkajian terhadap empat pilar yang menjadi landasan, yaitu:

(1) kajian terhadap landasan nilai-ni1ai ideal normatif dan

operasional yang mencakup kajian terhadap visi, misi dan

renstra Unima;

(2) kajian terhadap landasan empirik dar, benchmarkirLg rnutu;

(3) kajian landasan-landasan yuridis dan institu tional regulation;

dan

(4) kajian landasan perkembangan lingkungan strategis perguruan

tinggi.

Pengkajian terhadap landasan ideal normatif dilakukan dengan

mengkaji visi, misi, dan rencana strategis Unima. Visi merupakan

kristalisasi dan konfigurasi sistem nilai yang menjadi cita-cita

dasar, harapan dan gambaran masa depan Unima. Nilai-nilai

utama yang menjadi visi Unima 2O2O-2O24 adalah "UNIMA

UNGGUL DAN INOVATIF BERDASARKAN MAPALUS". Nilai-nilai

tersebut akan menjadi landasan moral, etik, spiritual, dan

sekaligus merupakan kekuatan motivasional bagi perilaku baik

individual maupun institusional, menggerakkan seluruh sivitas

akademika Unima dalam penyelenggaraan kegiatan Tridharma

perguruan tinggi.

Mapalus merupakan landasan nilai kultural yang bermakna gotong

royong, sejajar dengan visi Presiden dan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Mapalus merupakan salah satu

local wisdom masyarakat di Sulawesi Utara. Mapalus juga

y. Indikator Kinerja adalah tolak ukur prestasi kuantitatif dan

kualitatif yang digunakan untuk menggambarkan besaran

sasaran yang hendak dipenuhi dalam pencapaian SPM, berupa

masukan, proses, keluaran, hasil, dan/ atau manfaat

pelayanan.

z. Batas waktu pancapaian adalah kurun waktu yang ditetapkan

untuk pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan dalam

SPM.
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menunjuk pada suatu sistem kerja yaitu kerja bersama, bersama-

sama bekerja untuk dan cita-cita bersama. Mapalus dalam visi

pengembangan Unima ke depan menjadi dasar sistem kerja dalam

mengembangkan keunggulan dan inovasi untuk menempatkan

Unima kompetitif secara global. Mapalus dalam perspektif global

dapat dimaknai sebagai global collaboration atau kerjasama global.

Pengembangan Unima ke depan membutuhkan kerjasama global,

dan kerjasama global ini menjadi sesuatu yang imperatiue.

Visi Unima tersebut dijabarkan ke dalam misi Unima sebagai

berikut:

a. mewujudkan penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran

yang bermutu dalam bidang kependidikan dan non

kependidikan.

b. mewujudkan penyelenggaraan penelitian dan pengembangan

dalam menghasilkan inovasi bagi pengembangan IPTEK dan

pemecahan masalah pembangunan.

c. mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui transfer ilmu

pengetahuan dan difusi hasil teknologi.

d. mewujudkan tata kelola universitas yang baik (uniuersitg good

g o uernancel berbasis teknolo gi informasi dan komunikasi.

e. memperkuat pilar-pilar karakter dalam meningkatkan

integritas berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

Secara operasional visi dan misi tersebut dijabarkan ke dalam

Rencana Strategis (Renstra) Unima Tahun 2O2O-2O24 sebagai

kerangka acuan implementasi visi dan misi. Visi, misi, dan Renstra

Unima itu menjadi landasan dan tolak ukur yang bersifat ideal,

normatif, dan strategis bagi pengembangan SPM Unima.

Kajian terhadap landasan empiris dalam rangka benchmarking

standar pelayanan umum. Kajian empirik dilakukan pada

perguruan tinggi yang sudah maju, baik Perguruan tinggi dengan

pengelolaan Badan Hukum Milik Negara maupun dengan PPK-

BLU. Tujuan kegiatan pengkajian ini adalah dalam rangka

benchmarking standar mutu melalui pengalaman-pengalaman baik

atal: good practices dalam pengelolaan perguruan tinggi. Kegiatan

benchmarking dilakukan di beberapa perguruan tinggi dengan
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mengirimkan tim-tim studi banding, dan secara khusus melalui

kerjasama dalam bentuk pendampingan.

Kajian tentang landasan-landasan yuridis dan institusional

regulation penJrusunan SPM dilakukan terhadap berbagai

peraturan yang melandasi pen)'usunan SPM. Berbagai peraturan

tersebut, secara eksplisit telah disebutkan dalam butir landasan

hukum penJrusunan SPM Unima, mulai dari peraturan perundang-

undangan, peraturan pemerintah, peraturan dan keputusan

menteri, dan regulasi institusi Unima seperti Statuta dan

peraturan-peraturan rektor.

Pengkajian terhadap perkembangan di lingkungan strategis

sebagai landasan penprsunan SPM Unima dimaksudkan untuk

menjadi referensi standar pelayanan yang diperlukan, yang relevan

dan yang sesuai dengan perkembangan masyarakat, ilmu

pengetahuan dan teknologi, dan yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat pemangku kepentingan. Terdapat beberapa lingkup

perkembangan yang dikaji, yaitu (1) perkembangan 1okal dan

regional Sulawesi Utara; (2) perkembangan nasional baik kebijakan

pemerintahan dan negara maupun secara khusus kebijakan

pengembangan pendidikan tinggi; dan (3) perkembangan global

terutama kebutuhan standarisasi dalam rangka meningkatkan

kemampuan kompetitif suatu institusi pendidikan tinggi dan

kemampuan kompetitif suatu bangsa dan negara.

3. Strategi Pencapaian SPM.

Pencapaian SPM dilakukan dengan strategi berikut:

a. menjadikan SPM Unima yang telah ditetapkan sebagai acuan

dalam dokumen perencanaan dan penganggaran universitas

dengan tujuan menjamin optimalisasi SPM.

b. melakukan analisis kemampuan dan potensi dari Unima.

c. men1rusun rencana pencapaian SPM Unima yang memuat

target tahunan pencapaian.

d. melakukan sinkronisasi dan integrasi SPM Unima dalam

Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Operasional

(Renop).

e. menetapkan batas awal pelayanan minimal (minimum Seruice

baselines\ dan target pelayanan yang akan dicapai (minimum
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seruice target) .

B. DASAR PENGEMBANGAN SPM UNIMA

Dasar Hukum Peny'usunan SPM

Dasar hukum yang digunakan dalam peny'usunan Standar

Pelayanan Minimum (SPM) Unima sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2Ol2 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tat.un 2OI2

Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5336);

b. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2OO5 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502lr

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 74 Tahun 2072 tentang Perubahan atas Peraturan

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5340);

c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2Ol4 Tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Repubiik

Indonesia Nomor 5500);

d. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2O2l Tentang

Kementerian Pendidikan,Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tat.un 2O2l Nomor

1s6);

e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 40

Tahun 2O2O tentang Pedoman Penyusunan Standar

Pelayanan Minimum Pola Keuangan Badan Layanan Umum

Satuan Kerja di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 956);

1
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f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3

Tahun 2O2O tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

g. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129 |PMK.O1l2O2O

Tentang Pedoman Pengelolaan Layanan Umum (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1046);

h. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Nomor 28 Tahun 2O2I tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tah,urr 2O2l

Nomor 96);

i. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor lTOlOl2OO3

Tentang Statuta Universitas Negeri Manado.

Prinsip Penyrrsunan SPM Unima

SPM Unima disusun dengan mempertimbangkan prinsip

a. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2Ol2 tentang

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; dan

b. Pasal 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 40

Tahun 2O2O tenlar.g Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan

Minimum Pola Keuangan Badan Layanan Umum Satuan Kerja di

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai berikut.

1) SPM disusun dengan mempertimbangkan kualitas layanan,

pemerataan, kesetaraan, dan kemudahan layanan serta

biaya untuk menjamin akses dan mutu pelayanan.

2) SPM bersifat sederhana, konkrit, mudah diukur, terbuka,

terjangkau, dan dapat dipertanggunglawabkan serta

mempunyai batas waktu pencapaian.

3) SPM disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan,

prioritas, dan kemampuan keuangan, sumber daya manusia,

serta sarana dan prasarana yang tersedia.

4l SPM yang disusun mendukung keberhasilan Indikator

kinerja Kementerian dan Indikator kinerja Satker yang

tercantum dalam Rencana Strategis Kementerian.

8
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Pasal 30 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129 Tatrun 2O2O

tentang Pedoman Pengeiolaan Badan Layanan Umum

menyebutkan bahwa SPM harus mempertimbangkan kualitas

layanan, pemerataan dan kesetaraan layanan, biaya, serta

kemudahan untuk mendapatkan layanan.

C. RUANG LINGKUP SPM UNIMA

Ruang lingkup peny'usunan SPM Unima terdiri dari bidang

Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat dan layanan

administrasi.

1. SPM Bidang Pendidikan

a) Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan Unima adalah kriteria minimal

mengenai kualifikasi lulusan program Sarjana, Magister, dan

Doktor, yang terdiri atas aspek: sikap, keterampilan umum,

dan pengetahuan.

1) Aspek Sikap

(a) bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu

menunjukkan sikap religius;

(b) menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan

etika;

(c) berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan

peradaban berdasarkan Pancasila;

(d) berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta

tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung

jawab pada negara dan bangsa;

(e) menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,

agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan

orisinal orang lain;

(f) bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta

kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

C
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(g) taat hukum dan disiplin dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara;

(h) menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

(i) menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan

di bidang keahliannya secara mandiri; dan

fi) menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan,

dan kewirausahaan.

2) Aspek Keterampilan Umum:

a) Diploma

Lulusan Program Diploma Tiga wajib memiliki

keterampiian umum sebagai berikut:

(1) mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas

dan menganalisis data dengan beragam metode

yang sesuai, baik yang belum maupun yang

sudah baku;

(21 mampu menunjukkan kinerja bermutu dan

terukur;

(3) mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan

sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang

keahlian penerapannya didasarkan pada

pemikiran logis, inovatif, dan bertanggung jawab

atas hasilnya secara mandiri;

(4) mampu menJrusun laporan hasil dan proses

kerja secara akurat dan sahih serta

mengomunikasikannya secara efektif kepada pihak

lain yang membutuhkan;

(5) mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan

berinovatif dalam pekerjaannya;

(6) mampu bertanggung- jawab atas pencapaian hasil

kerja kelompok dan melakukan supervisi dan

valuasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang

ditugaskan kepada pekerja yang berada

di bawah tanggung jawabnya dan mampu

melakukan proses evaluasi diri terhadap

kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
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jawabnya, dan mengelola pengembangan

kompetensi kerja secara mandiri; dan

(71 marnpu mendokumentasikan, menyimpan,

mengamankan, dan menemukan kembali data

untuk menjamin kesahihan dan mencegah

plagiasi.

b) Sarjana

Lulusan Program Sarjana wajib memiliki keterampilan

umum sebagai berikut:

(1) mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,

sistematis, dan inovatif dalam konteks

pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan

dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai

dengan bidang keahliannya;

(21 mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu,

dan terukur;

(3) mampu mengkaji implikasi pengembangan atau

implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora

sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah,

tata cara dan etika ilmiah dalam rangka

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik
seni, menyrrsun deskripsi saintifik hasil kajiannya

dalam bentuk skripsi atau iaporan tugas akhir, dan

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

(4) menf-rsun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut

di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas

akhir, dan mengunggahnya dalam laman

perguruan tinggi;

(5) mampu mengambil keputusan secara tepat dalam

konteks penyelesaian masalah di bidang

keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi

dan data;



-12-

(6) mampu memelihara dan mengembangkan jaringan

kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di

dalam maupun di luar lembaganya;

(71 mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil

kerja kelompok dan melakukan supervisi dan

evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang

ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah

tanggung jawabnya;

(8) mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap

kelompok kerja yang berada dibawah tanggung

jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran

secara mandiri; dan

(9) mampu mendokumentasikan, menyimpan,

mengamankan, dan menemukan kembali data

untuk menjamin kesahihan dan mencegah

plagiasi.

c) Magister

Lulusan Program Magister Terapan wajib memiiiki

keterampilan umum sebagai berikut:

(1) mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis,

sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah,

penciptaan desain atau karya seni dalam bidang

ilmu pengetahuan dan teknologi yang

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora

sesuai dengan bidang keahliannya, men1rusun

konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan

kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk

tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah

dalam laman perguman tinggi, serta makalah yang

telah diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau

diterima di jurnal internasional;

(21 mampu melakukan validasi akademik atau kajian

sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan

masalah di masyarakat atau industri yang relevan
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melalui pengembangan pengetahuan dan

keahliannya;

(3) mampu menyrrsun ide, hasil pemikiran, dan

argumen saintifik secara bertanggung jawab dan

berdasarkan etika akademik, serta

mengkomunikasikannya melalui media kepada

masyarakat akademik dan masyarakat luas;

(4) mampu mengidentilikasi bidang keilmuan yang

menjadi objek penelitiannya dan memposisikan ke

dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan

melalui pendekatan interdisiplin atau

multidisiplin;

(5) mampu mengambil keputusan dalam konteks

menyelesaikan masalah pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan

dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan

kajian analisis atau eksperimental terhadap

informasi dan data;

(6) mampu mengelola, mengembangkan dan

memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat

di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang

lebih luas;

(7) mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran

secara mandiri; dan

(8) mampu mendokumentasikan, menyimpan,

mengamankan, dan menemukan kembali data

hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan

dan mencegah plagiasi.

d) Doktor

Lulusan Program Doktor Terapan wajib memiliki

keterampilan umum sebagai berikut:

(1) mampu menemukan atau mengembangkan

teori/ konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan

kontribusi pada pengembangan serta pengamalan

ilmu pengetahuan dan/ atau teknologi yang

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
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di bidang keahliannya, dengan menghasilkan

penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah,

pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;

(21 mampu men5rusun penelitian interdisiplin,

multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian

teoritis dan/ atau eksperimen pada bidang

keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang

dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah

yang telah diterbitkan di jurnal internasional

bereputasi;

(3) mampu memilih penelitian yang tepat guna,

terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan

pada umat manusia melalui pendekatan

interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin,

dalam rangka mengembangkan dan/atau

menghasilkan penyelesaian masalah di bidang

keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan,

berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan

sumberdaya internal maupun eksternal;

(41 mampu mengembangkan peta jalan penelitian

dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin,

atau transdisiplin, berdasarkan kajian tentang

sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada

sasaran yang lebih luas;

(5) mampu men;rusun argumen dan solusi keilmuan,

teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis

atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika

akademik, serta mengkomunikasikannya melalui

media massa atau langsung kepada masyarakat;

(6) mampu menunjukkan kepemimpinan akademik

dalam pengelolaan, pengembangan dan pembinaan

sumber daya serta organisasi yang berada dibawah

tanggung jawabnya;

(7\ mampu mengelola, termasuk menyimpan,

mengaudit, mengamankan, dan menemukan
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kembali data dan informasi hasil penelitian yang

berada dibawah tanggung jawabnya;

(8) dan mampu mengembangkan dan memelihara

hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam

lingkungan sendiri atau melalui jaringan

kerjasama dengan komunitas peneliti diluar
lembaga.

e) Profesi

Lulusan Program Profesi wajib memiliki keterampilan

umum sebagai berikut:

(1) mampu bekerja di bidang keahlian pokok untuk
jenis pekerjaan yang spesifik dan memiliki

kompetensi kerja yang minimal setara dengan

standar kompetensi kerja profesinya;

(21 mampu membuat keputusan yang independen

dalam menjalankan pekerjaan profesinya

berdasarkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan

kreatif;

(3) mampu mengkomunikasikan pemikiran/

argumen atau karya inovasi yang bermanfaat bagi

pengembangan profesi dan kewirausahaan, yang

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan

etika profesi, kepada masyarakat terutama

masyarakat profesinya;

(41 mampu melakukan evaluasi secara kritis terhadap

hasil kerja dan keputusan yang dibuat dalam

melaksanakan pekerjaannya oleh dirinya sendiri

dan oleh sejawat;

(5) mampu meningkatkan keahlian keprofesiannya

pada bidang yang khusus melalui pelatihan dan

pengalaman kerja;

(6) mampu meningkatkan mutu sumber daya untuk

pengembangan program strategis organisasi;

(71 mampu memimpin suatu tim kerja untuk

memecahkan masalah pada bidang profesinya;
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(8) mampu bekerja sama dengan profesi lain yang

sebidang dalam menyelesaikan masalah pekerjaan

bidang profesinya;

(9) mampu mengembangkan dan memelihara jaringan

kerja dengan masyarakat profesi dan kliennya;

(10) mampu bertanggung jawab atas pekerjaan di

bidang profesinya sesuai dengan kode etik

profesinya;

(11) mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran

secara mandiri;

(12) mampu berkontribusi dalam evaluasi atau

pengembangan kebijakan nasional dalam rangka

peningkatan mutu pendidikan profesi atau

pengembangan kebijakan nasional pada bidang

profesinya; dan

(13) mampu mendokumentasikan, menyimpan,

mengaudit, mengamankan, dan menemukan

kembali data dan informasi untuk keperluan

pengembangan hasil profesinya.

3) CapaianPembelajaran

Rumusan Capaian Pembelajaran lulusan Unima pada

jenjang Sarjana, Magister, Doktor, dan Pendidikan Profesi

didasarkan pada Kompetensi Lulusan dan Kerangka

Kualil-rkasi Nasional Indonesia (KKNI).

Jenis layanan standar kompetensi lulusan mencakup sistem

penerimaan mahasiswa, proses penerimaan, registrasi

mahasiswa, penerbitan ijazah, peningkatan kompetensi lu1usan,

penyediaan sistem penyaluran lulusan dan alumni.

1) Sistem Penerimaan

Sistem penerimaan merupakan layanan seluruh jalur

penerimaan calon mahasiswa program sarjana, program

magister dan program doktoral yang disediakan oleh

perguruan tinggi. Indikator keberhasilan dari sistem

penerimaan yaitu:

a) Rasio pendaftar dan yang diterima
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Rasio pendaftaran dan yang diterima menggambarkan

tingkat keketatan dalam sistem penerimaan mahasiswa

baru yang dihitung berdasarkan jumiah peminat yang

dinyatakan lulus dengan total jumlah peminat yang

mendaftar.

b) Jalur penerimaan setiap strata

Jalur penerimaan per strata merupakan jalur

penerimaan mahasiswa baru dalam sistem penerimaan

mahasiswa baru yang terdiri dari:

(1) Diploma dan Sarjana

Jalur penerimaan program sarjana melalui 3 (tiga)

jalur yaitu: Seleksi Nasional Masuk Perguruan

Tinggi Negeri (SNMPIN), Seleksi Bersama Masuk

Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dan Seleksi

Jalur Mandiri: Baku Beking Pande (B2P).

(2\ Magister dan Doktor

Jalur penerimaan program magister dan doktor

dilakukan melalui jalur mandiri.

(3) Profesi

Jenis Profesi yang dibuka oleh Unima adalah

Program Profesi Guru (PPG). Jalur penerimaan PPG

bekerja sama dengan Direktorat Jenderal Guru dan

Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

c) Akses bagi calon mahasiswa berprestasi dari

masyarakat yang tidak mampu. Kesempatan bagi calon

mahasiswa berprestasi dari masyarakat yang kurang

mampu disediakan melalui jalur prestasi dan Bidik Misi.

d) Daya Tampung mahasiswa baru

Daya tampung merupakan jumlah mahasiswa yang

dapat diterima setiap tahun akademik. Daya tampung

disesuaikan dengan ketersediaan sarana dan prasarana

pendukung.
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2l Proses Penerimaan

Proses penerimaan mahasiswa yang dilaksanakan berdasarkan

seleksi dan tata cara yang ditetapkan oleh Pemimpin Unima

dengan indikator:

a) Penyebaranlnformasi

Penyebaran informasi merupakan suatu bentuk

pengenalan kepada para calon mahasiswa dan masyarakat

terhadap Unima. Informasi disebarkan dengan

menggunakan surat kabar, media sosial resmi Unima

(Facebook dan Instagram), website www.unima.ac.id,

website resmi SNMPTN dan SBMPTN, papan pengumuman

serta spanduk.

b) Pendaftaran

Pendaftaran mahasiswa baru diukur berdasarkan jumlah

mahasiswa yang mendaftar secara daring.

c) Seleksi

(1) Sarjana dan Diploma

(a) SNMPIN dilakukan melalui seleksi berdasarkan

hasil penelusuran prestasi akademik dan

nonakademik calon mahasiswa;

(b) SBMPIN menggunakan hasil Ujian T\rlis Berbasis

Komputer (UTBK) sebagai kriteria penilaian; dan

(c) Seleksi Jaiur Mandiri B2P menggunakan hasil

Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) sebagai

kriteria penilaian.

(21 Magister dan Doktor

Jalur Mandiri untuk Magister dan Doktor dilakukan

melalui ujian tertulis: Tes Potensi Akademik (TPA), Test

of English a.s a Foreign Language (TOEFL) serta Tes

Kemampuan Bidang.

(3) Profesi

Calon peserta PPG mengikuti seleksi kemampuan

akademik melalui tes online. Seleksi kemampuan

akademik meliputi tes potensi akademik (TPA), tes

pedagogik, tes bidang studi, dan tes bakat dan minat.

d) Pengumuman
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Pengumuman terhadap penerimaan mahasiswa baru

dilakukan melalui media cetak (surat kabar), website, dan

media sosial.

3) RegistrasiMahasiswa

Registrasi mahasiswa merupakan proses pendaftaran ulang

mahasiswa baru berbasis TIK untuk mengetahui jumlah

mahasiswa yang mendaftar dari calon mahasiswa baru yang

diterima.

a) Ketersediaan informasi merupakan layanan informasi

untuk mahasiswa baru melalui situs website unima, akun

media sosial, surat kabar dan papan pengumuman.

b) Kemudahan pelaksanaan berbasis teknologi informasi dan

komunikasi merupakan ketersediaan layanan teknologi

informasi dan komunikasi yang memudahkan mahasiswa

baru melakukan registrasi akademik yang dimulai dari

proses pengisian biodata biodata mahasiswa, bimbingan

pengisian format pembayaran uang kuliah sebagai dasar

penentuan besaran ukt, sampai dengan mereka

melaksanakan pengisian kartu rencana studi.

c) persentase mahasiswa baru yang daftar ulang terhadap

mahasiswa yang diterima merupakan perbandingan antara

mahasiswa yang melakukan registrasi dengan jumlah

mahasiswa yang diterima setiap tahun yang dihitung

dengan formulasi:

mohas isw a terr e o is tr as i
lumlah Mahastswa Baru yang Daf tar U lang = ---.;---1------- 71x 1000/n- mohaslswa yang dttertma

4l Penerbitan Ijazah

Penerbitan ijazah merupakan tenggang waktu yang dibutuhkan

untuk penyerahan ijazah beserta transkip, dengan indikator

kinerja sebagai berikut:

a) tenggang waktu penerbitan ijazah dengan wisuda (hari).

Unima memiliki tenggang waktu O (nol) hari karena ijazah

diberikan saat pelaksanaan wisuda; dan
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b) kecepatan penyelesaian legalisasi ijazah. Kecepatan proses

legalisasi ijazah bervarrasi antar satu fakultas dengan

fakultas yang lain. Proses memakan waktu 1-2 hari.

5) Peningkatan Indeks Prestasi

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan merupakan proses

pencapaian dan peningkatan prestasi akademik mahasiswa

dalam pembelajaran setiap tahun. IPK diperoleh dari jumlah

hasil perkalian nilai kredit dengan bobot setiap mata kuliah yang

sudah lulus, dibagi dengan jumlah kredit semua mata kuliah

yang sudah lulus.

6) Penyediaan sistem penyaluran lulusan

Penyediaan sistem penyaluran lulusan merupakan sistem

layanan bagi lulusan untuk mendapatkan akses informasi

pekerjaan dan menghubungkan lulusan dcngan dunia

kerja/usaha, dengan indikator kinerja:

a) lnformasi bursa kerja;

b) pembekalan bagi lulusan untuk memasuki dunia kerja;

c) waktu tunggu lulusan yang mendapat pekerjaan; dan

d) program yang menghubungkan lulusan dengan dunia

kerja;

Hal tersebut diimplementasikan melalui kegiatan: job fair,
seminar dan pelatihan kewirausahaan.

7l Alumni

Seseorang yang pernah mengikuti pendidikan atau lulus dalam

suatu perguruan tinggi. Layanan alumni merupakan bentuk

layanan yang diberikan kepada lulusan dengan indikator

kinerja:

a) Sistem informasi alumni

Peningkatan ketersediaan sistem informasi dilakukan

dengan pembuatan database alumni dan program tracer

studg.

b) Wadah/organisasialumni

Wadah alumni dari Unima tersedia melalui IKA-Unima

(Ikatan Alumni Unima) yang anggotanya tersebar di seluruh

Indonesia. Selain itu di setiap fakultas dan program studi

juga memiliki ikatan alumni.



-2t-

b) Standar Isi Pembelajaran

Standar isi Pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat

kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran. Kedalaman

dan keluasan materi pembelajaran mengacu pada capaian

pembelajaran lulusan. Kedalaman dan keluasan materi

pembelajaran pada program profesi, magister, dan doktor

memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada

masyarakat. Tingkat kedalaman dan keluasan materi

pembelajaran untuk setiap program pendidikan, dirumuskan

dengan mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran

lulusan dari KKNI.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran

sebagaimana dimaksud di atas adalah sebagai berikut:

1) lulusan diploma paling sedikit menguasai konsep teoritis

bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara

umum;

2) lulusan program sarjana paling sedikit menguasai

konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan

tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus

dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut

secara mendalam;

3) lulusan program profesi guru paling sedikit menguasai

teori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan

keguruan;

4) lulusan program magister paling sedikit menguasai teori

dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu; dan

5) lulusan program doktor paling sedikit menguasai filosoli

keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan

tertentu.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran

sebagaimana bersifat kumulatif dan/ atau integratif yang

dituangkan dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam

bentuk mata kuliah.
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Lingkup standar isi pembelajaran meliputi penyediaan kurikulum

dan silabus per prodi sesuai dengan program dan pembaharuan

dan pengembangan kurikulum.

1) Kurikulum dan Silabus per prodi sesuai dengan program

Ketersediaan kurikulum dan silabus setiap prodi sesuai

standar nasional pendidikan tinggi, dengan 2 (dua) indikator

kinerja yaitu kurikulum dan silabus prodi sesuai dengan

kebutuhan dunia kerja dan ketersediaan Rencana

Pembelajaran Semester.

Setiap program studi memiliki kurikulum dan silabus yang

sesuai dengan ketentuan. Penyusunan kurikulum program

studi berdasarkan kesepakatan himpunan profesi secara

nasional. Setiap himpunan profesi mengadakan pertemuan

secara berkala setiap kurun waktu tertentu yang melibatkan

ketua-ketua jurusan/program studi dan pejabat terkait di

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

Beberapa himpunan profesi bahkan menetapkan beban

studi minimal bagi setiap program studi.

2) Pembaharuan dan pengembangan kurikulum
Kurikulum dan silabus setiap program studi disesuaikan

dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan dunia kerja

dan usaha dengan indikator pembaharuan dan

pengembangan yang dilakukan program studi setiap tahun.

c) Standar Proses Pembeiajaran

Standar Proses Pembelajaran merupakan kriteria minimal

tentang pelaksanaan pembelajaran pada Program Studi untuk

memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Standar proses

pembelajaran mencakup: karakteristik proses pembelajaran,

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran, dan beban belajar mahasiswa.

1) Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas sifat

interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual,

tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada

mahasiswa.
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(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

(0

(e)

(h)

interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih dengan mengutamakan proses

interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen;

holistik menyatakan bahwa proses pembelajaran

mendorong terbentuknya pola pikir yang

komprehensif dan luas dengan menginternalisasi

keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional;

integratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang

terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran

lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan

program melalui pendekatan antardisiplin dan

multidisiplin;

saintiiik menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang

mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta

lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai,

norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan;

kontekstual menyatakan bahwa capaian

pembelajaran lulusan diraih melalui proses

pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan

kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah

keahliannya;

tematik menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih melalui proses Pembelajaran yang

disesuaikan dengan karakteristik keilmuan Program

Studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata

melalui pendekatan transdisiplin;

efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih secara berhasil guna dengan

mementingkan internalisasi materi secara baik dan

benar dalam kurun waktu yang optimum;

kolaboratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama

yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar
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untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan,

dan keterampilan; dan

(i) berpusat pada mahasiswa menyatakan bahwa

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses

pembelajaran yang mengutamakan pengembangan

kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan

mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian

dalam mencari dan menemukan pengetahuan.

2l Perencanaan proses Pembelajaran disusun untuk setiap

mata kuliah dan disajikan dalam Rencana Pembelajaran

Semester (RPS).

a) Rencana Pembeiajaran Semester (RPS) ditetapkan

dan dikembangkan oleh Dosen secara mandiri atau

bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam

Program Studi.

b) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) paling sedikit

memuat:

(1) nama Program Studi, nama dan kode mata

kuliah, semester, Satuan Kredit Semester,

nama Dosen pengampu;

(2\ capaian pembelajaran lulusan yang

dibebankan pada mata kuliah;

(3) kemampuan akhir yang direncanakan pada

tiap tahap Pembelajaran untuk memenuhi

capaian pembelajaran lulusan;

(41 bahan kajian yang terkait dengan kemampuan

yang akan dicapai;

(5) metodePembelajaran;

(6) waktu yang disediakan untuk mencapai

kemampuan pada tiap tahap Pembelajaran;

(71 pengalaman belajar mahasiswa yang

diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu

semester;

(8) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan
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(9) daftar referensi yang digunakan.

3) Pelaksanaan proses Pembelajaran berlangsung dalam

bentuk interaksi antara Dosen, mahasiswa, dan sumber

belajar dalam lingkungan belajar tertentu.

Layanan proses pembelajaran meliputi beban studi per

program pendidikan, pelaksanaan perkuliahan, kehadiran

mahasiswa, kehadiran dosen, praktikum, tugas mandiri dan

responsi/ tutorial yang dijabarkan sebagai berikut:

1) Beban studi per program pendidikan

beban studi per program pendidikan merupakan

kesesuaian beban studi dengan SNPT.

Beban studi perprogram Pendidikan merupakan layanan

dalam bentuk penetapan beban belajar mahasiswa yang

dinyatakan dengan Satuan Kredit Semester (SKS),

dengan ketentuan sebagai berikut:

a) paling lama 5 (lima) tahun akademik untuk program

diploma tiga, dengan beban belajar mahasiswa

paling sedikit 110 (seratus sepuluh) sks;

b) paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk
program sarjana, dengan beban belajar mahasiswa

paling sedikit 148 (seratus empat puluh delapan)

sks;

c) paling lama 4 (empat) tahun akademik untuk
program magister setelah menyelesaikan program

sarjana atau diploma empat/ sarjana terapan,

dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 36

(tiga puluh enam) sks;

d) paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk
program doktor seteiah menyelesaikan program

magister atau magister terapan, dengan beban

belajar mahasiswa paling sedikit 42 (empat puluh

dua) sks;

e) paling lama 3 (tiga) tahun akademik untuk program

profesi setelah menyelesaikan program sarjana atau

diploma empat/ sarjana terapan, dengan beban
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belajar mahasiswa paling sedikit 24 (dua puluh

empat) sks

Beban belajar mahasiswa setiap semester ditentukan oleh

pencapaian belajar pada semester terakhir yang diukur
dengan Indeks Prestasi Semester 0PS), kecuali pada

semester l dan semester 2. Jumlah sks dapat ditempuh

mahasiswa ditentukan sebagai berikut:

(a) beban studi wajib mahasiswa pada dua semester tahun

pertama minimal 18 SKS dan setinggi-tingginya 20 SKS;

(b) beban studi mahasiswa pada semester berikutnya

ditentukan oleh indeks prestasi pada semester

sebelumnya, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Beban Studi Mahasiswa

Indeks Prestasi Maksimum
Semester sebelumnya

Beban SKS
Semester

berikutnya
>3,50 - 4,OO
>3,OO - 3,50
>2,50 - 3,00
>2,OO - 2,50
0,00 - 2,o0

24 sks
22 sks
19 sks
16 sks
13 sks

2) Pelaksanaan perkuliahan

Pelaksanaan perkuliahan merupakan layanan kegiatan

perkuliahan yang diukur berdasarkan waktu. Bentuk

pelaksanaan kegiatan akademik dalam 1 (satu)

semester yang terdiri dari minimal 16 (enam belas)

minggu kegiatan tatap muka, dengan indikator kerja

berupa:

a) ketepatan waktu dalam perkuliahan;

b) kesesuaian materi dengan RPS.

3) Kehadiran mahasiswa

Kehadiran mahasiswa dalam proses merupakan jumlah

kehadiran mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan

dan sebagai persyaratan mengikuti ujian akhir
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semester, dengan indikator kinerja, presentase

kehadiran mahasiswa.

lumLah kehadirdn-' ,10l,o/n
Waktu PeLdksanaan --- -

Pelaksanaan perkuliahan dilaksanakan sesuai dengan

kalender akademik Unima. Mahasiswa harus mengikuti

minimal 80% dari jumlah perkuliahan untuk dapat

mengikuti ujian akhir semester.

4) Kehadiran dosen

Kehadiran dosen dalam pembelajaran merupakan

jumlah kehadiran dosen mengikuti perkuliahan sebagai

persyaratan pelaksanaan ujian semester, dengan

indikator kinerja, yaitu kehadiran dosen yang dihitung

dari persentase kehadiran minimal dosen.

Setiap dosen wajib hadir minimal 100% kehadiran. Jika

masih kurang dari 100% kehadiran atau setara dengan

16 kali pertemuan dalam satu semester, maka dosen

tersebut harus mencari waktu pengganti agar jumlah

kehadiran terpenuhi atau dapat menggunakan e-

leaming. Dosen yang tidak dapat memenuhi jumlah

kehadiran tidak diperkenankan menyelenggarakan

ujian bagi mahasiswanya.

5) Praktikum

Praktikum (kehadiran dosen dan mahasiswa dalam

praktikum) merupakan bagian dari proses mata kuliah

yang menuntut mahasiswa untuk melakukan

pengamatan, percobaan atau pengujian suatu konsep

atau prinsip materi yang dilakukan di dalam

laboratorium atau lapangan, dengan indikator kinerja

Persentase kehadiran dosen dan mahasiswa.

6) T\:gas Mandiri

tugas mandiri merupakan tugas yang diberikan dosen

untuk diselesaikan oleh mahasiswa dalam

pembelajaran. T\.rgas mandiri adalah bagian dari mata

kuliah dalam pelaksanaan kegiatan akademik selama 1



(satu) semester, yang harus dilakukan Mahasiswa

secara mandiri untuk mendalami, mempersiapkan atau

tujuan lain dari suatu kegiatan akademik. Indikator

kinerja tugas mandiri yaitu persentase dosen yang

memberikan tugas mandiri dan mahasiswa yang

menyelesaikan tugas mandiri.

7l Responsi/ Tutorial

responsi atau tutorial adalah kegiatan bimbingan

belajar oleh dosen untuk membantu kelancaran proses

belajar mandiri mahasiswa secara perorangan atau

kelompok. Indikator kinerja dari responsi/ tutorial

adalah jumlah mata kuliah yang dilengkapi

responsi/ tutorial.

d) Standar Penilaian Pembelajaran

Standar penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal

tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam

rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Penilaian

proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: prinsip

penilaian; teknik dan instrumen penilaian; mekanisme dan

prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan

penilaian; dan kelulusan mahasiswa.

1) Prinsip Penilaian.

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik,

objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan

secara terintegrasi.

a) prinsip edukatif merupakan penilaian yang

memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki

perencanaan dan cara belajar dan meraih capaian

pembelajaran lulusan.

b) prinsip otentik merupakan penilaian yang

berorientasi pada proses belajar yang

berkesinambungan dan hasil belajar yang

mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat

proses pembelajaran berlangsung.

-28-
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c) prinsip objektif merupakan penilaian yang

didasarkan pada standar yang disepakati antara

dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh

subjektivitas penilai dan yang dinilai.

d) prinsip akuntabel merupakan penilaian yang

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria
yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan

dipahami oleh mahasiswa.

e) prinsip transparan merupakan penilaian yang

prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh

semua pemangku kepentingan.

2) Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan instrument penilian mencakup:

a) teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi,

unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.

b) instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses

dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil

dalam bentuk portofolio atau karya desain.

c) penilaian sikap dapat menggunakan teknik

penilaian observasi.

d) penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan

umum, dan keterampilan khusus dilakukan

dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagai

teknik dan instrumen penilaian.

e) hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara

berbagai teknik dan instrumen penilaian yang

digunakan.

3) Mekanisme dan Prosedur Penilaian.

Mekanisme penilaian terdiri atas:

a) men5rusun, menyampaikan, menyepakati tahap,

teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot

penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai

dengan rencana Pembelajaran;
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b) melaksanakan proses penilaian sesuai dengan

tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan

bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian.

c) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk
mempertanyakan hasil penilaian kepada

mahasiswa; dan

d) mendokumentasikan penilaian proses dan hasil

belajar mahasiswa secara akuntabel dan

transparan.

Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan,

kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja,

pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai

akhir. Prosedur penilaian pada tahap perencanaan

dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau

penilaian ulang.

4l Pelaksanaan Penilaian.

a) pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan

rencana pembelajaran.

b) pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh:

(1) Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu;

(21 Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu

dengan mengikutsertakan mahasiswa;

(3) Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu

dengan mengikutsertakan pemangku

kepentingan yang relevan; dan/atau

(41 Pihak-pihak yang diatur dalam pedoman

pelaksanaan bentuk belajar di luar program

studi.

c) pelaksanaan penilaian prograrn doktor wajib

menyertakan tim penilai eksternal dari Perguruan

Tinggi yang berbeda.

5) PelaporanPenilaian.

a) pelaporan penilaian berupa kuaiifikasi

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu

mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:
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(1) huruf A setara dengan angka 4 (empat)

berkategori sangat baik;

(21 huruf B setara dengan angka 3 (tiga)

berkategori baik;

(3) huruf C setara dengan angka 2 (dua)

berkategori cukup;

(4) huruf D setara dengan angka 1 (satu)

berkategori kurang; dan

(5) huruf E setara dengan angka 0 (nol)

berkategori sangat kurang.

b) hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa

setelah satu tahap pembelajaran sesuai dengan

rencana pembelajaran.

c) hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di

tiap semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi

Semester (lPS).

d) hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada

akhir Program Studi dinyatakan dengan Indeks

Prestasi Kumulatif (lPK).

e) Indeks Prestasi Semester (lPS) sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) dinyatakan dalam besaran

yang dihitung dengan cara menjumlahkan

perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah

yang ditempuh dan Satuan Kredit Semester mata

kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah Satuan

Kredit Semester mata kuliah yang diambil dalam

satu semester.

f) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dinyatakan dalam

besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan

perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah

yang ditempuh dan Satuan Kredit Semester mata

kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah Satuan

Kredit Semester mata kuliah yang diambil yang

telah ditempuh.

6) KelulusanMahasiswa.



a) mahasiswa program diploma dan program sarjana

dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh

beban belajar yang ditetapkan dan memiliki

capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan

oleh Program Studi dengan Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00

(dua koma nol nol).

b) kelulusan mahasiswa dari program diploma dan

program sarjana dapat diberikan predikat

memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian

dengan kriteria:

(1) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat

memuaskan apabila mencapai Indeks Prestasi

Kumulatif (lPKl 2,76 (dua koma tujuh enam)

sampai dengan 3,OO (tiga koma nol nol);

(2) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat

sangat memuaskan apabila mencapai Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol

satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

atau

(3) mahasiswa dinyatakan lu1us dengan predikat

pujian apabila mencapai Indeks Prestasi

Kumulatif (lPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol).

c) Mahasiswa program profesi, program magister, dan

program doktor dinyatakan lulus apabila te lah

menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan

dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang

ditargetkan oleh Program Studi dengan Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama

dengan 3,00 (tiga koma nol nol).

d) kelulusan mahasiswa dari program profesi,

program magister, dan program doktor, program

doktor terapan, dapat diberikan predikat

memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian

dengan kriteria:
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( 1) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat

memuaskan apabila mencapai Indeks Prestasi

Kumulatif (lPK) 3,00 (tiga koma nol nol) sampai

dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

(2) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat

sangat memuaskan apabila mencapai Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK) 3,51 (tiga koma lima

satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh
lima); atau

(3) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat

pujian apabila mencapai Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh
lima).

e) Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak

memperoleh:

(1) ijazah, bagi lulusan program diploma,

program sarjana, program magister, dan

program doktor;

(21 sertifikat profesi, bagi lulusan program profesi;

(3) sertifikat kompetensi, bagi lulusan program

pendidikan sesuai dengan keahlian dalam

cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi di

iuar Program Studinya;

(41 gelar; dan

(5) surat keterangan pendamping ijazah, kecuali

ditentukan lain oleh peraturan perundang-

undangan.

f) sertifikat profesi diterbitkan oleh Unima bersama

dengan Kementerian, Kementerian lain, Lembaga

Pemerintah Non Kementerian, dan/atau organisasi

profesi.

g) sertifikat kompetensi diterbitkan oleh Unima bekerja

sama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan,

atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi.
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Jenis layanan standar penilaian pembelajaran adalah ujian,

bimbingan tugas akhir, pengujian tugas akhir dan Praktik Kerja

Lapangan: I Praktik Pengalaman Lapangan

1. Ujian

Ujian merupakan penilaian hasil belajar mahasiswa dalam

rangka mengetahui capaian pembelajaran dengan indikator

kinerja jumlah mata kuliah yang diumumkan tepat waktu.

a) Ujian akhir semester

Ujian akhir semester dilaksanakan pada akhir semester.

Ujian akhir semester sebuah mata kuliah tidak dapat

dilaksanakan apabila jumlah perkuliahan minimal

tidak terpenuhi. Mahasiswa harus mengikuti minimal

80% dari jumlah perkuliahan untuk dapat mengikuti

ujian akhir semester. Mahasiswa kehilangan hak untuk
ikut ujian bila kehadirannya dalam perkuliahan kurang

dari 80% dan dinyatakan mendapatkan nilai E untuk
mata kuliah tersebut.

b) Ujian Praktikum

Ujian praktikum hanya diikuti oleh mahasiswa apabila

dia telah menyelesaikan tugas-tugas yang diwajibkan.

c) Ujian Akhir

Ujian akhir mahasiswa Unima dilaksanakan apabila

telah memenuhi persyaratan administrasi sesuai

ketentuan yang diberlakukan oleh Unima.

1) telah menyelesaikan semua beban studi yang

diwajibkan;

2) telah menyelesaikan penulisan skripsi yang

dibuktikan oleh persetujuan dosen pembimbing 1

dan pembimbing 2 dengan membubuhkan tanda

tangan; dan

3) telah menyelesaikan semua persyaratan

administrasi.

2. Bimbingan Tugas Akhir

Bimbingan tugas akhir merupakan proses pembimbingan

dan/atau pendampingan dosen dalam penyelesaian tugas
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akhir. Indikator bimbingan tugas akhir adalah Lama

bimbingan rata-rata hingga lulus per strata.

3. Pengujian Tugas Akhir

Pengujian tugas akhir penilaian tugas akhir mahasiswa

untuk mengetahui penguasan materi pembelajaran, dengan

indikator kinerja tenggang waktu antara pelaksanaan ujian

dengan akhir bimbingan.

4. Praktik Kerja Lapangan/ Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Kerja Lapangan/ Praktik Pengalaman Lapangan

merupakan bentuk pembelajaran di tempat kerja/usaha

untuk menyinkronkan antara capaian pembelajaran di

kampus dengan penguasaan keterampilan/keahlian.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan yang wajib

dilaksanakan oleh mahasiswa kependidikan untuk

mencapai gelar sarjana pendidikan sedangkan Praktik Kerja

Lapangan (PKL) untuk program non kependidikan.

Mahasiswa yang berhak mengikuti program PPL adalah

mahasiswa yang telah menempuh sekurang-kurangnya 120

SKS, dan telah lulus matakuliah PPL-1 dengan nilai minimal

B. Sedangkan mahasiswa yang berhak mengikuti program

PKL adalah mahasiswa yang telah menempuh sekurang-

kurangnya 120 SKS. Indikator kinerja PKLIPPL adalah

a) informasi program pkl/ppI;

b) adanya rencana terstruktur pelaksanaan pkl/ppl;

c) mekanisme pelaksanaan PKL IPPL.

e) Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan merupakan

kriteria minimal tentang kualifikasi dan kompetensi Dosen

dan Tenaga Kependidikan untuk menyelenggarakan

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran

lulusan. Dosen Unima wajib memiliki kualifikasi akademik

dan kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta

memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan pendidikan

dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

1) Kualifikasi akademik Dosen Unima merupakan tingkat

pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi oleh
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seorang Dosen dan dibuktikan dengan ijazah, minimal

sebagai berikut:

a) Dosen program diploma tiga harus berkualifikasi

akademik paling rendah lulusan magister atau

magister terapan yang relevan dengan Program Studi.

b) Dosen program sarjana harus berkualifikasi

akademik paling rendah lulusan magister atau

magister terapan yang relevan dengan Program Studi.

c) Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik

paling rendah lulusan magister atau magister terapan

yang relevan dengan Program Studi dan

berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun.

d) Dosen program magister harus berkualifikasi

akademik lulusan doktor atau doktor terapan yang

relevan dengan Program Studi.

e) Dosen program doktor:

( 1) harus berkualifikasi akademik lulusan doktor

atau doktor terapan yang relevan dengan

Program Studi; dan

(21 dalam hal sebagai pembimbing utama, dalam

waktu 5 (lima) tahun terakhir telah

menghasilkan paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah

pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal

internasional yang bereputasi atau 1 (satu)

bentuk lain yang diakui oleh kelompok pakar

yang ditetapkan senat Perguruan Tinggi.

2l Kompetensi Pendidik Dosen Unima dinyatakan dengan

sertilikat pendidik, dan/atau sertifikat profesi, yang

meliputi:

a) KompetensiPedagogik:

(1) memahami karakteristik dan kebutuhan

belajar mahasiswa;

(21 mengembangkan strategi pembelajaran yang

mendidik, kreatif, humanis, mencerdaskan

dan mampu mengembangkan proses

pembelajaran secara berkelanjutan;
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(3) mengelola pembelajaran dengan menekankan

penerapan prinsip andragogi dan

meningkatkan kemampuan sofi skill

mahasiswa;

(4) memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran;

(5) melakukan penilaian dan evaluasi

pembelajaran yang obyektif, valid dan reliabel;

dan

(6) melaksanakan bimbingan dalam rangka

mengembangkan potensi mahasiswa.

b) KompetensiProfesional:

(1) memahami lilosofi, konsep, struktur, materi,

dan menerapkan pola pikir yang sesuai

dengan bidang ilmunya;

(21 mengembangkan materi pembelajaran yang

inspiratif dan inovatif sesuai dengan tuntutan

perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi;

(3) mengidentifikasi permasalahanyangdihadapi

masyarakat dan mencari alternatif solusi;

(41 memahami metode ilmiah dalam rangka

pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi;

(5) belajar sepanjang hayat dalam rangka

mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi, atau profesi;

(6) melakukan penelitian dan/atau

mengembangkan serta mempresentasikan

hasilnya dalam forum ilmiah dan/atau

profesi;

(71 menghasilkan dan mempublikasikan karya

ilmiah, seni, atau prototipe dalam bidang

keahliannya;

(8) melakukan pengabdian kepada masyarakat

sesuai bidang keahliannya; dan
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c)

(9) memanfaatkan kemampuan bahasa asing

untuk mendukung pengembangan bidang

keilmuan dan/ atau profesinya.

Kompetensi Kepribadian:

(1) bertindak sesuai dengan norma dan tata nilai

agama yang dianut, hukum, sosial, dan

budaya Indonesia;

(2) menampilkan diri sebagai pribadi yang ikhlas,
jujur, adil, stabil, berwibawa, dan memiliki

integritas;

(3) menunjukkan loyalitas terhadap institusi,

bertanggung jawab, dan memiliki etos kerja

tinggi;

(41 berperilaku sesuai kode etik dosen dan/atau

kode etik profesi;

(5) berperilaku kreatif, inovatif, adaptif, dan

produktif, berorientasi pada pengembangan

berkelanjutan; dan

(6) menampilkan sikap kepemimpinan yang

vlsloner.

d) Kompetensi Sosial:

(1) bersikap inklusif, tidak diskriminatif, dan

memiliki kesadaran serta kecakapan untuk

berpartisipasi aktif sebagai warga negara yang

demokratis dan menghargai multi budaya;

(2) berinteraksi dan berkomunikasi efektif,

santun, dan adaptif dengan berbagai

kalangan, termasuk komunitas profesi; dan

(3) bersikap terbuka dan menghargai pendapat,

saran, serta kritik dari pihak lain.

Beban kerja Dosen.

a) Penghitungan beban kerja dosen didasarkan pada:

(1) kegiatan pokok dosen mencakup 5 (1ima)

indikator yaitu perencanaan, pelaksanaan,

dan pengendalian proses pembelajaran,

pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran,
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pembimbingan dan pelatihan, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

(21 kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas

tambahan; dan

(3) kegiatan penunjang.

b) Beban kerja pada kegiatan pokok Dosen

disesuaikan dengan besarnya beban tugas

tambahan, bagi Dosen yang mendapatkan tugas

tambahan.

c) Beban kerja Dosen sebagai pembimbing utama

dalam penelitian terstruktur da-lam rangka

peny'usunan skripsi/tugas akhir, tesis, disertasi,

atau karya desain/ seni/ bentuk lain yang setara

paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.

d) Beban kerja Dosen mengacu pada ekuivalen waktu

mengajar penuh serta nisbah Dosen dan

mahasiswa.

e) Ekuivalen waktu mengajar penuh serta nisbah

Dosen dan Mahasiswa mengikuti Peraturan

Menteri.

4l Status Dosen Unima.

a) Dosen Unima terdiri atas Dosen tetap dan Dosen

tidak tetap.

b) Dosen tetap Unima merupakan Dosen berstatus

sebagai pendidik tetap di Unima yang diangkat

berdasarkan peraturan perundang-undangan, dan

tidak menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau

satuan pendidikan lain.

c) Dosen tidak tetap Unima tetap adalah dosen yang

berstatus sebagai pendidik di Unima yang berasal

dari Instansi Pemerintah/ Swasta, Perguruan

Tinggi Negeri/ Swasta, dan Praktisi/ Profesional.

d) Jumlah Dosen tetap Unima wajib melebihi 75ok

(tujuh puluh lima persen) dari jumlah seluruh

dosen (tetap dan tidak tetap).
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e) Jumlah Dosen tetap yang ditugaskan untuk
menjalankan proses pembelajaran pada setiap

Program Studi paling sedikit 5 (lima) orang.

f) Dosen tetap pada program doktor Unima harus

berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN).

g) Dosen tetap untuk program doktor paling sedikit

memiliki 2 (dua) orang profesor.

h) Dosen tetap yang ditugaskan untuk menjalankan

proses pembelajaran pada setiap Program Studi

wajib memiliki keahlian di bidang ilmu yang sesuai

dengan disiplin ilmu pada Program Studi.

5) Jabatan Akademik atau Fungsional Dosen.

a) Dosen wajib memiliki jabatan akademik sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

b) Dosen pengampu mata kuliah memiliki kualifikasi
jabatan akademik, yakni:

(1) Dosen pengampu mata kuliah Program

Sarjana telah memiliki jabatan akademik

paling rendah Asisten Ahli dan bergelar

Magister;

(2) Dosen pengampu mata kuliah Program

Magister telah memiliki jabatan akademik

paling rendah Lektor dan bergelar Doktor; dan

(3) Dosen pengampu mata kuliah Program Doktor

telah memiliki jabatan akademik paling

rendah Lektor Kepala dan bergelar Doktor.

c) Jabatan akademik Dosen pembimbing tugas akhir.

(1) Dosen Pembimbing Skripsi pada Program

Sarjana.

a. Dosen Pembimbing I minimal memiliki

jabatan akademik rendah Lektor dan

golongan kepangkatan III/c.
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b. Dosen Pembimbing II minimal memiliki
jabatan akademik Asisten Ahli dan

golongan kepangkatan III/ b.

(21 Dosen Pembimbing Tesis pada Program

Magister.

a. Dosen pembimbing I minimal memiliki
jabatan akademik l,ektor Kepala dan

golongan kepangkatan IV/a.

b. Dosen pembimbing II minimal memiliki
jabatan akademik Lektor dengan golongan

kepangkatan III/c.
(3) Dosen Pembimbing Disertasi pada Program

Doktor.

a. Pembimbing/Promotor utama minimal

memiliki jabatan akademik guru besar dan

golongan kepangkatan IV/b.

b. Pembimbing Pendamping/Co-Promotor

minimal memiliki jabatan akademik Lektor

Kepala dan golongan kepangkatan IV/a.

d) Jabatan akademik Dosen penguji tugas akhir.

(1) Dosen penguji ujian skripsi pada Program

Sarjana minimal berjumlah 4 (empat) orang

yang memiliki jabatan akademik minimal

Lektor dan golongan kepangkatan III/c.

(21 Dosen penguji ujian tesis pada Program

Magister berjumlah minimal 5 (lima) orang

yang memiliki jabatan akademik minimal

Lektor dan golongan kepangkatan III/c.

(3) Dosen penguji ujian disertasi pada Program

Doktor (S3) minimal berjumlah minimal 6
(enam) orang yang memiliki jabatan akademik

minimal Lektor Kepala dan golongan

kepangkatan IV/a, serta pernah membimbing

mahasiswa program doktor paling sedikit 4

(empat) orang atau praktisi.

6) Berkas administrasi Dosen.
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a) Dosen Unima wajib melengkapi berkas administrasi

dosen pada bagian kepegawaian;

b) Berkas administrasi dosen Unima yang harus

disediakan adalah:

( 1) fotokopi jabatan akademik yang telah

diiegalisir;

(21 fotokopi ljazah lpenyetaraan ijazah yang telah

dilegalisirl

(3) fotokopi transkrip yang telah dilegalisir;

(4) pas foto ukuran 2x3 dan 4x6 masing-masing

2 (dua) lembar;

(5) fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) terbaru;

dan

(6) fotokopi kartu keluarga.

c) Dosen Unima wajib melengkapi semua data-datanya

di aplikasi SISTER Unima.

d) Dosen Unima wajib melaporkan perkembangan hasil

kinerja dosen per tahun kepada pimpinan fakultas,

yang meliputi:

(1) kegiatan pendidikan dan pengajaran;

(2) kegiatan penelitian;

(3) kegiatan pengabdian kepada masyarakat; dan

(4) kegiatan penunjang akademik lainnya.

e) Dosen Unima wajib mengisi beban kerja dan

laporan kinerjanya melalui aplikasi BKD-LKD

kemudian melaporkannya ke Lembaga Penjamin

Mutu Perguruan Tinggi (LPMPT) Unima.

7l Penerimaan dan pengangkatan Dosen.

a) Penerimaan Dosen Unima dilakukan melalui

proses seleksi yang sesuai peraturan perundang-

undangan.

b) Pengangkatan dan penugasan Dosen Unima

ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor.

8) Pembinaan Dosen.

Pembinaan dosen dilakukan melalui studi lanjut ke

jenjang doktor dan pengembangan kapasitas melalui
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pelatihan, utorkshop, seminar dan kegiatan ilmiah

lainnya.

9) Pemberian sanksi kepada Dosen dilakukan melalui

proses pemeriksaan oleh Tim Pembinaan Aparatur

Unima dan penetapan sanksi dilakukan berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

10) Pemberhentian Dosen.

Pemberhentian Dosen dilakukan dengan alasan:

(1) meninggal dunia;

(21 atas permintaan sendiri;

(3) melanggar kode etik;

(4) melakukan perbuatan asusila; dan

(5) dipidana dengan keputusan pengadilan yang telah

berkekuatan hukum tetap.

Keputusan pemberhentian dosen dilakukan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

11) Kualifikasi Akademik Tenaga Kependidikan dan Tenaga

Administrasi.

a) Tenaga Kependidikan Unima wajib memiliki

kualilikasi akademik paling rendah lulusan

program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan

ijazah sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan

fungsinya.

b) Tenaga Administrasi Unima memiliki kualifikasi

akademik paling rendah SMA atau sederajat.

c) Tenaga Kependidikan Unima yang memerlukan

keahlian khusus wajib memiliki sertifikat

kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan

keahliannya, yang dikeluarkan oleh lembaga yang

diakui oleh pemerintah.

12) Penerimaan dan pengangkatan Tenaga Kependidikan

dan Administrasi.

a) Penerimaan Tenaga Kependidikan dan

Administrasi Unima dilakukan melalui proses
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seleksi yang sesuai peraturan perundang-

undangan.

b) Pengangkatan dan penugasan Tenaga

Kependidikan dan Administrasi Unima ditetapkan

melalui Surat Keputusan Rektor.

13) Pembinaan Tenaga Kependidikan dan Administrasi.

Pembinaan Tenaga Kependidikan dan Administrasi

dilakukan melalui:

a) studi lanjut; dan

b) pengembangan kapasitas melalui pelatihan,

workshop, seminar dan kegiatan ilmiah lainnya.

c) promosi, rotasi, dan demosi.

14) Pemberhentian Tenaga Kependidikan dan Administrasi.

Pemberhentian Tenaga Kependidikan dan Administrasi

Unima dilakukan dengan alasan:

(1) meninggal dunia;

(2) atas permintaan sendiri;

(3) meianggar kode etik;

(41 melakukan perbuatan asusila; dan

(5) dipidana dengan keputusan hukum yang memiliki

kekuatan tetap.

Keputusan pemberhentian Tenaga Kependidikan dan

Administrasi Unima dilakukan berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Jenis layanan dosen dan tenaga kependidikan, meliputi

kualifikasi dosen, ketersediaan dosen, pengembangan kompetensi

dosen, kualilikasi dan kompetensi tenaga kependidikan, dan

peningkatan kompetensi tenaga kependidikan yang dijabarkan

sebagai berikut:

1) Kualifikasi dosen

Pemenuhan kualifikasi pendidikan dosen dengan jenjang

pendidikan tertentu dan kesesuaian bidang keilmuan dosen

dengan matakuliah yang diampu., dengan indikator kinerja:

a) pemenuhan dosen dengan kualihkasi Magister;

b) pemenuhan dosen dengan kualifikasi Doktor; dan
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c) kesesuaian bidang keilmuan dengan mata kuliah yang

diampu.

2l Ketersediaan dosen

Ketersediaan dosen adalah pemenuhan jumlah dosen sesuai

dengan jumlah mahasiswa yang diukur dengan rasio jumlah

dosen terhadap mahasiswa, dengan indikator kinerja:

a) perbandingan jumlah dosen dan mahasiswa; dan

b) persentase jumlah dosen tetap dari jumlah seluruh

dosen.

3) Pengembangan kompetensi dosen

Pengembangan kompetensi dosen merupakan peningkatan

kemampuan dan relevansi bidang ilmu dan pengalaman

dosen sesuai dengan mata kuliah dan ruang lingkup

penugasan pembelajaran, dengan indikator kinerja:

a) Dosen yang mengikuti peningkatan kuaii{ikasi

pendidikan; dan

b) Dosen yang mengikuti peningkatan kompetensi.

4l Kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan

Pemenuhan kesesuaian kualifikasi dan kompetensi Tendik

dengan bidang penugasannya, ketersediaan sasaran kinerja

pegawai (SKP) & perbandingan jumlah Tendik tertentu

terhadap jumlah mahasiswa, dengan indikator kinerja:

a) kesesuaiankualifikasipendidikan;

b) kesesuaian kompetensi;

c) jumlah tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat

kompetensi sesuai dengan bidang tugasnya;

d) tersedianya sasaran kinerja pegawai; dan

e) perbandingan jumlah tenaga kependidikan (tertentu)

dan mahasiswa.

5) Peningkatankompetensitenagakependidikan

Peningkatan kemampuan dan relevansi keahlian dan

pengalaman Tendik sesuai dengan ruang lingkup

penugasannya.

a) adanya program peningkatan kompetensi bagi tenaga

kependidikan;
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b) tenaga kependidikan yang mengikuti peningkatan

kualifikasi pendidikan; dan

c) tenaga kependidikan yang mengikuti peningkatan.

f) Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Standar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan

kriteria minimal tentang sarana dan prasarana sesuai

dengan kebutuhan isi dan proses Pembelajaran dalam

rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Standar sarana Pembelajaran Unima minimal terdiri atas:

1) perabot;

2l peralatanpendidikan;

3) media pendidikan;

4) buku, buku elektronik, dan repositori;

5) sarana teknologi informasi dan komunikasi;

6) instrumentasieksperimen;

7) sarana olahraga;

8) sarana berkesenian;

9) sarana fasilitas umum;

10) bahan habis pakai; dan

11) sarana pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan.

Jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana ditetapkan

berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai dengan

karakteristik metode dan bentuk Pembelajaran, serta harus

menjamin terselenggaranya proses Pembelajaran dan

pelayanan administrasi akademik.

Standar prasarana Unima minimal terdiri atas:

1) lahan;

2l ruang kelas;

3) perpustakaan;

4) laboratorium/ studio/ bengkel kerja/unit produksi;

5) tempat berolahraga;

6) ruang untuk berkesenian;

7) ruang unit kegiatan mahasiswa;

8) ruang pimpinan Perguruan Tinggi;

9) ruang Dosen;
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ruang tata usaha;

asrama mahasiswa;

sekolah laboratorium dan/atau sekolah mitra; dan

fasilitas umum, meliputi: (i) jalan, (ii) air, (iii) listrik, (iv)

jaringan komunikasi, dan (v) jaringan data/internet.

Total luas ruang kuliah mahasiswa Unima non-eksakta saat

ini (existing conditionl adalah 72950 m2 dan total luas ruang

kuliah mahasiswa eksakta saat ini adalah 2559 m2. Unima

saat ini mempunyai 15 gedung yang diperuntukan sebagai

laboratorium dasar, terapan, atau sosial, yang tersebar

dibeberapa fakultas dengan jarak antar fakultas lebih dari 1

km.

Kompleks Pusat Pendidikan Profesi Guru (PPG) Unima adalah

kompleks yang terdiri dari 6 (enam) gedung yang saling

terhubung. Tujuan dari Pusat PPG ini adalah menunjang

kegiatan-kegiatan Unima sebagai Lembaga Pendidik Tenaga

Kependidikan (LPTK) dalam melaksanakan program PPG

Pemerintah (sertifikasi guru-guru). Unima memiliki lahan

kampus yang terdapat di dua lokasi utama yaitu Tondano, dan

Tomohon. Di samping itu Unima juga memiliki Aset iahan

tanah di Desa Tateli Kabupaten Minahasa.

Tabel 2. Luas dan Kepemilikan tanah

Lingkup standar sarana dan prasarana meliputi ruang kuliah,

ruang dosen, ruang administrasi, perpustakaan, laboratorium

bengkel studio, dan sistem informasi.

1) Ruang kuliah

a) Penyediaan ruang kuliah

10)

11)

t2l
13)

No Lokasi Kepemilikan No. Sertifrkat
Luas

Lahan
(m2)

Tondalo Tanah
Negara

18.03. 19.03.4.00001 3.O91.270

') Tomohon Tanah
Negara

18.09.02.05.4.00001 27.456

3 Tateli Tanah
Negara

12.800

1.
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Penyediaan ruang kuliah berkaitan dengan

ketersediaan ruang untuk mahasiswa yang memiliki

indikator luas ruang kuliah per mahasiswa

Unima rata-rata melakukan 4 (empat) shift perkuliahan

setiap hari sehingga rasio luas ruang kelas terhadap

mahasiswa dihitung dengan formula:

Rasiotuasruansterhadapmahasiswa=,""',"""ftIi!;;!n:j!::;u",,,n""

jumlah ruang kuiiah, yaitu ruang kelas yang tersedia

untuk kegiatan pembelajaran (kelas).

b) Penyediaan sarana kuliah

Ketersediaan sarana kuliah merupakan upaya

pemenuhan kebutuhan sarana yang mendukung

kegiatan perkuliahan, dengan indikator kelengkapan

sarana kuliah.

2l Ruang Dosen

a) Penyediaan ruang dosen merupakan layanan yang

diberikan dalam bentuk penyediaan ruang dosen,

dengan indikator kinerja rasio luas ruang dosen, yaitu

luasan yang dibutuhkan oleh seorang dosen yang

menunjang aktivitas di ruangan (m2/ dosen).

b) Penyediaan sarana ruang dosen merupakan layanan

yang diberikan dalam bentuk penyediaan sarana rlrang

dosen, yaitu meubelair, TV, dan majalah ilmiah dengan

indikator persentase ketersediaan sarana di ruang

dosen.

3) Ruang Administrasi

a) Penyediaan ruang administrasi merupakan layanan

yang diberikan dalam bentuk penyediaan ruang

administrasi, dengan indikator kinerja rasio luas ruang

administrasi, yaitu luas ruang tersedia untuk kegiatan

administrasi dibagi dengan jumlah pegawai.

b) Penyediaan sarana ruang administrasi merupakan

layanan yang diberikan dalam bentuk penyediaan

sarana ruang, yaitu meubelair, komputer, printer,
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scanner dengan indikator kinerja ketersediaan sarana

ruang administrasi.

4l Perpustakaan

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan sarana

penunjang teknis yang merupakan perangkat kelengkapan

universitas di bidang Pendidikan dan pengajaran, penelitian

dan pengabdian pada masyarakat. Perpustakaan

mempunyai beberapa fungsi diantaranya fungsi edukasi,

sumber informasi, riset, rekreasi, dan publikasi. Beberapa

layanan dari perpustakaan diantaranya

a) Penyediaan ruang dan sarana ruangan perpustakaan

merupakan layanan perpustakaan melalui penyediaan

ruang dan sarana ruangan secara memadai, dengan

indikator kinerja:

(1) luas ruang perpustakaan; dan

(21 ketersediaan sarana di ruang perpustakaan.

b) Penyediaan buku dan jurnal merupakan bentuk

layanan perpustakaan melalui penyediaan buku dan

jurnal secara memadai, dengan indikator kinerja:

(1) jenis buku dan jurnal untuk setiap program studi;

(21 jumlah buku dan jurnai;

(3) ketersediaan buku teks yang dirujuk mata kuliah;

(41 kemutakhiran buku dan jurnal; dan

(5) ketersediaan perpustakaan elektronik.

c) Waktu layanan merupakan bentuk dan lamanya

waktu dalam memberikan layanan perpustakaan,

dengan indikator kinerja:

(1) lamanya jam layanan, yaitu waktu yang disediakan

dalam pelayanan perpustakaan setiap hari;

(21 jangka waktu peminjaman, yaitu tenggang waktu

yang berikan untuk sekali peminjaman buku; dan

(3) kemudahan akses terhadap perpustakaan

elektronik.

d) Kapasitas ruang baca merupakan bentuk layanan

perpustakaan melalui penyediaan ruang baca, dengan

indikator kinerja rasio luas ruang baca per mahasiswa,
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yaitu luasan ruang yang tersedia dibandingkan jumlah

mahasiswa.

5) Laboratorium Bengkel studio

a) Penyediaan ruang laboratorium, bengkel atau studio

merupakan bentuk layanan laboratorium, bengkel atau

studio melalui penyediaan ruang dan sarana ruangan

secara memadai, dengan indikator kinerja luas ruang

rasio luas ruangan per mahasiswa.

b) Penyediaan sarana ruangan laboratorium merupakan

layanan yang diberikan dalam bentuk penyediaan

sarana ruang laboratorium, bengkel atau studio, dengan

indikator kinerja kecukupan sarana untuk setiap

ruangan.

c) Penyediaan alat dan bahan praktikum per program

studi adalah bentuk layanan laboratorium, bengkel atau

studio melalui penyediaan alat dan bahan praktikum

per program studi secara memadai, dengan indikator

kinerja:

(1) kecukupan alat untuk setiap mata kuliah

praktikum;

(2) kecukupan bahan untuk setiap mata kuliah

praktikum;

(3) ketersediaan prosedur penggunaan sarana

praktikum; dan

(4) waktu layanan adalah lamanya waktu dalam

memberikan layanan.

6) Sistem Informasi

Penyediaan teknologi informasi dan komunikasi

merupakan layanan yang diberikan dalam bentuk layanan,

dengan indikator kinerja:

a) ketersediaanjaringan (bandwitch);

b) ketersediaan system informasi manajemen, keuangan

dan pembelajaran;

c) ketersediaan prosedur; dan

d) ketersediaan basis data.

7) Sarana lainnya
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a) penyediaan sarana/ prasarana ibadah, olahraga, balai

pengobatan merupakan layanan penyediaan sarana

penunjang, dengan indikator kinerja ketersediaan

sarana/ prasarana ibadah, olahraga, balai pengobatan,

dan lain-lain.

b) sarana bagi penyandang disabilitas adalah layanan

yang diberikan dalam bentuk ketersediaan sarana bagi

penyandang disabilitas, dengan indikator kinerja

ketersediaan sarana/prasarana bagi penyandang

disabilitas.

g) StandarPengelolaanPembelajaran

Standar Pengelolaan Pembelajaran merupakan kriteria

minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,

pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan

pembelajaran pada tingkat Program Studi. Standar

pengelolaan pembelajaran mengacu pada Standar

Kompetensi Lulusan, Standar Isi Pembelajaran, Standar

Proses Pembelajaran, Standar Dosen dan Tenaga

Kependidikan, serta Standar Sarana dan Prasarana

Pembelajaran.

1) Perencanaan

Perencanaan pembelajaran dilakukan dalam tingkat

Universitas yang meliputi penyusunan kebijakan,

rencana strategls, dan rencana operasional terkait

dengan pembelajaran yang dapat diakses oleh sivitas

akademika dan pemangku kepentingan, serta dapat

dijadikan pedoman bagi program studi dalam

melaksanakan program pembelajaran. Perencanaan

pada tingkat pengelola program studi meliputi

peny'r-lsunan kurikulum dan rencana pembelajaran

setiap mata kuliah dan penyusunan jadwal kuliah

yang mendukung capaian pembelajaran lulusan.

Unima telah memiliki Sistem Informasi Akademik

yang mampu menyediakan daftar hadir secara otomatis

sesuai dengan rencana studi mahasiswa.

a) Pembuatan Kurikulum
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Penl,usunan kurikulum terdiri dari 3 tahapan

perancangan kurikulum, perancangan

pembelajaran, dan evaluasi program pembelajaran.

Indikator pelayanan dari pembuatan kurikulum
adalah tersedianya kurikulum.

b) Jadwal kuliah

Jadwal Perkuliahan memuat atau berisi nama

mata kuliah, dosen pengampu mata kuliah, waktu,

ruang perkuliahan dan lain sebagainya dengan

indikator layanan

(1) tersedianya jadwal kuliah tepat waktu;

(21 tersedianya daftar hadir mahasiswa dan

dosen; dan

(3) tersedianya bahan ajar.

c) Penyrrsunan daya tampung

Penyusunan daya tampung memperhatikan

kondisi mahasiswa yang aktif, prediksi lulus pada

tahun berjalan, jumlah dosen serta sarana dan

prasarana lainnya yang mendukung terhadap

kelangsungan proses belajar mengajar dengan

indikator tersedianya data daya tampung.

d) Layanan perencanaan studi mahasiswa

merupakan layanan terhadap mahasiswa yang

berkaitan dengan kegiatan yang tercantum dalam

kalender akademik sebagai masa perancangan

untuk mengambil mata kuliah, yang wajib

dilakukan oleh setiap mahasiswa pada setiap awal

semester, sebagai tanggung jawab pribadi atas

masa depan studinya. Indikator dari layanan

perencanaan studi mahasiswa adalah tersedianya

pedoman akademik dan tersedianya perangkat

rencana studi.

2l Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dalam

bentuk interaksi antara Dosen, mahasiswa, dan sumber

belajar dalam lingkungan belajar tertentu. Proses
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pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan

karakteristik proses Pembelajaran. Metode

pembelajaran yang dapat dipilih untuk pelaksanaan

pembelajaran pada mata kuliah meliputi: diskusi

kelompok, simulasi, studi kasus, Pembelajaran

kolaboratif, Pembelajaran kooperatif, Pembelajaran

berbasis proyek, Pembelajaran berbasis masalah, atau

metode Pembelajaran lain, yang dapat secara efektif

memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran

lulusan. Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu

atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran dan

diwadahi dalam suatu bentuk Pembelajaran.

Bentuk pembelajaran dapat berupa:

a) kuliah;

b) responsi dan tutorial;

c) seminar;

d) praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik

lapangan, praktik kerja;

e) penelitian, perancangan, ataupengembangan;

f) pelatihan militer;

C) pertukaran pelajar;

h) magang;

i) wirausaha; dan/ atau

j) bentuk lain pengabdian kepada masyarakat.

Jenis layanan pelaksanaan pembelajaran terdiri atas

a) Penyediaan sarana dengan indikator tersedianya sarana

perkuliahan yang memadai.

b) Penyediaan tenaga yang kompeten dengan indikator:

(1) kesesuaian kualifikasi tenaga dengan tugas dan

fungsi;

(2) jumlah pelatihan bagi tenaga administrasi

akademik; dan

(3) jenis pelatihan bagi tenaga administrasi akademik.
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3) Pengendalian

Pengendalian proses pembelajaran merupakan upaya

menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan program

studi dalam melaksanakan program pembelajaran

secara berkelanjutan dengan sasaran yang sesuai

dengan visi dan misi perguruan tinggi. Pengendalian

pengelolaan pembelajaran berkaitan dengan

pengawasan terhadap seluruh standar pendidikan

tinggi Unima yakni analisis penyebab standar/ukuran

yang tidak tercapai untuk dilakukan tindakan korektif.

Hal ini dilakukan untuk menghasilkan standar

pengelolaan pembelajaran yang tidak menyimpang dari

siklus dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Pengendalian dilakukan diantaranya dengan

menerbitkan peraturan yang terkait dengan

penyelenggaraan pendidikan yang dilengkapi dengan

sanksi dan peny'usunan Standar Operasional Prosedur

(soP).

Layanan pengendalian pengelolaan pembelajaran terdiri

atas:

a) Penyediaan pedoman dan prosedur layanan

dengan indikator tersedianya pedoman dan

prosedur layanan dan tersedianya uraian tugas

jabatan tenaga pemberi layanan.

b) Evaluasi perkuliahan dengan indikator tersedianya

sistem dan instrumen Evaluasi dan adanya sistem

reward dan punishment; dan

c) Administrasi akademik lainnya dengan indikator

Kecepatan dan ketepatan waktu surat men),urat.

4l Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi dilakukan sebagai usaha

untuk menentukan keberhasilan dan ketercapaian

proses pembelajaran berdasarkan rencana yang telah

disusun. Pemantauan dan evaluasi proses

pembelajaran dilakukan oleh Universitas dan pengelola
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program studi. Unima memiliki Sistem Pemantauan

Perkuliahan yang dapat mencatat jadwal perkuliahan,

kehadiran mahasiswa dan dosen, dan materi

perkuliahan yang disampaikan pada setiap pertemuan.

Peraturan Akademik Unima memberikan batasan

kehadiran mahasiswa dan dosen dalam kegiatan

perkuliahan setiap semester. Bentuk layanan

pemantauan dan evaluasi adalah penilaian dan

Informasi nilai dengan indikator sebagai berikut:

a) tersedianya pedoman penilaian hasil belajar;

b) tersedianya informasi kemajuan studi; dan

c) kecepatan dan ketepatan waktu penyampaian

informasi hasil belajar.

5) Pelaporan

Pelaporan hasil program pembelajaran secara periodik

dilakukan sebagai sumber data dan informasi dalam

pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan

mutu pembelajaran. Jenis layanan pelaporan adalah

sistem pelaporan pembelajaran dengan indikator

sebagai berikut:

a) tersedianya rekapitulasi kehadiran dosen per

triwulan;

b) tersedianya rekapitulasi kehadiran mahasiswa per

triwulan; dan

c) kecepatan laporan hasil ujian semester UAS.

h) StandarPembiayaan Pembelajaran

Standar Pembiayaan Pembelajaran merupakan kriteria

minimal tentang komponen dan besaran biaya investasi dan

biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan

capaian pembelajaran lulusan. Biaya investasi Unima

merupakan bagian dari biaya Pendidikan Tinggi untuk

pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan Dosen,

dan Tenaga Kependidikan.

Biaya Investasi Unima mencakup:

1) anggaran biaya investasi dengan melibatkan

stakeholders;
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2l nilai aset sarana dan prasarana secara menyeluruh;

3) biaya untuk pengembangan pendidik dan tenaga

kependidikan berdasarkan anggaran; dan

4l modal kerja untuk membiayai seluruh kebutuhan

pendidikan dalam satu tahun terakhir dan tertuang

dalam anggaran.

Biaya operasional pendidikan tinggi merupakan bagian dari biaya

Unima yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan

pendidikan yang mencakup biaya dosen, biaya tenaga

kependidikan, biaya bahan operasional pembelajaran, dan biaya

operasional tidak langsung.

Biaya Operasional Unima mencakup:

1) gaji, insentif, transportasi, dan tunjangan lain pendidik pada

tahun berjalan;

2) gaji, insentif, transportasi, dan tunjangan lain tenaga

kependidikan pada tahun berjalan;

3) biaya untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran

selama tiga tahun terakhir;

4\ dana untuk kegiatan kemahasiswaan;

5) biaya pengadaan alat tulis untuk kegiatan pembelajaran;

6) biaya pengadaan bahan habis pakai untuk kegiatan

pembelajaran;

7) biaya kegiatan pengadaan rapat;

8) biaya pengadaan transportasi dan perjalanan dinas;

9) biaya penggandaan soal-soal ujian;

10) biaya pengadaan daya dan jasa; dan

11) anggaran untuk mendukung kegiatan operasional tidak

langsung selama tiga tahun terakhir.

Biaya investasi dan biaya operasional pembelajaran dibebankan

kepada pemerintah (APBN-RM) dan dana dari masyarakat

(PNBP). Biaya operasional pendidikan tinggi ditetapkan per

mahasiswa per tahun yang disebut dengan standar satuan biaya

operasional pendidikan tinggi.

Lingkup standar pembiayaan pendidikan meliputi penyediaan

pembiayaan pendidikan, pembebanan biaya pendidikan pada

mahasiswa dan sistem pencatatan dan analisis biaya.
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1) Penyediaan pembiayaan pendidikan adalah komponen dan

besarnya biaya penyelenggaraan pendidikan, diukur

dengan indikator kinerja:

a) Sumber pembiayaan dari masyarakat adalah

persentase sumber pembiayaan dari masyarakat

terhadap total sumber pembiayaan, dengan formula:

P embiavaan dar i mas varokat
Sumber pembiayaan darl masyarakat = ^1 .--, -----, .--- x 700o/o'I otal pembiayaan

b) Sumber pembiayaan dari pemerintah adalah persentase

sumber pembiayaan dari pemerintah terhadap total

sumber pembiayaan, dengan formula:

P emb iavdan dor L Demer int ah
Sumber pembiqyaan dart pemerintqh = =': i ii x \00o/o'I otaL pembisyaan

Pembiavaan dori usaha
Sumber pembiayoon dari usaha = ^---:r---------1 t lOO0/o'I otaL pembtayaan

d) Maksimum sumber pembiayaan dari pinjaman adalah

batas maksimum tertinggi persentase sumber

pembiayaan dari pinjaman terhadap total sumber

pembiayaan, dengan formula:

P embiav aan dar i D in i aman
Sumber pembiayaan dari ptnjaman = ----;-fr x 1OO0/o

l'otaL pembLayaan

2) Pembebanan biaya pendidikan pada mahasiswa adalah

besaran beban biaya pendidikan, diukur dengan indikator

kinerja sebagai berikut:

a) besaran biaya pendidikan yang ditanggung oleh

mahasiswa selama 1 (satu) semester; dan

c) Sumber pembiayaan dari usaha/jasa layanan lainnya

adalah persentase sumber pembiayaan dari usaha/jasa

layanan lainnya terhadap total sumber pembiayaan,

dengan formula:
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b) rasio besaran biaya yang ditanggung mahasiswa dibagi

besaran biaya per mahasiswa per tahun, dengan

formula:

Besaran Bio.ya yang d.itanggung mohorir*, =m

3) Sistem Pencatatan dan Analisis Biaya merupakan

mekanisme sistem pencatatan dan analisi biaya yang diukur
dari indikator kinerja:

a) ketersediaan sistem pencatatan biaya; dan

b) pelaksanaan analisis dan evaluasi biaya pembelajaran.

SPM Bidang Penelitian

a. Perencanaan

Perencanaan penelitian dilakukan melalui penlusunan

proposal penelitian baik untuk penelitian yang didanai oleh

Unima, kementerian maupun lembaga/instansi lain.

Perencanaan penelitian diukur dengan menggunakan indikator

antara lain pelaksanaan seleksi proposal sampai dengan

penetapan proposal yang memenuhi persyaratan.

1) Pedoman penelitian merupakan dokumen yang menjadi

acuan yang digunakan dalam melaksanakan penelitian

dengan indikator tersedianya pedoman penelitian.

2) Penerimaan dan seleksi proposal merupakan layanan

dalam bentuk proses penerimaan dan penilaian proposal

penelitian sesuai dengan pedoman dengan indikator

sebagai berikut:

a) proposal yang memenuhi persyaratan;

b) lamanya waktu seleksi; dan

c) Kesesuaian reviewer dengan bidang penelitian.

3) Seminar proposal adalah kegiatan pemaparan proposal

penelitian yang telah lulus seleksi. Indikator seminar

proposal adalah sebagai berikut:

a) jumlah proposal yang diseminarkan; dan

b) proposal yang iolos seminar.

4l Pendanaan proposal
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Pendanaan proposal adalah skema pendanaan proposal

penelitian yang telah lolos seminar dengan indikator sebagai

berikut:

a) jumlah proposal yang didanai oleh perguruan tinggi;

b) jumlah proposal yang dikirim ke Kementerian; dan

c) jumlah proposal penelitian yang dilaksanakan mandiri.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian harus memenuhi kaidah dan metode

ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan

budaya akademik. Pelaksanaan penelitian diukur dengan

menggunakan indikator pendampingan pelaksanaan penelitian

serta waktu peiaksanaan penelitian.

1) Dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam penelitian

Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian

dengan indikator jumlah dosen yang terlibat dalam

penelitian dan rasio dosen melakukan penelitian

dibandingkan total dosen.

2\ Pendampingan untuk dosen

Pendampingan penelitian dosen oleh dosen yang

berpengalamar dengan indikator jumlah penelitian yang

didampingi oleh dosen yang berpengalaman dengan

indikator Jumlah penelitian yang didampingi oleh dosen

yang berpengalaman.

Pelaporan Penelitian

Pelaporan penelitian memuat laporan hasil penelitian yaitu

penyelesaian laporan hasil penelitian dengan indikator sebagai

berikut:

1) ketepatan waktu penyampaian laporan hasil penelitian;

2) kesesuaian laporan hasil penelitian dengan proposal.

Hasil Penelitian

1) seminar hasil penelitian merupakan bentuk layanan

pelaksanaan seminar hasil penelitian dengan indikator

jumlah hasil penelitian yang diseminarkan.

2l publikasi hasil penelitian mempakan bentuk layanan

c

d
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berupa pelaksanaan publikasi hasil penelitian dengan

indikator sebagai berikut:

a) jumlah hasil penelitian yang dipublikasikan pada

jumlah yang terakreditasi nasional;

b) jumlah hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal

yang terakreditasi lnternasional; dan

c) jumlah hasil penelitian yang dipresentasikan baik forum

nasional maupun internasional.

3) penerapan hasil penelitian merupakan lmplementasi hasil

penelitian untuk pendidikan dan penerapan di masyarakat

dengan indikator sebagai berikut:

a) jumlah hasil penelitian yang diterapkan;

b) jumlah hasil penelitian yang dijadikan bahan ajar.

4) pemerolehan HKi/ Paten merupakan bentuk layanan hasil

penelitian yang layak untuk memperoleh HKI/ Paten dengan

indikator sebagai berikut:

a) jumlah HKl/ paten yang diperoleh melalui pergurlran

tinggi; dan

b) jumlah HKl/ paten yang diperoleh oleh dosen secara

mandiri.

Isi Penelitian

Isi penelitian berupa skema penelitian dan merupakan jenis

penelitian yang dilakukan oleh perguruan tinggi berdasarkan

materi penelitian dengan indikator sebagai berikut:

1) jumlah penelitian dasar;

2l jumlah penelitian terapan;

3) jumlah penelitian yang berorientasi kepada kepentingan

nasional; dan

4l jumlah hasil penelitian yang memuat prinsip pemanfaatan

pemutakhiran dan kebutuban masa mendatang.

Penilaian Penelitian

1) Standar penilaian penelitian adalah baku mutu penelitian

yang disusun dalam buku pedoman penilaian penelitian.

Indikator dari layanan ini di antaranya adalah:

f.
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a) tersedianya panduan penilaian penelitian yang

dilakukan oleh Dosen; dan

b) tersedianya panduan penilaian penelitian yang

dilakukan oleh Mahasiswa.

2l Pemantauan penelitian adalah memastikan kesesuaian

pelaksanaan penelitian dengan proposal penelitian. Indikator

dari jenis layanan ini adalah:

a) frekuensi pemantauan penelitian; dan

b) penelitian yang sesuai dengan proposal.

g. PengelolaanPenelitian

1) Sistem lnformasi Penelitian

Penyediaan informasi penelitian yang berisi tatacara untuk
mengunggah, mengunduh, memproses, menilai dan

melaporkan, proposal, hasil dan luaran penelitian dengan

indikator ketersediaan sistem informasi penelitian.

2l Diseminasi hasil penelitian adalah proses penyebarluasan

hasil penelitian dalam forum nasional dan internasional

dengan indikator pelaksanaan diseminasi hasil penelitian.

3) Pemberian penghargaan hasil penelitian

Penghargaan diberikan dalam rangka memberikan apresiasi

kepada para dosen dan mahasiswa yang melakukan

penelitian yang berprestasi dengan indikator jumlah

penelitian yang mendapatkan pengbargaan tingkat nasional

dan jumlah penelitian yang mendapatkan penghargaan

tingkat internasional.

h. Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian

1) Sumber Dana Penelitian

Sumber pembiayaan penelitian dari pemerintah, perguruan

tinggi, kerja sama dengan lembaga lain

(pemerintah/swasta/dudi) dengan indikator sebagai berikut:

a) persentase dana penelitian dari pemerintah;

b) persentase dana penelitian dari perguruan tinggi;

c) persentase dana penelitian dari kerja sama dengan

lembaga nasional;
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d) persentase dana penelitian dari kerja sama dengan

lembaga internasional; dan

e) persentase dana penelitian dibandingkan dengan total

anggaran.

2l Pembiayaan penelitian

Proporsi pembiayaan untuk penelitian dan peningkatan

kapasitas dosen dan mahasiswa daiam melakukan

penelitian dengan indikator sebagai berikut:

a) proporsipembiayaanpenelitian;

b) proporsi pembiayaan untuk peningkatan kapasitas

dosen dalam melakukan penelitian; dan

c) proporsi pembiayaan untuk peningkatan kapasitas

mahasiswa dalam meiakukan penelitian;

SPM Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

a. Perencanaan

1) pedoman pengabdian kepada masyarakat merupakan

dokumen yang menjadi acuan yang digunakan dalam

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan

indikator jumlah proposal yang diterima dan proposal lolos

seleksi.

2) seleksi proposal merupakan mekanisme proses penerimaan

dan penilaian proposal pengabdian kepada masyarakat

sesuai dengan pedoman dengan indikator Proposal yang

diterima dan Proposal lolos seleksi.

3) seminar proposal adalah kegiatan pemaparan proposal

pengabdian kepada masyarakat yang telah lulus seleksi

dengan indikator jumlah proposal yang diseminarkan dan

jumlah proposal yang lolos seminar.

4) penetapan dan pendanaan pengabdian kepada masyarakat

merupakan Skema pendanaan proposal penelitian yang

telah lolos seminar dengan indikator sebagai berikut:

a) pengabdian kepada masyarakat yang didanai oleh

perguruan tinggi (PNBP);

b) pengabdian kepada masyarakat yang didanai oleh

Kementerian (rupiah murni) ;
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c) pengabdian kepada masyarakat yang didanai

Pemerintah Daerah;

d) pengabdian kepada masyarakat yang didanai

Instansi dan Lembaga lain; dan

e) jumlah pengabdian kepada masyarakat

menerapkan hasil penelitian.

oleh

oleh

b

yang

Pelaksanaan

1) Dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam pengabdian

kepada masyarakat mempakan layanan dalam bentuk

keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat dengan indikator sebagai

berikut:

a) rasio dosen yang terlibat dalam kegiatan pengabdian

kepada masyarakat; dan

b) rasio mahasiswa yang terlibat dalam Kegiatan

pengabdian kepada masyarakat.

2l Pendampingan untuk dosen merupakan bentuk layanan

pendampingan pengabdian kepada masyarakat dosen oleh

dosen yang berpengalaman dengan indikator sebagai

berikut:

a) waktu penyampaian laporan kegiatan pengabdiarl

kepada masyarakat;

b) ketepatan waktu penyampaian laporan pengabdian

kepada masyarakat; dan

c) kesesuaian laporan hasil pengabdian kepada

masyarakat dengan proposal.

Pelaporan pengabdian kepada masyarakat

Laporan hasil pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk

penyelesaian laporan hasil pengabdian kepada masyarakat

dengan indikator sebagai berikut:

1) ketepatan waktu penyampaian laporan hasil pengabdian

kepada masyarakat;

2l kesesuaian laporan hasil pengabdian kepada masyarakat

dengan proposal.

C
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Penilaian pengabdian kepada masyarakat

1) pemantauan pengabdian kepada masyarakat

pemantauan proses penelitian dilakukan sesuai instrumen

dengan indikator ketersediaan instrumen pemantauan

pengabdian kepada masyarakat dan frekuensi pemantauan.

2) standar penilaian pengabdian kepada masyarakat

merupakan baku mutu penelitian yang diukur dari

ketersediaan panduan kriteria minimal penilaian penelitian

dikerjakan oleh dosen dengan indikator kinerja sebagai

berikut:

a) tersedianya panduan tentang kriteria minimal penilaian

proses pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan

mahasiswa;

b) tersedianya panduan tentang kriteria minimal penilaian

hasil pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan

mahasiswa; dan

c) metode dan instrumen penilaian pengabdian kepada

masyarakat.

Hasil pengabdian kepada masyarakat

Hasil Pengabdian kepada masyarakat yang mampu diterapkan

dalam menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat dengan

indikator jumlah hasil untuk penyelesaian masalah yang dihadapi

masyarakat.

Pengelolaan pengabdian kepada masyarakat

1) sistem informasi pengabdian kepada masyarakat

penyediaan informasi pengabdian kepada masyarakat yang

berisi tata cara untuk mengunggah, mengunduh,

memproses, menilai dan melaporkan proposal, hasil, dan

luaran pengabdian kepada masyarakat dengan indikator

ketersediaan sistem informasi pengabdian kepada

masyarakat

2\ pemberian penghargaan hasil pengabdian kepada

masyarakat

penghargaan diberikan dalam rangka pemberian apresiasi

kepada para dosen dan mahasiswa dengan indikator jumlah

f
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pengabdian kepada masyarakat yang mendapatkal
penghargaan tingkat nasional.

Pendanaan dan Pembiayaan pengabdian kepada masyarakat

1) Sumber dana pengabdian kepada masyarakat

Sumber pembiayaan pengabdian kepada masyarakat berasal

dari pe merintah, perguruan tinggi, kerja sama dengan

lembaga lain (pemerintah/ swasta/dunia usaha dunia

industri)

a) persentase dana pengabdian kepada masyarakat dari

pemerintah;

b) persentase dana pengabdian kepada masyarakat dari

perguruan tinggi;

c) persentase dana pengabdian kepada masyarakat dari

kerja sama dengan lembaga nasional; dan

d) persentase dana pengabdian kepada masyarakat

dibandingkan dengan total anggaran.

2l Pembiayaan pengabdian kepada masyarakat

Pembiayaan pengabdian kepada masyarakat berbentuk

proporsi pembiayaan pengabdian kepada masyarakat.

Proporsi pembiayaan untuk pengabdian kepada masyarakat

dan peningkatan kapasitas dosen dan mahasiswa dalam

melakukan pengabdian kepada masyarakat.

Indikator dari layanan ini diantaranya sebagai berikut:

a) proporsi pembiayaan pengabdian kepada masyarakat;

b) proporsi pembiayaan untuk peningkatan kapasitas

dosen dalam melakukan pengabdian kepada

masyarakat; dan

c) proporsi pembiayaan untuk peningkatan kapasitas

mahasiswa dalam melakukan pengabdian kepada

masyarakat;

SPM Bidang Layanan Administrasi

a. Layanan Administrasi Bidang Kemahasiswaan

Standar Layanan Administrasi Bidang Kemahasiswaan

mencakup bakat, minat dan penalaran, kegiatan

4
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ekstrakurikuler mahasiswa, layanan kesejahteraan

mahasiswa.

1) Bakat, Minat dan Penalaran

a) pedoman pengembangan bakat, minat dan

penalaran mahasiswa berkaitan dengan dokumen

yang menjadi acuan yang digunakan dalam

melaksanakan pengembangan bakat, minat dan

penalaran dengan indikator kinerja tersedianya

pedoman pengembangan bakat, minat, dan

penalaran mahasiswa.

b) seleksi proposal kegiatan pengembangan bakat,

minat, dan penalaran adalah proses penerimaan

dan penilaian proposal kegiatan pengembangan

bakat, minat, dan penalaran sesuai dengan

pedoman yang mempunyai indikator sebagai

berikut:

( 1 ) jumlah proposal kegiatan pengembangan

bakat, minat, dan penalaran yang diusulkan;

(2) proposal kegiatan bakat, minat, dan penalaran

yang disetujui.

c) Pelaksanaan kegiatan pengembangan bakat,

minat, dan penalaran yang mempakan bentuk

proses pelaksanaan kegiatan pengembangan

bakat, minat, dan penalaran dengan indikator

sebagi berikut:

(1) jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan

pengembangan bakat, minat, dan penalaran;

(2 ) jumlah dosen yang terlibat dalam kegiatan

pengembangan bakat, minat, dan penalaran.

d) Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengembangan

bakat, minat, dan penalaran merupakan penilaian

terhadap kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan

rencana dan pelaporan pelaksanaan kegiatan yang

mempunyai indikator kinerja pelaksanaan

kegiatan yang sesuai dengan rencana dan laporan

kegiatan tepat waktu.
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2l Kegiatan Ekstrakurikuler Mahasiswa

a) pedoman dan prosedur kegiatan ekstrakurikuler

merupakan dokumen yang menjadi acuan yang

digunakan dalam melaksanakan kegiatan

ekstrakurikuler dengan indikator tersedianya

pedoman kegiatan ekstrakurikuler dan sosialisasi

pedoman kegiatan ekstrakurikuler.
(l) seleksi proposal kegiatan ekstrakulikuler

merupakan proses penerimaan dan penilaian

proposal kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan

pedoman yang mempunyai indikator jumlah

proposal kegiatan ekstrakurikuler yang

diusulkan dan proposal ekstrakurikuler yang

disetujui.

b) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan

layanan dalam bentuk Proses pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler yang mempunyai 2 (dua) indikator

yaitu jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler dan jumlah dosen yang terlibat

dalam kegiatan ekstrakurikuler.

c) evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

adalah penilaian terhadap kesesuaian pelaksanaan

kegiatan dengan rencana dan pelaporan

pelaksanaan kegiatan. Indikator evaluasi

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu

pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan rencana

dan laporan kegiatan tepat waktu.

3) Layanankesejahteraanmahasiswa

a) pemberian beasiswa merupakan bentuk layanan

yang terdiri atas pe doman pemberian beasiswa,

lembaga pemberi beasiswa, seleksi calon penerima

beasiswa dan pelaksanaan pemberian beasiswa.

Indikator pemberian beasiswa sebagai berikut:

(1) pedoman pemberian beasiswa merupakan

dokumen yang menjadi acuan yang digunakan

dalam pemberian beasiswa yang mempunyai 2
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(dua) indikator yaitu tersedianya pedoman

pemberian beasiswa dan sosialisasi pedoman

pemberian beasiswa;

(2) lembaga pemberi beasiswa yakni lembaga

atau instansi baik pemerintah maupun swasta

yang memberikan bantuan beasiswa dengan

indikator jumlah instansi/ lembaga pemberi

beasiswa;

(3) seleksi calon penerima beasiswa merupakan

Iayanan proses penerimaan dan penilaian

calon penerima beasiswa dengan 2 (dua)

indikator yaitu jumlah calon penerima

beasiswa dan jumlah penerima beasiswa.

(4) pelaksanaan pemberian beasiswa merupakan

bentuk layanan proses pelaksanaan

pemberian beasiswa dengan indikator

ketepatan waktu pemberian beasiswa.

b) layanan kesehatan mahasiswa merupakan layanan

dalam bentuk penyediaan fasilitas layanan

kesehatan bagi mahasiswa dengan indikator

tersedianya sarana layanan kesehatan bagi

mahasiswa dan jumlah mahasiswa yang

mendapatkan pelayanan kesehatan.

c) Layanan kesejahteraan lainnya merupakan bentuk

penyediaan fasilitas layanan kesejahteraan lainnya

bagi mahasiswa di Unima dengan indikator

tersedianya asrama mahasiswa.

Layanan perencanaan program dan anggaran

Layanan perencanaan program dan anggaran terdiri atas

pen]rusunan program dan anggaran, pelaksanaan program

dan anggaran, pelaporan program dan anggaran.

1) Penyusunan program dan anggaran

Pedoman dan prosedur perencanaan program dan

anggaran merupakan dokumen yang menjadi acuan

yang digunakan dalam penyusunan program dan

-68-
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anggaran mempunyai indikator tersedianya pedoman

dan prosedur pen5rusunan program dan anggaran

2) Pelaksanaan program dan anggaran

a) pelaksanaan program dan anggaran merupakan

layanan dengan indikator tersedianya pedoman

pelaksanaan program dan anggaran dan tersedianya

rencana pelaksanaan kegiatan realisasi anggaran.

b) revisi program dan anggaran merupakan layanan dalam

bentuk dokumen perubahan program dan anggaran

dengan indikator kesesuaian revisi program dan

anggaran dan frekuensi revisi program dan anggaran

per tahun.

c) monitoring pelaksanaan program dan anggaran adalah

kegiatan untuk mengetahui kesesuaian antara

pelaksanaan program dan anggaran dengan rencana.

Indikator dari bentuk layanan ini yaitu tersedianya

instrumen monitoring pelaksanaan program dan

anggaran, frekuensi peiaksanaan monitoring program

dan anggaran, adanya laporan hasil monitoring, dan

tindak lanjut hasil monitoring

3) Pelaporan program dan anggaran

laporan pelaksanaan program dan anggaran merupakan

dokumen yang memuat data capaian pelaksanaan program

dan anggaran dengan indikator tersedianya sistem

pelaporan program dan anggaran, tersusunnya laporan

realisasi program dan anggaran, tersusunnya Laporan

Akuntabilitas Kinerja (LAKIP) tepat waktu.

Layanan Keuangan

Layanan keuangan terdiri atas pelaksanaan anggaran dan

laporan keuangan.

1) Pelaksanaan anggaran

pelaksanaan anggaran terdiri atas pedoman dan

prosedur pelaksanaan anggaran, pelaksanaan pencairan

anggaran, pen5rusunan pertanggungiawaban anggaran

dan monitoring pelaksanaan anggaran.

c
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a) pedoman dan prosedur pelaksanaan anggaran

merupakan dokumen dan mekanisme yang menjadi

acuan dalam pelaksanaan anggaran dengan indikator

tersedianya pedoman dan prosedur pelaksanaan

anggaran.

b) pelaksanaan pencairan anggaran merupakan proses

pengusulan, penilaian dan penetapan pencairan

anggaran. indikator dari layanan ini diantaranya

adalah kesesuaian usul pencairan anggaran dengan

alokasi anggaran dan ketepatan dan kecepatan waktu

pencairan anggaran.

c) penf.rsunan pertanggungjawaban anggaran

merupakan dokumen yang memuat pelaksanaan dan

pertanggungjawaban anggaran dengan indikator

ketepatan waktu pertanggungiawaban pelaksanaan

anggaran.

d) monitoring pelaksanaan anggaran merupakan

kegiatan untuk mengetahui kesesuaian antara

pelaksanaan anggaran dengan rencana dengan

indikator monitoring pelaksanaan anggaran, laporan

hasil monitoring, dan tindak lanjut hasil monitoring.

2l Laporan Keuangan

peny'usunan laporan keuangan merupakan bentuk

pelayanan dalam bentuk dokumen realisasi anggaran

dengan indikator tersedianya sistem pelaporan

keuangan, adanya laporan realisasi anggaran, neraca,

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan

secara tepat waktu dan pelaksanaan rekonsiliasi

anggaran.

Layanan Kepegawaian

1) Perencanaan

a) pedoman perencanaan kebutuhan pegawai

merupakan dokumen dan mekanisme yang menjadi

acuan dan perencanaan kebutuhan pegawai dengan

indikator tersedianya pedoman perencanaan

kebutuhan pegawai.
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b) pen)ltsunan formasi merupakan penyusunan

kebutuhan pegawai berdasarkan analisis beban

kerja dengan indikator formasi disusun berdasarkan

hasil analisis jabatan, analisis beban kerja, dan peta

jabatan.

2l Pengangkatan dan Mutasi

a) penerimaan pegawai merupakan layanan dalam

bentuk proses pelaksanaan penerimaan pegawai

dengan 2 (dua) indikator yaitu tersedianya pedoman

penerimaan pegawai dan kesesuaian penerimaan

pegawai dengan formasi.

b) mutasi pegawai merupakan proses pengangkatan,

penempatan, dan pemberhentian pegawai. Mutasi

mempunyai indikator ketepatan dalam

pengangkatan, ketepatan dalam penempatan, dan

ketepatan dalam pemberhentian.

3) Pengembangan dan pembinaan

a) pedoman pengembangan dan pembinaan adalah

petunjuk teknis yang berisi mekanisme

pengembangan dan pembinaan pegawai dengan

indikator tersedianya pedoman pengembangan dan

pembinaan.

b) pengembangan pegawai merupakan bentuk

pelayanan dalam bentuk pelaksanaan

pengembangan karir pegawai dengan indikator

sebagai berikut:

(1) rencana pengembangan;

(2) jumlah pegawai yang mengikuti pendidikan dan

pelatihan;

(3) ketepatan dalam penetapan angka kredit;

(41 kesesuaian pengangkatan dalam jabatan;

(5) ketepatan dalam penetapan kenaikan pangkat

dan jabatan; dan

(6) kesesuaian dalam perpindahan pegawai.
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c) disiplin pegawai merupakan penegakan disiplin
pegawai dan pemberian sanksi dengan indikator

(1) pen1rusunan sasaran kerja pegawai;

(21 penilaian kinerja pegawai (kehadiran dan

pelaporan;

(3) pelaksanaan pekerjaan setiap pegawai);

(41 pemberian penghargaan;

(5) kasus kepegawaian;

(6) penyelesaian kasus kepegawaian; dan

(71 pemberian sanksi.

4l Pemberhentian

a) pedoman pemberhentian bagi pegawai yang

diangkat oleh pemimpin perguruan tinggi

merupakan petunjuk teknis yang berisi mekanisme

pemberhentian pegawai dengan indikator

tersedianya pedoman pemberhentian.

b) proses pemberhentian pegawai dengan hak

pensiun merupakan bentuk layanan dengan

indikator kecepatan dan ketepatan usul

pemrosesan pemberhentian pegawai dengan hak

pensiun.

c) proses pemberhentian dengan indikator tanpa hak

pensiun, kecepatan dan ketepatan usul

pemrosesan pemberhentian tanpa hak pensiun.

d) proses pemberhentian pegawai yang diangkat oleh

perguruan tinggi dengan indikator kecepatan dan

ketepatan pemrosesan pemberhentian pegawai

yang diangkat oleh pemimpin perguruan tinggi.

5) Data dan dokumen kepegawaian

Dokumen dan arsip mempunyai indikator tersedianya

dokumen dan arsip kepegawaian.

Layanan Barang Milik Negara (BMN)

1) Perencanaan

a) pedoman perencanaan kebutuhan BMN adalah

petunjuk teknis dalam perencanaan kebutuhan BMN.



-73-

Indikator dari jenis layanan ini adalah tersedianya

pedoman perencanaan kebutuhan BMN.

b) penyusunan rencana kebutuhan BMN merupakan

penyusunan rencana kebutuhan BMN berdasarkan

hasil inventarisasi dengan indikator tersedianya

rencana kebutuhan BMN.

2) Pelaksanaan

a) pengadaan BMN merupakan layanan daiam bentuk

petunjuk teknis proses dan mekanisme pengadaaan

sarana dan prasarana BMN sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan dengan

indikator sebagai berikut:

(1) tersedianya pedoman pengadaan BMN;

(2) ketepatan dan kecepatan pengadaan BMN; dan

(3) kesesuaian proses pengadaan.

b) penerimaan, penyimpanan, pendistribusian adalah

tahapan proses penerimaan dan pemeriksaan

kesesuaian pengadaan barang sesuai dengan

rencana kebutuhan serta penyimpanan dan

pendistribusian BMN. indikator dari layanan ini

sebagai berikut:

(1) kesesuaian pengadaan barang milik negara

dengan rencana kebutuhan;

(2) kesesuaian spesifikasi barang milik negara; dan

(3) ketepatan dan kecepatan pendistribusian barang

milik negara.

c) monitoring dan evaiuasi pengelolaan BMN

merupakan kegiatan untuk mengetahui

pendayagunaan dan kondisi BMN dengan indikator

kesesuaian pendayagunaan barang milik negara dan

tersedianya data BMN.

d) inventarisasi barang milik negara merupakan proses

pendataan dan kodefikasi BMN. Indikator dari

layanan ini yaitu tersedianya daftar inventarisasi

barang milik negara dan tersedianya daftar

inventaris ruangan.
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e) penghapusan BMN merupakan layanan dalam

bentuk proses menghapus barang milik negara yang

sudah tidak layak pakai dengan indikator

kesesuaian pelaksanaan penghapusan BMN

3) Pelaporan

pelaporan BMN merupakan proses penyusunan laporan

pengelolaan BMN dengan 2 (dua) indikator yaitu

pelaksanaan rekonsiliasi BMN dan tersedianya laporan

pengelolaan BMN.

Layanan Administrasi Umum

1) persuratan dan kearsipan

a) pedoman persuratan dan kearsipan adalah petunjuk

teknis pengelolaan surat masuk dan surat keluar

serta pengelolaan kearsipan dengan indikator

tersedianya pedoman tata naskah dinas dan

pengelolaan arsip.

b) penerimaan dan pendistribusian surat merupakan

bentuk layanan administrasi umum dengan indikator

ketenatan dan kesesuaian penerimaan surat dan

ketepatan dan kesesuaian pendistribusian surat.

c) pengelolaan kearsipan mempunyai indikator sebagai

berikut:

(1) ketepatan dalam pengarsipan surat dan

dokumen;

(2) kecepatan layanan peminjaman arsip dan

dokumen;

(3) pemeliharaan arsip dan dokumen; dan

(4) penghapusan arsip.

2l Layanan Kebersihan dan Keindahan

a) layanan kebersihan dan keindahan merupakan

bentuk layanan dengan indikator kebersihan dan

keindahan gedung dan lingkungan kampus.

b) layanan keamanan dan ketertiban merupakan

layanan dengan indikator banyaknya patrol

keamanan dan ketertiban yang dilakukan oleh

Unima dalam satu hari.
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c) penyediaan sarana/prasarana ibadah, olahraga,

balai pengobatan, sarana bagi penyandang

disabilitas merupakan layanan dengan indikator

sarana ibadah, sarana olahraga, balai pengobatan,

ketersediaan sarana/prasarana bagi penyandang

disabilitas, dan ketersediaan ruang tunggu dan

pelayanan tamu.

pemeliharaan dan perawatan barang milik negara

merupakan bentuk layanan dengan indikator

banyaknya pemeliharaan dan perawatan barang

milik negara yang dilakukan dalam setahun.

layanan keprotokolan didefinisikan sebagai layanan

untuk kemudahan dan kelancaran pimpinan.

Indikator layanan ini adalah kecepatan dan

ketepatan waktu pelayanan tamu, tersedianya data

penerimaan tamu, dan kecepatan dan ketepatan

waktu pelayanan rapat dinas, upacara wisuda dan

d)

e)

semlnar.

Layanan Hukum dan Organisasi

a) layanan hukum dan peraturan perundang-

undangan adalah kegiatan layanan penghimpunan

peraturan perundang- undangan, rancangan

peraturan serta layanan bantuan hukum dengan

indikatoryaitu tersedianya pedoman penflsunan

peraturan perundang- undangan, kecepatan dan

ketepatan waktu penyusunan rancangan

peraturan, kecepatan dan ketepatan waktu

pemberian advokasi hukum, dan sosialisasi

peraturan.

b) layanan organisasi dan ketatalaksanaan

didefinisikan sebagai suatu bentuk layanan tahapan

penyediaan pedoman organisasi dan

ketatalaksanaan, pengkajian atas usulan

pembentukan dan penyempurnaan unit organisasi,

penyediaan SOP setiap layanan, uraian jabatan

pegawai, analisis jabatan dan penyediaan standar
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pelayanan untuk setiap layanan umum. Bentuk

layanan ini mempunyai indikator sebagai berikut:

(1) tersedianya informasi organisasi pergurLran

tinggi;

(21 tersedianya rincian tugas unit keria;

(3) tersedianya pos untuk setiap layanan;

(41 tersedianya uraian jabatan setiap pegawai;

(5) tersedianya peta jabatan;

(6) tersedianya standar pelayanan untuk setiap

layanan; dan

(7) maklumat layanan.

4\ Layanan Sistem Informal

a) akademik merupakan bentuk layanan dengan 2 (dua)

indikator yaitu sistem informasi penerimaan

mahasiswa dan sistem informasi akademik.

b) penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

dengan 2 (dua) indikator yaitu sistem informasi

penelitian dan sistem informasi pengabdian kepada

masyarakat.

c) kemahasiswaan dan alumni dengan 2 (dua) indikator

yaitu sistem informasi kemahasiswaan dan sistem

informasi alumni.

d) perencanaan dengan indikator sistem informasi

perencanaan.

e) keuangan merupakan bentuk layanan dengan

indikator sistem informasi keuangan.

f) kepegawaian merupakan bentuk layanan dengan

indikator sistem informasi kepegawaian.

g) barang miiik negara merupakan bentuk layanan

dengan 2 (dua) indikator yaitu sistem pengelolaan

BMN dan sistem pengadaan BMN.

h) tata naskah dinas merupakan bentuk layanan

dengan 2 (dua) indikator yaitu sistem informasi

kemahasiswaan dan sistem informasi alumni.
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i) penanganan pengaduan masyarakat merupakan

bentuk layanan dengan indikator sistem pengaduan

masyarakat.

j) layanan terpadu satu pintu merupakan bentuk

layanan dengan indikator ketersediaan sistem

layanan terpadu.

D. STRATEGI IMPLEMENTASI

Prinsip-prinsip Implementasi

Prinsip-prinsip dalam implementasi SPM Unima meliputi:

komitmen internal (internally driuen), tanggung jawab

(responsibilitg), ketaatan atau kepatuhan terhadap capaian

(compliance to performancel, mengutamakan mutu (ryalitg firstl,
dan peningkatan mutu berkelanjutan (continuous quality

improuementl. Tiap komponen prinsip tersebut sebagaimana

dijelaskan dalam uraian berikut:

a. Komitmen Internal (Internally Diuenl

Keberhasilan implementasi standar pelayanan minimum

sangat bergantung pada komitmen setiap komponen

Universitas, baik pimpinan maupun komponen di bawahnya.

oleh sebab itu menumbuhkan dan menjaga komitmen

menjadi usaha yang sangat strategis untuk diperhatikan.

b. Tanggung jawab (Responsible\

Penetapan SPM Unima merupakan ketetapan target

indikator bersama dan refleksi keinginan bersama untuk

mewujudkan capaian yang menjadi itikad bersama. oleh

karena itu, SPM menjadi tanggung jawab bersama untuk

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan diupayakan

ketercapaiannya pada setiap komponen Unima.

c. Ketaatan atau kepatuhan terhadap capaian (Compliance to

Performance)

Prinsip ini merupakan refleksi ketaatan atau kepatuhan

seluruh komponen universitas terhadap rencana

sebagaimana tertuang dalam SPM Unima. seluruh kebijakan

dan langkah yang dilakukan baik pimpinan ataupun

1
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komponen di bawahnya semata-mata ditujukkan untuk
tercapainya SPM tersebut.

Mengutamakan Mutu (Qualitg Firstl

pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam

spm unima bukan sekedar untuk memenuhi/ menggugurkan

kewajiban dengan rutinitas atau langkah biasa (business as

usual) melainkan harus dilakukan dengan perencanaan yang

matang dan diimplementasikan menggunakan segenap

sumber daya yang dimiliki agar ketercapaiannya maksimal

dan berkualitas.

Peningkatan Mutu Berkelanjutan (Continuous Qualitg

Improuement)

hasil evaluasi terhadap ketercapaian atau ketidaktercapaian

spm menjadi dasar untuk dilakukannya tindaklanjut

program peningkatan mutu secara terus menerus.

Strategi Implementasi SPM

Implementasi SPM Unima dilakukan dan dikembangkan melalui

strategi sebagai berikut:

a. Penetapan Visi, Misi, T\rjuan, Sasaran, dan Program Kerja

setiap unit kerja di lingkungan Unima berdasarkan indikator

kinerja dan tahun pencapaian SPM.

b. Penjabaran Visi, Misi, T\rjuan, Sasaran, dan Program Kerja

yang telah ditetapkan tersebut menjadi standar mutu

layanan yang selaras dan mendukung pencapaian SPM

Unima.

c. Sinkronisasi secara sistemik agar program kerja yang telah

disusun oleh setiap unit kerja di lingkungan Unima sesuai

dengan indikator dan waktu/ tahun pencapaiannya

sebagaimana telah ditetapkan dalam SPM.

d. Setiap unit kerja di lingkungan Unima secara internal

melakukan pemantauan pelaksanaan program dan kegiatan,

serta melakukan perbaikan segera apabila terjadi

penyimpangan dari rencana.

e. Secara periodik fungsi pemantauan dan audit kinerja bidang

akademik dilakukan Lembaga/Badan yang

e

2
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3

bertanggungiawab terhadap Penjaminan Mutu, dan bidang

non akademik yang dilakukan oleh Satuan Pengawas

Internal (SPI).

Tahapan Implementasi

Implementasi SPM Unima dilakukan melalui tahapan-tahapan

yang terdiri dari:

a. Penataan dan penetapan perangkat SPM, serta sosialisasi

SPM. penataan dan penetapan perangkat SPM adalah

penataan dan penetapan peraturan-peraturan Rektor

tentang pelaksanaan SPM, pedoman-pedoman dan panduan

tertulis, SOP dan berbagai formulir atau format yang

diperlukan, serta indikator-indikator tujuan SPM.

Perangkat-perangkat ini disesuaikan dengan target SPM

Unima dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Sosialisasi

SPM ditujukan kapada sivitas akademika Unima dan

masyarakat umum, agar terjadi kesamaan persepsi

mengenai SPM dan umpan balik untuk perbaikan perangkat-

perangkat SPM.

b. Implementasi SPM

implementasi SPM dilakukan secara bertahap dengan

menggunakan perangkat-perangkat yang telah ditetapkan

dan bertujuan untuk mencapai indikator-indikator SPM

yang sudah ditetapkan.

c. Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan

mulai dari tahapan penyediaan dan pengembangan

perangkat SPM, kegiatan sosialisasi, dan tahap implementasi

baik bertahap maupun menyeluruh. Monitoring dan evaluasi

dilakukan dengan metode reflectiue eualuation yang

mencakup evaluasi terhadap utilitg atau kegunaan dan

kemanfaatan, acaracA yaitu ketepatan dalam pengukuran,

feasibility yaitu kelayakan untuk menjadi acuan, dan

suitability atau kesesuaian dengan kebutuhan dan kondisi

Unima. Khusus tahapan implementasi, monitoring dan

evaluasi ditujukan untuk memantau dan mengevaluasi
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ketercapaian indikator-indikator SPM yang sudah

ditetapkan.

d. Tahap revisi dan pengembangan

Tahap revisi dan pengembangan berupa hasil monitoring dan

evaluasi digunakan sebagai input revisi dan pengembangan

SPM. Revisi dan pengembangan bertujuan untuk
memperbaiki atau pelampauan terhadap indikator-indikator

yang sudah ditetapkan.

Tahapan implementasi SPM dilaksanakan secara bertahap sejak

tahun 2021. Pada tahun ini merupakan tahapan awal dari

implementasi SPM Unima, dan proses implementasinya harus

disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan, prioritas dan

kemampuan keuangan. Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi

dan pengembangan serta implementasi secara berkelanjutan.

Pada Tahun 2022 direncanakan implementasi dilaksanakan

secara keseluruhan SPM Unima di semua unit kerja dan lapis

manajemen yang ada.

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan

mulai dari tahapan penyediaan dan pengembangan perangkat

SPM, kegiatan sosiaiisasi, dan tahap implementasi baik bertahap

maupun menyeluruh. Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan

metode reflectiue eualuotion yang mencakup evaluasi terhadap

utility atau kegunaan dan kemanfa ata fl, accuracA yaitu ketepatan

dalam pengukuran, feasibilitg yaitu kelayakan untuk menjadi

acuan, dafl suitabilitA atau kesesuaian dengan kebutuhan dan

kondisi Unima.

Hasil monitoring dan evaluasi dimanfaatkan untuk kepentingan

revisi dan pengembangan sebagai bagian dari upaya tindak lanjut.

Hal ini penting, sesuai dengan prinsip pengembangan SPM secara

berkesinambungan (berkelanjutan).
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4 Kebijakan dan Daya Dukung Sistem Informasi dalam

Implementasi SPM

Dalam rangka implementasi SPM Unima, sangat diperlukan

kebijakan-kebijakan dan sistem pendukung implementasi SPM

Unima.

a Penyediaan instihttionol regulation melalui berbagai

peraturan Rektor baik di bidang akademik, kemahasiswaan,

administrasi umum dan keuangan, penelitian, pengabdian

kepada masyarakat, dan kerjasama. Institutional regulation

tersebut terdiri dari:

( 1 ) peraturan dasar Unima yaitu Keputusan Menteri

tentang Statuta dan Organisasi Tata Kerja (OTK) Unima;

(21 peraturan Rektor Unima baik dalam bidang akademik,

administrasi umum dan keuangan, kemahasiswaan,

kepegawaian, sarana dan prasrana, dan asset;

(3) pedoman-pedoman dan panduan-panduan tertulis baik

akademik maupun administrasi umum dan keuangan;

dan

(41 Standard Operating Proccedures (SOP) dalam bidang

akademik, administrasi umum dan keuangan,

pengelolaan sarana dan prasarana serta aset.

b. Kebijakan pendanaan dan anggaran Unima.

Kebijakan pendanaan dan anggaran Unima dalam

mendukung implementasi SPM didasarkan pada prinsip-

prinsip pendanaan sebagai berikut:

(1) pemenuhan kebutuhan minimal pendanaan dan

penganggaran program dan kegiatan implementasi

SPM;

{2) efisiensi dan efektivitas pendanaan dan penganggaran

melalui penentuan skala prioritas progam dan kegiatan;

dan

(3) akuntabilitas sistem pendanaan dan penganggaran

melalui monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan,

sistem audit keuangan yang kuat baik internal maupun

eksternal, dan penguatan sistem pelaporan keuangan.

c. Penyediaan sarana dan prasarana.
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Kebijakan penyediaan sarana dan prasarana disusun dan

ditetapkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

(1) penyediaan sarana dan prasarana mencakup sarana

dan prasarana utama pendidikan dan pembelajaran,

serta sarana dan prasarana pendukung;

(2) penyediaan sarana dan prasarana diarahkan pada

terpenuhinya rasio kecukupan minimum berdasarkan

standar nasional pendidikan tinggi;

(3) penyediaan sarana dan prasarana diarahkan pada

pemenuhan standar mutu sarana dan prasarana;

(41 penyediaan sarana dan prasarana dilakukan secara

bertahap ke arah terpenuhinya standar pelayanan

minimum unima;

(5) penyediaan sarana dan prasarana dilakukan

berdasarkan skala prioritas kebutuhan pengembangan;

(6) penyediaan sarana dan prasarana dilakukan dengan

mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas

pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia; dan

(7) penyediaan sarana dan prasarana dilakukan dengan

mempertimbangkan kemampuan dan ketersediaan

dana.

Peningkatan ketersediaan dan fungsi sistem informasi

manajemen berbasis TIK.

Sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi

dan komunikasi (TIK) mempakan alat dan media yang sangat

diperlukan dalam implementasi SPM. Kebijakan dukungan

sistem informasi berbasis TIK, dilakukan melalui blue pint
pengembangan sistem informasi Unima yang meliputi

pengembangan infrastruktur, pengembangan sistem dan

akses, dan pengembangan sumber daya serta kelembagaan.

Saat ini terdapat beberapa jenis layanan utebstte yang telah

dikembangkan, yaitu:

(1) Portal informasi umum yang memanfaatkan

http:/ /unima.ac.id dan media social (Facebook dan

Instagram) sebagai media menyebaran informasi yang



(2t

(3)

(4\

komprehensif yang dikelola secara koordinatif oleh UPT

Puskom.

Portal layanan digital tridharma yang mengantarkan

pengguna (mahasiswa dan dosen) kepada layanan

khusus se perti Sistem Informasi Akademik (SI)

(http: / /si.unima.ac.id).
Learning Management Sgstem (LMS),

(http: / / lms.unima.ac.id).

eJoumal (http://ejournal.unima.ac.id dan

http: / / ejournalmapalus.unima.ac.id).

Test online (http:/ /ujianonline.unima.ac.id).
Portal Unit di dalam Unima dalam hal ini website-nya

(dengan subdomaian unima.ac.id) dikembangkan

secara terpisah oleh masing-masing unit yaitu fakultas,

program studi, serta lembaga di lingkungan Unima

lainnya.

Layanan administrasi PDPT, ujian dan pencetakan

ijazah secara online (http: / / pdpt.unima. ac.id).

(s)

(6)

(71

Pengembangan infrastruktur TIK Unima mengarah pada

integrasi digital kampus. Integrasi ini menjadikan kampus

Unima yang tersebar secara geografis menjadi satu kesatuan

yang utuh secara digital. Integrasi dilakukan dengan

mengandalkan infrastruktur jaringan (seruer, router, switch,

d11) dan jaringan Fiber Optic (FO) yang saat ini telah

menghubungkan seluruh gedung di kampus utama.

Kemudian akan dikembangkan jaringan lokal (LAN) dengan

menggunakan kabel UTP. Selain itu dikembangkan juga

Long range Wi-Fi, penambahan jaringan Fiber Optic dan

Otentikasi Users, serta Disaster Recouery Plan.

Pengembangan sistem dan akses yang diiakukan meliputi

keterpaduan Sistem Informasi, Basis Data dan warehouse,

kesemuanya dilakukan untuk mendukung Decision Supports

System (DSS) bagi pimpinan Unima. Keterpaduan sistem

informasi yang diterapkan meliputi integrasi semua layanan

-83-
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lintas jurusan/prodi dalam satu pintu sehingga lebih efisien.

Pengembangan tersebut antara lain:

1) Sistem Informasi Akademik Terpadu dan Manajemen

Kelas Mahasiswa termasuk Sistem Registrasi Online;

4 Sistem Informasi Perpustakaan {Digital Library);

3) Sistem Informasi Aset dan Fasilitas;

4) Sistem Informasi Keuangan;

5) Sistem Informasi Kemahasiswaan dan Alumni;

E Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat;

V Sistem Informasi Kepegawaian (Simpeg);

q Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru;

9) Sistem informasi alumni, secara garis besar sistem ini

diharapkan berisi paling tidak: Customer Account

Monagement, Customizable Functionalitg, Data

Import/ Export, Euent Monagement, Member Forums,

Member Profile & Account Access, Member Search

F\tnctions, Online Euent Registration, Online Member

Interface, Onsite Registration;

10) Layanan Beasiswa;

11) e-learning / Blended Learning;

lq IntegratedBussiness Application;

13) LPSE (Layanan Pengadaan Secara Elektronik) untuk

mendukung e-procrument. LPSE ini merupakan

taskforce penyelenggara sistem elektronikpengadaan

barang/jasa yang didirikan oleh Kementerian/

l,embaga/Perguruan Tinggi/BUMN dan Pemerintah

Daerah untuk memfasilitasi ULP/ Pejabat Pengadaan

dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa

pemerintah secara elektronik.

l4l Pengembangan konten dan perluasan Website

(layanan digital, layanan unit).

lq Pembangunan dan pengembangan TIK yang didukung

oleh penyiapan sumber daya manusia yang handal dan

berkompeten dalam fungsi:

a) data entry/ operator;
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programer;

sAstem analAsi,s; dart

manager.

E. PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Tujuan

Pemantauan dan Evaluasi dilaksanakan untuk memastikan

standar dan indikator yang telah ditetapkan telah dilaksanakan,

dan mencatat apa yang menjadi hambatan untuk selanjutnya

dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatakan standar dan

indikator. Pemantauan dan evaluasi SPM dimaksudkan untuk
meningkatkan mutu dalam arti dilakukan pemastian ketercapaian

standar mutu dan indikator-indikator yang telah ditetapkan, atau

dalam arti yang lain hasil pemantauan dan evaluasi tersebut

sebagai input dalam peningkatan standar mutu dan indikator-

indikatornya. Secara rinci, tujuan pemantauan dan evaluasi SPM

sebagai berikut:

a) untuk mengetahui apakah indikator layanan sudah tercapai

sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam SPM;

b) untuk mengetahui masalah atau penyebab ketidaktercapaian

indikator layananan SPM;

c) mengadakan supervisi dalam menyelesaikan masalah atau

penyebab ketidaktercapaian indikator layanan SPM;

d) untuk mengetahui tingkat kepuasan stakeholder penerima

layanan SPM;

e) mengevaluasi apakah laporan hasil kegiatan pelayanan telah

sesuai dengan standar yang ditetapkan; dan

f) mengumpulkan semua informasi hasil evaluasi untuk

peningkatan indikator layanan ke depan.

Prinsip-Prinsip Pemantauan dan Evaluasi

Prinsip-prinsip pelaksanaan pemantauan dan evaluasi SPM di

Unima meliputi aspek transparansi, independensi, akuntabilitas,

compliance to institutional regulation, dan kewajaran.

1

2
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a) Prinsip transparansi adalah prinsip yang menjamin

keterbukaan bagi setiap orang dalam mengakses informasi

kebijakan, proses pelaksanaan, dan hasil yang telah dicapai

dalam penyeienggaraan pelayanan PPK-BLU Unima.

b) Prinsip independensi adalah prinsip yang menjamin bahwa

penerapan PPK-BLU Unima bebas dari kepentingan pihak-

pihak yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan nilai-nilai moral serta etika yang berlaku.

c) Prinsip akuntabilitas adalah prinsip yang menjamin bahwa

penerapan PPK-BLU Unima dapat dipertanggungjawabkan

dan bertanggungiawab secara periodik.

d) Prinsip compliance to institutional regulation adalah prinsip

yang menjamin bahwa penerapan PPK-BLU Unima sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

prinsip-prinsip organisasi yang patut dan sehat.

e) Prinsip kewajaran adalah prinsip yang menjamin bahwa

penerapan PPK-BLU Unima berdasarkan keadilan dan

kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder dan sivitas

akademika Unima yang timbul berdasarkan perjanjian atau

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Prinsip-prinsip pelaksanaan pemantauan dan evaiuasi di Unima

mengacu pada konsep SMART (Specific, Measurable, Attainable,

Reliable, Timelg). Indikator yang dipasang dalam setiap standar

dalam SPM sudah diupayakan spesifik dan dapat diukur dengan

mudah. Tidak ada ambiguitas atas atribut indikator mutu

layanan.

Instrumen Pemantauan dan Evaluasi

Instrumen pemantauan dan evaluasi pelaksanaan SPM Unima

terdiri dari:

a) Instrumen Audit Mutu Akademik Internal (AMAI);

b) Instrumen Audit Mutu Internal (AMI);

c) Instrumen Satuan Pengawas Internal (SPI).

d) Instrumen Dokumen Penjaminan Mutu Unit Kerja.



4

-87 -

Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi

Lembaga penjamin mutu perguruan tinggi dan satuan pengawas

internal (LPMPT dan SPI) menjalankan mekanisme pemantauan

dan evaluasi pelaksaan SPM Unima berdasarkan langkah-

langkah PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian,

dan Peningkatan). Langkah-langkah PPEPP akan menjamin

peningkatan mutu secara berkelanjutan yang dimulai dari

tahapan penetapan mutu, pelaksanaan mutu, pemantauan dan

evaluasi mutu, perbaikan terhadap pelaksanaan mutu, dan

peningkatan mutu dan indikatornya.

Berikut mekanisme pemantauan dan evaluasi Unima:

a) sebelum pelaksanaan pemantauan dan evaluasi, rektor

membentuk tim pemantauan dan evaluasi dan memberikan

batasan waktu peiaksanaan pemantauan dan evaluasi;

b) pada awal memangku tugas, ketua tim menjabarkan tujuan

kegiatan pemantauan dan evaluasi yang akan dicapai pada

minimal 2 (dua) minggu bekerja berdasarkan pada peraturan

yang berlaku. Penjabaran tujuan tersebut kemudian

disampaikan kepada rektor untuk mendapatkan persetujuan

dan penyempurnaan;

c) pembekalan tim pemantauan dan evaluasi paling lama 2

(dua) hari untuk menyamakan persepsi dan tindakan

pemantauan yang dilakukan, antara lain: apa yang dipantau,

pendistribusian anggota tim, subjek peninjauan, dan

kelengkapan administrasi serta substansi/ format bahan

pemantauan dan evaluasi; dan

d) pelaksanaan pemantauan dan evaluasi diawali dengan

kunjungan tim pemantauan dan evaluasi ke seluruh

pimpinan unit kerja, selanjutnya pimpinan satuan kerja

mengarahkan tim pemantauan dan evaluasi ke unit kerja

untuk melakukan pemantauan dart evaluasi. Tim

pemantauan dan evaluasi kemudian melakukan wawancara

mendalam dengan pelaksana layanan menyangkut hal-hal

yang bersifat finansial maupun nonfinansial. Selanjutnya tim

pemantauan dan evaluasi memeriksa kelengkapan dan

dokumen unit kerja. Setelah melakukan pemantauan dan
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evaluasi dan ditemukan adanya penyimpangan, tim
pemantauan dan evaluasi meminta persetujuan kepada unit
kerja dan menandatangani hasil pemantauan dan evaluasi.

Laporan

Pelaporan hasil pemantauan dan evaluasi LPMPI dan SPI

diberikan dalam satu laporan implementasi SPM Unima.

Pelaporan kegiatan meliputi:

a) hasil pemantauan dan evaluasi LPMPI dengan

menggunakan Instrument Audit Mutu Akademik Internal

(AMAI) pada SPM Bidang Pendidikan;

b) hasil pemantauan dan evaiuasi LPMFTI dengan

menggunakan Instrument Audit Mutu Internal (AMI) pada

SPM Bidang Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat;

c) hasil pemantauan dan evaluasi SPI dengan menggunakan

Instrument Satuan Pengawas Internal pada SPM Layanan

Adminstrasi; dan

d) hasil pemantauan dan evaluasi unit kerja (prodi, fakultas,

PPs, lembaga, UPD dengan menggunakan Instrumen

Dokumen Penjaminan Mutu Unit Kerja.

Tindak Lanjut Hasil Pemantauan dan Evaluasi

Laporan hasil pemantauan dan evaluasi disajikan dalam rapat

pimpinan pada setiap tingkatan yang relevan, untuk dicarikan

solusinya yang kemudian ditindaklanjuti oleh setiap unit kerja.

Laporan ini juga menjadi informasi dasar dalam peningkatan

mutu dan indikator mutu pada tahun kerja berikutnya.

F" PENUTUP

Universitas Negeri Manado (Unima) telah merumuskan Standar

Pelayanan Minimum (SPM) sebagai bagian dari akuntabilitas

pelayanan baik pelayanan akademik maupun akuntabilitas publik.

Akuntabilitas dimaksud mengandung makna bahwa pelaksanaan

kegiatan akademik harus menjamin terpenuhi standar mutu

5

6
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pelayanan bagi sivitas akademika Unima, dan bagi kebutuhan

masyarakat pemangku kepentingan.

SPM Unima memberikan rambu-rambu yang dapat menjadi acuan

kendali mutu yang harus dipahami dan dilaksanakan secara konsisten

di semua unit kerja di lingkungan Unima. Oleh sebab itu ketaatan dan

kedisiplinan dalam melaksanakan SPM ini sangat diharapkan dari

seluruh sivitas akademika, dan seluruh pimpinan pada semua lapis

manajemen di semua unit kerja.

Dalam rangka menjamin relevansi dan kebermaknaan SPM ini, maka

perlu dilakukan evaluasi secara terus menerus dengan mengukur

sejauh mana efektivitas pelaksanaan SPM, sejauh mana kelemahan-

kelemahan pelaksanaan SPM, sehingga secara berkelanjutan dapat

dilakukan pengembangan terhadap aspek-aspek yang perlu dilakukan

perbaikan atau ditingkatkan.



MATRIKS STANDAR PELAYANAN MINIMUM UNTVERSITAS NEGERI MANADO 2021

NO KOiIPONEI{ /
SUB KOMPONEN

JENIS LAYAITAN STAITDAR PELAYAI{A.I{ MINIMUM

DEFII{ISI OPERASIOT{AI INDIXATOR
XEBERIIAIiILAI|

KETERANGAN
SATUA.I{

Pcrhttungrn
ArSkr
Da!!,

TARGET 5 TAHI'N

202() Tahu! I Tshur 2 Tahun 3 Tahur 4 Tlhulr s

1 PEI{ DIDIXAIT

1. XOMPETENSI
LULUSA.I{

1. Sistem Pene maan Sistem penerimaan
meruPakan layansn
seluruh jalur penerimaan
calon mahasiswa program
sa{ana, program magister
dan p.og.am doktoral
yanS disediakan oleh
perguruan tinggi.

l Rasio pendaftar
dan vang diterima

Pen.taftar .literimA 1.25 r.50 2.OO 4.OO 6.O0 10.o0

2. Jslur penerimaan

a. Sariana ialur 2 3 3 4 4
b. Masister/Dokor jalur 2 2 2 2 2 2
c. Profesi jalur 1 1 I 1 I 1

3. Akses bagi calon
mehasiswa
berprestasi dari
masyafakat yang
tidal< mampu

Ada/Tidak Ada

4. Kesempaten bagi
calon mahasiswa
asinE

Ada/Tidak Ada Ada

5. Daya Tampung
mahasiswa baru
a. Sariana Mahasiswa/Tahun 5800 6000 6200 6400 6600 6800
b. Magister Mahasiswa/Tahun 290 320 330 340 350 360
c. Doktor Mahasiswa/Tahun 30 35 40 45 50 55

2 Proses penerimaan Jalur penerimaan
mahasiswa yang
dilaksanal<an
berdasarkan seleksidan
tata cara yang ditetapkan
oleh Pemimpin Unima

1. Penyebaran
informasi

Variasi Media 6 6 6 6 6 6

2. Pendaftaran Vanasi Media I I I I 1 I
3. Seleksi Jenis Seleksi 5 5 6 6 6
4. Pengumuman Variasi media 2 2 2 2

3. Registrasi
mahasiswa

Registrasi mahasiswa
meruPakan proses
pendaftaran ulang
mahasiswa baru b€rbasis
TIK untuk mengetahui

1. Ketersediaan
informasi

6 f) f) 6 6

pelaksanaan
berbasis TIK

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2

6
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NO KOUPOI{EN /
SUB I(OMPONEII

JEI| IS LAYAJTA.II STAI| DAR PELAYAITA.I{ MII| IMI'M

DEFINISI OPERASIONAI

jumlah mahasiswa yang
mendaftar dari calon
malasiswa baru yang
diterima.

INDIXATOR
XEBERHASILAJ|

I(ETERAXGAN
SA]UAT

Pcrhtturgan
A.ngt!
Da3ar

TARGET 5 TAIIUIT

2020 Tehur 1 Tahun 2 Tahun 3 Trhurl 4 Tahun 5

3. Persentase
Mahasiswa Barlr
yang daftar ulang
terhadap Mahasiswa
yanq diterima

o/"/ Tahun 85 a7 90 92 94

4. Penerbitan ijazah Penerbitan ijazah
merupakan tenggang
waktu yang dibutuhkan
untuk penyerahan Uazah
beserta transkip

l. Tenggang waktu
penerbitan rlazah

Han o o o o o 0

2. Kecepatan
Penyelesaian
lcgalisasi iiazah

Hari 2 1 o o 0 o

5. Peningkatan Indeks
Prestasi

Proses pencapaian dan
peningkaten prestasi
akademik mahasiswa
dalam pembelejaran
setiap tahun

Rata-rata IPK
a. Diploma IPK 3.50 3.51 3.5 r 3.52 3.53 3.54
b. Sadana IPK 3.48 3.50 3.51 3.52 3.54
c. Maeister IPK 3.72 3.73 3.74 3.75 3.76 3.77
d. Doktor IPK 3.44 3.85 3.86 3.46 3.86

6. Penyediaan sistem
penyaluran lulusan

Sistem layanan bagi
lulusan untuk
mendapatkan akses
informasi pekeiaan dan
menghubungkan lulusan
dcngan dunia
keda/usaha

l. lnformasi bursa
kerja

Tersedia/Tidak Tersedia TeBedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Pembekelan bagi
lulusan untuk
memasuki dunia
keria

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

3. Waktu tunggll
lulusan yang
mendapat pekeriaan

Rulan 6 6 5 5

4. Program yang
menghubungkan
lulusan dengan
dunia keria

Ada/Tidak Ada Ada

Seseorang yang pematt
mengikuti pendidikan
atau lulus dalam suatu
perguruan tinggi.

l. Sistem informasi
alumoi

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Wedah/organisasi
alumni

Tersedia/ Tidal< Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. ISI
PEMBELAJAR.AN

1. Kurikulum dan
silabus per prodi
sesuai dengan
pro8ram

Ketersediaan kurikulum
dan silabus setiap prodi
scsuai standar nasional
Dendidikan tinqqi

1. Kurikulum dan
silabus prodi sesuai
dengan kebutuhan
dunia keria

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesual Sesuai Sesuai

7. Alumni
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t{o KOUPOI{EI{ /
SUB KOMFONEN

JEXIS LITYAI{AII STAITDAR PELAYANAN MINIMUM

DEFII{ISI OPERASIONAL IITDII(ATOR
I(EBERHASILI\N

XETERAJ{GA]{
SATUAlT

Pcrhltungatr
Argta
Da3a!

TARGET 5 TAIIUI

2020 T.hua 1 Trhu.a 2 Tahun 3 Tahun 4 Tehun s

2. (etersediaan
Rencana
Pembelajaran
Semester

Tersedia/ Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Pembaharuan dan
pengembengen
kurikulum

Kurikulum dan silabus
setiap program studi
disesuaikan dengan
Perkembangan
kebutuhan dan tuntutan
dunia keria dan usaha

Pembaharuan dan
p€ngembanSan

Kali/Prodi/Tahun 1 1 I I 1 1

3. PROSES
PEMBELAJARAN

1. Beban studi per
program pendidikan

Beban studi per prograrn
pendidikan merupakan
kesesuaian beban studi
dengan SNPI

l. Beban studi ( sks
untuk sctiap
prograrn yang
ditetapkan PINI:
a. Diploma SKS 110 rlo 110 110 110 1r0
b. Sariana SKS t46 t46 146 146 146 146
c. Magister SKS 36 36 36 36 36 36
d. Doktor SKS 42 42 42 42 42 42

2. Pelaksanaan
Perkuliaian

Layanan kegiatan
perkuliahan yang diukur
berdasarkan waktu.

l. Ketepatan wal(u
dalam perkuliahan

Tepat Waktu/Tidak Tepat Waktu Tepat
Waktu

Tepat
Waktu

Tepat Tepat
Waktu

Tepat
Waktu

2. Kesesuaian
materi dengan RPS

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

3. Kehadiran
mahasiswa

Kehadiran mahasiswa
dalam proses

Presentase
Kehadimn
mahasiswa

o/" 80 a2 a6 8a 90

3. Kehadiran dosen Kehadimn dosen dalam
pembelajalan kehadiran minimal

dosen

90 92 94 91 96

5. Praktikum Kehadiran dosen dan
mahasiswa dalam
praktikum

Persentase
k hadiran dosen
dan mahasiswa

92 94 94 96 96 98

6. Tugas mandiri Tugas yang diberikan
dosen untuk diselesaikan
oleh mahasiswa dalan
pembelaj aran

Persentase dosen
yang memberikan
tugas mandiri

100 100 100 100 100 100

Mahasiswa yang
menyelesaikan
tugas mandin

90 9l 92 93 94 95



t{o KOMPONEN/
SUB KOMPOIIEI{

JEI{IS LAYA.}IAJI STAI{DAR PELAYATA MII{IMUM

DEFINISI OPERASIONAI ITTDIXATOR
XEBERHASILAN

XETERTJ{GAI|
sATlrA.!t

Pcthltungrn
AngLr
Da.rt

TARGET 5 TAHUN

2020 Tahun 1 Tahua 2 Tshu.a 3 Tahun 4 Tehu.n s

6. Responsi/Tutorial Kegiatan bimbingan
belajar oleh dosen untuk
membant\r kelancaran
prcses belajar
mandiri mahasiswa
secara perorangan atau
kelompok

Jumlah mata kuliah
yang dilengkapi
responsi/tutorial

20 25 30 35 40 45

4. PENILAITN
PEiIBELAJARATT

l. Ujian Penilaian hasil belajar
mahasiswa dalam rangka
mengetahui capaian
pembelaiaran.

Hasil ujian setiap
mata kuliah
diumumkan tepat
waktu

95 95 95 95 95 95

2. Bimbingan tugas
akhir

Proses pembimbingan
den/atau pendampingan
dosen datram penyelesaian
tugas akhir

lama bimbingan
rata-rata hingga
lulus per strata
a. Pembimbingan
tusas akhir Diploma

6 5 4

b. Pembimbinga,
tuEas akhir Seriana

Bulan t2 9 8 6 6 6

c. Pembimbingan
tusas akhir Masister

BulaIl t2 It 10 10 9 9

d. Pembimbingan
tugas akhir Doktor

Bulan 24 22 20 18 16 16

3. Pengujian tugas
akhir

Penilaian tugas akhir
mahasiswa untuk
mengetahui pen8.rasan
materi pembelaiaran.

Tenggang waktu
antara pelaksanaan
ujian dengan akhir
bimbingan

Hari 2l 18 15 t2 9

4. Praktik Kerja
Lapangan/ Praktik
Pcngalaman Lepsngan

Bentuk pembelajaren di
tempat kerja/ usaha
untuk mensikronkan
antara capaian
pembeldaran di kampus
dengan p€nguasaan
keterampilan/ keahlien.

1. lnformasi
proqram IPKU /PPL

Tersedia/Tidak Tersedia Temedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2, Adanya rencana
terstruktur
pclaksanaan
/PKL/PPL

Ada/Tidak

3. Mekanisme
pclaksanaan
PKL/PPL

Ada/Tidak

5. DOSEN DA]T
TEIIAGA
XEPEI{ DIDIKAJI

1. Kualiflkasi dosen Pemenuhan kualifikesi
pendidikan dosen dengan
ienians Dendidik6n

l. Pemenuhan
Dosen dengan
kualifikasi Magister

lo0 t00 100 100 100 100

-93-
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t{o KOIIPOI{EIt/
SI'B KOMPONEN

JENIS LAYAIIAI{ STANDAR PELAYANATI MINTMUIU

DEFINISI OPERASIOI{AL

tertentu dan kesesuaiao
bidang keilmuan dosen
dengan matakuliah yang
diampu.

IIfDIXATOR
XEBERHASILAJ{

XETERANGAX
SATUAI{

Pcrhltunga[
Angk"
Drrat

TARGET 5 TAIII'TI

2020 Tahun 1 Tahua 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5

2. Pemenuhan
Dosen dengan
kualifikasi Doktor

100 100 100 100 100 100

3. Kesesuaian
bidang keilmuan
dengan mata kuliah
yang diampu

80 85 90 95 100 100

2. Ketersediaan
dosen

Pemenuhan jumlah dosen
sesuai dengan jumlah
mahasiswa yang diukur
dengan msio jumlah
dosen terhadap
malrasiswa

1. Perbandingan
jumlah dosen dan
mahasiswa

dosen : mahasiswa l:22 li2O 1:lu 1:16 1: l4

2. Persentase
Jumlah doscn tetap
darijumlah seluruh
dosen

"/" 100 100 100 100 100 100

3. Pengembangan
komp€tensi dosen

Peningkatan kemampuan
dan relevansi bidang ilmu
dan pengalamaD dosen
sesuai dengan mata
kuliah dan ruang lingkup
penugasan pembelajaran.

l. Dosen yang
mengikuti
peningkatan
kualitikasi
pendidikan

6.5 7 7.5 8 8.5

2. Dosen yang
mengikuti
peningkatan
komp€tensi

4.5 5 5.5 6

4. Kualifikasi dan
kompetensi tenata
kependidikan

Pemenuhan kcsesuaian
kualifi kasi & komp€tensi
Tendik dengaD bidang
penugasannya,
ketersediaan sasaran
kinerja pegawai (SKP) &
perbandingan jumlah
Tendik tertentu terhadap
jumlah mahasiswa

1. Kes€suaian
kualifikasi
pendidikan

90 91 92 93 94 95

2. Kesesuaian
kompetensi

100 100 r00 100 100

3. Jumlah tenaga
kependidikan yang
memiliki sertifrkat
kompetensi sesuai
dengan bidang tugas

Orang l0 15 20 25 30 35

4. Tersedianya
saseran kineia
pegawai

Tercedia/Tidak Tersedia Tersedla Tersedia TeIsedia Tersedia Tersedia

5. Perbandingan
iumlah tenaga

Jumlah tendik :

iumlah mahasiswa
l:47 1:40 1r35 l:30 1:3O 1:30

-94-
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IlIo KOMPONEI{ /
SUB I(OMPO EN

JEI{IS LAYAITAI{ STANDAR PELAYAIIA.IT MIIIIMUM

DEFINISI OPERASIOI{AI II{DIXATOR
XEBERHTSILAJ|

XETERANGAl{
SATUAN

Pcrbltuagru
AngL.
Drrar

TARGET 5 TAHI'I|

2020 Tahun 1 Tahun 2 Tahu.n 3 Tahutr 4 Tahua 5

kependidikan
(tertentu) dan
mahasiswa

5. Peningkatan
kompetensi
tenaga kependidikan

p€ningkatan
kemampuan dan
relevensi keahlian dan
pengalaman Tendik
sesuai dengan ruang
lingkup penugasannya

1. Adanya proSram
peningkatan
kompetensi bagr
tenaga kep€ndidikan

Ada/Tidak

2.'fenaga
kependidikan yang
mengikuti
peningkatan
kualifikasi
pendidikan

5 6 7 8 to t2

3. Tenaga
kependidikan yanS
mengikuti
peningkatan
kompetensi

1 3 3 5 5 6

6, SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

a. Ruang Kultah 1. Penyediaan ruang
kuliai

Ketersediaan ruang
kuliah untuk mahasiswa

Luas ruang kulial
per mahasiswa

m2/ Mahasiswa o.95 I 15 2 2 2

2. Penyediaen sarana
kuliai

Ketersediaan sarana
kuliah

Kelengkapan sa.rana
kulieh

80 B5 90 95 100 100

b. Ruang Dosca l. Penyediaan ruang
Dosen

Ketersediaan ruang
dosen.

Luas rueng dosen m2 / Dosen 1.50 2.00 3.O0 3.50 4.00

2. Penyediaan sarana
ruanq dosen

Keterediaan sarana ruang Kelengkapan sarana
di ruang dosen

Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

c. Ruang
Ad,ntnktrast

l.Penyediaan ruang Ketersediaan ruang
administrasi.

Luas ruang per
tenasa keDendidikan

n2 / Pegawai 1.50 2.OO 2.50 3.00 3.50 4.O0

2. Penyediaen sarana
ruang

Ketersediaan sarana
ruang administrasi

KelenSkapan sarana
rueng kerja tenage
k€p€ndidikan

Tersedra Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia

d. Pcrpu.trkaen l- Penyediaan ruarlg
dan sarana ruangan

1. Luas ruang
perpu stakaan

6000 6000 6000 6500 6500 7000

2.50

Tersedia
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NO xolilPoltEIt /
AUB KOMPOI{EIf

JENIS LAYANAI{ STAI{DAR PELAYAJTAJY MIITIMUM

DEFINISI OPERASIOI{AL

Ketersediaan luas dan
sarana ruang
pemustal<a€rn

TlTDIXATOR
XEBERHAIIILAJT

XETERA.ITGAIT
SATUA't

Pcrhituagar
AiAk"
D...t

TARGET 5 TAHUIT

2020 Tahu! 1 Tahu.a 2 Tahun 3 Tahun 4 Tehu-a 5

2. Kelengkapan
sarana di ruang
perpustakaan

Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia

2. Penyediaan buku
dan jumal

Ketersediaan dan
kemutakhiran jumlslt
buku dan jumal secara
6sik dan elektronik baik
di perpustakaen pusat
maupun di level Prodi

l Jenis buku dan
jumal untuk setiap
Prodi

Jenis/Prodi Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Jumlah buku dan
iumal

Eksemplar 47313 473t3 50000 55000 60000 65000

3. Ketersediaan
buku teks yang
diruiuk mata kuliah

Te6edia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia

4- Kemutakhiran
buku den iumal

KaIi/ Tahun I 1
,2 2 3 3

3. Waktu Layenan Waktu yang dibutuhkan
untuk untuk melakukan
layanan perpusatakaan

I . tamanya jam
layanan

Jam/Hari a 9 10 1l t2 t2

2. Jangka waltu
peminiaman

Hari 7 14 l4 I4 t4 t4

4. Ruang baca Ketercediaan ruang baca
untuk mahasiswa

1, Luas ruang baca
per mahasiswa

m2/ Mahasiswa o.37 0.40 o.45 0.50 0.55 o.60

2. Kapesitas ruang
bace

Mahasiswa 1500 2000 2500 3000 3500 4o0o

5. Perpustakaan
elektronik

Ketersediaan dan
kemudahan akses
perpustakaan elektronik.

1. Akses terhadap
perPustakaan
elektronik

Mudah/Tidak Mudah Muda}1 Mudah Mudah Mudah Muda}l

2. Kapasitas lebar
oita lbanduidth)

Kbps atau Mbps 160 Mbps 180 Mbps 220 Mbps 260 Mbps 3OO Mbps

3. Junlah dan jenis
judul buku,
refcrcnsi dan bahan
pustaka elektronik
lainnya
a. Berlanssanan Judul o 100 200 300 400 500
b. Milik sendiri Judul 1000 14000 15000 16000 17000 18000

c. Leboratorium
Bcngkcl studio

1. Penyediaan ruang Ketersediaan ruang
laboratorium untuk
mahasiswa

1. Luas ruangan p€r
mahasiswa

m2/ Mahasiswa 0.38 o.4 0.45 0.5 0.55 0.6

200 Mbps



-97 -

NO XOMPOIf EN/
SUB KOMPONEI{

JENIS LAYAIYAN STAJiDAR PELAYA]{AJI MII{IMUM

DEFINISI OPERASIOI{AI INDIXATOR
XEBERHISILAIT

X TERAIIGA.!I
SATUAT

Pcrhtturgatr
Aogk"
Dasar

TARGBT 5 TAITUT

2020 Tahutr I Tahu'l 2 Tahua 3 Tahur! 4 Tohur 5

2. Penyediaan sarana Ketersediaan sarana
ruang laboratorium

1. Pemenuhan
standar ruang
laboratorium

Cukup Cukup Cukup

3. Alat dan bahan
praktikum

KeteEediaan alat dan
ba}Ian laboratorium

1. Kecukupan alat
untuk setiap
praktikum

Alat
/ Maiasiswa/ Praktik

Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup

2. Kecukupan
bahan untuk setlap
praktikum

Cukup/Tidak Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup

3. Ketcrsadiaan
proscdu!
pcnttunaan sara.na
Draktikum

Tersedia/Tidal( Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia

4. Waktu layanan Lamanya waktu layanan
kegiatan laboratorium

I . lamenya jam
layanan

Jam 8 9 10 T2 24

2. Frekuensi
pral<tikum per Hari

Kali/Heri 5 5 6 6

f. Si3tcla
Informasi

l. Penyediaan TIK Ketersedaan teknologi
informasi dan
komunikesi untuk
menunjang
penyelenSgaraan
tridharma perguruan
ti"CC,

1. Kapasitas lebar
pita lbdnrrridth)

Mbps atau Gbps 160 Mbps 18O Mbps 2OO Mbps 220 Mbps 260 Mbps 3OO Mbps

2. Pengembangen
jallngan {sudah
mengr{unakan fber
optic)

Sudah/Belum Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah

3. Prosedur Tersedia/Tidak Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
4. Basis data Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
5. Sistem Informasi
akademik

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

7. PENGEI,OI-AAN PEMBE[,A.'ARAN

1. Kalender akademik Jadwal penyelenggaraan
kegiatan alademik

Tersedianya
kalender skademik

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2.Jadwal kuliah Ketersediaan jadwal
kuliah dan da-ftar hadir
begl
mahasiswa dan dosen.

Tersedianya
kalender akademik

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia ?ersedia

l. iadwal kuliah Tersedia/Tidak Tersedra Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
2. daftar hadir
mahasiswa dan
dosen

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Cukup Cukup Cukup

24

Tersedia

5. Pcrcncanaan

Tersedia
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NO KOMPOI{EN/
SUB KOXPOT{EII

JEI{IS LAYAJ{A.II STAJTDAR PELAYAJTAII MINIMUM

DEFINISI OPERASIOI{AL INDIKATOR
XEBERHASILA.II

KETERAI{ GA.II
SATUAJI

TAR(iET 5 TAIII,

202() Tahu.a 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahu.a 5

3. bahan Aiar TeEedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Telsedia
3. tayanafl
perencanaan
studi mahasiswa

l,ayanan yang diberikan
kepada mahasisws dalam
Penjrusunan rencana
studi

1 . Tersedianya
pedoman aladernik

Tersedia/ Tidal( Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia

2. Tersedianya
perangkat rencalra
studi

Tersedia/ Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

3. Penunjukan
dosen pembimbing
akademik

Tersedia/Tidal( Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

4. Rasio
pembimbing
akadcmik

Dosen : Malasiswa l:23 lt2l 1:2O 1:19 1:18

5- Rasio
peobimbing tugas
ekhir

Dosen I Mahasiswa r:23 l:22 I:21 l:2O 1: l9 l:18

l. Penyediaan
Standar, pedoman dan
prosedur layanan

Tersedianya pedoman dah
prosedur keda serta
uraian tugas pemberi
layanan sebagai acuan
dalam meLakukan
pelayanan

l. Standar layanaJl Te6edia/Tidak Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedra

2. Pedoman dan
prosedur layanan

Tersedia/Tidak Tersedla TeIsedia Tersedia Tersedia Tersedia Temedia

3. Uraian tugas
jabatan tenaga
pemberi Iayanan

Tersedia/Tidak Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Evaluasi
perkuliahan

Evaluasi terhadap
pelaksanaan perkuliahan

1 . Tersedianya
Sistem dan
insrrumen evaluasi

Tersedia/Tidak Tersedia IeIsedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Pelaksanaan
evaluasi
perkuliahan

Ada/Tidak

3. Tercedianya
informasi kemajuan
studi

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tcrscdia Tersedia

4. Tindak lanjut
hasil evaluasi

Ada/Tidak

c. Esalua.i Penilaian dan
irformasi nilai

Pelaksanaan penilaian
hasil belajar mahasiswa
darl penyedieen
informasi nilai

1. Pedoman
penilaian

Tersedia/Tidak Tersedla Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Jadwal pelaksaan Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

3. Kecepatan dan
ketepatan wektu

Hari 7 7 7 7 7 7

PGrhrtu!g.r
A!8k"
Daser

b. Pcngc,rdeuro

Tersedia

Ada



t{o JEI{IS LAYA.T{AI{ STA.trDAR PELAYA.TTAIT MINIMUM

DEFINISI OPERASIONAL 11{DIXATOR
XEBERHJISILAI{

XETER.AJY(}A.I[
SATUAJf

PcrhitulA.n
A.ngfa
D.sr!

TARGET 5 TAJII'I{

2o2() TahuI 1 Tahun 2 Tehut! 3 Tahun 4 Tahun 5

penyamParan

d. Pcl.poru Pelaporan
pembe14aran

PeLaksanaan pelaporan
pembelaja ren sesuai
dengan ketcntuan

l. Kccepatan
l,aporan hasil
penilaian

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tcrsedia Telsedia

2. Penerbitan kartu
hasil studi

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tcrscdia Tersedia

A. PEMBIAYAAN
PEMBELAJARAI{

1- Sumber
pembiayaan

Sumber penyediaan biaya
pendidikan

l. Dari masyarakat 34.58 34.58 32.74 35.1 39.5 43.03
2. Dari Pemerintah
IAPBNI

|k 65.38 65.38 61.17 54.56 53.91 50.2

3. Dari Pemerintah o 0 o 0 o o

4. Sumber
pembiayaan dar:i
usaha/jasa layanan
lainnya

0.04 0.04 6.05 6.35 6.59 6.77

5. Sumber
pembiayaan dari
pifliaman

o/. 0 0 0 o o 0

2. Analisis biaya Analisis komponen
pembelajaran terhadap
pembiayaan

1. Pelaksanaan
analisis pembiayaan

Terlaksana/tidak Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana

2. Evaluasi
pembisyaan
pembelaiaran

Terlaksana/ tidak Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana

3. Pembebanan biaya
pendidikan pada
mahasiswa

Besaran biaya yang
ditanggung oleh
mahasiswa per semester

I. Rerata besaran
biaya yang
ditenggung oleh
mahasiswa per

Rp/Semester 2.4 JT 2.4 JT 2.4 JT 2.4 JT 2.4 J"l 2.4 J'l

2. Rasio besaran
biaya yang
ditanggung
mahasiswa dibagr
besaren biaya per

tahun

UKT I BKT 1:4.8 | :4.7 1:4.6 1 :4.5 114.4 I :4.3
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t{o KOIUPONEX /
SUB KOMPOI| EN

JEI| IS LAYAI|AJI STA.IIDAR PELAYAJ{A"T{ MI]TIMUM

DEFIT{ISI OPERASIONAL INDIXATOR
KEBERHAAILAIT

X.ETERAJ{GAX
SATUAIT

Pcrhlturgra
Aogk"
Daaat

TARGET 5 TAIrI,]I

2020 Tahun 1 TrhuD 2 Tehua 3 Trhur 4 T.hun 5

PENELITIAJ|

l. P.rcncenaea 1 Pedoman penelitian Dokumen yang menjadi
acuan yang digunakan
dalam melaksanakan
penelitian

1. Tersedianya
pedoman penelitian

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Penerimaan dan
seleksi proposql

Proses penerimaan dan
penilaian proposal
penelitiafl sesuai dengan
pedoman

1. Proposal yang
memenuhi
DCrSyaratan

Persentase yang
memenuhi

100 100 100 r00 100

2. I-amanya waktu
seleksi

Han/Proposal 30 2l 2l 14 l4 10

3 . Kesesuaian
reviewcr dcngan
bidang penelitian

loo 100 100 100 100 100

3. Seminar proposal Kegiatan pemaparan
prcposal penelitian yang
telah Iulus seleksi

l. Jumlah proposel
yang diseminarkan

Proposal/ Taiun 454 500 525 550 575 600

2. Propossl yang
lolos seminar

100 loo 100 100 100 100

4. Pendanaan proposal Skema pendanaan
proposal penelitian yang
telah Iolos seminar

l. Jumlah proposal
yang didanai oleh
Dersuruan tinsei

Proposal/Tahun 454 500 525 550 575 600

2. Jumlah proposal
yan8 dikirim ke
Kementerian

Proposal/Tahun 26 50 75 100 125 150

3. Jumlah proposal
penelitian yang
dilaksanakan
mandiri

Proposal/Tahun 312 330 350 370 380 400

2. Pcla.Llenaar
Pcnclltlan

l. Dosen dan
mahasiswa yang
terlibat dalam
penelitian

Keterlibatan dosen dan
mahasiswa dalam
kegiatan penelitian

]' Jumlah dosen
yang terlibat dalam
penelitian

Dosen/Penelitian 3 3 3 3 3

2. Rasio dosen
mclakukan
penelitian
dibandinSkan total

1:1 1:1 lil 1:1 1:1 l:1

100

3

Dosen yang
melakukan

penelitian : Total
Dosen
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l{o KOIf,POIIET{ /
SUB KOMPOIf EIf

JENIS LAYA.IIAI{ STANDAR PELAYANAN MIIYIMUM

DEFIT{ISI OPERASIOI{AI INDIXATOR
KEBERHASILA.I{

XETERATTGAlt
SATU'J|

Pcrhlturgaa
Aogk"
Daarr

TARGET 5 TAIIUI{

2020 Tahua I Tahuu 2 Tabua 3 Trhun 4 Tahun 5

2 . Pendampingan
untuk dosen

Pendampingan penelitian
dosen oleh dosen yang
berpengalaman

Jumlah penelitian
yang didampingi
oleh dosen ysng
berDenqalaman

Dosen/Penelitian l I I 1 l 1

3. P€laporaa
pen.ltttan

Laporan hasil
penelitian

Penyelesaian laporan
hasil penelitian

1. Ket.patan waktu
penyamPaian
laporan hasil
penelitian

o/" t00 100 100 100 100 100

laporan hasil
penelitian dengan

o/" 100 100 100 100 LOO 100

4. hasil
Pen€litia!

l. Seminar hasil
penclitian

Pelaksanean seminar
hasil penelitian

Jumlah hasil
penelitian yang
diserninarkan

penelitian /
Tahun

454 500 525 550 575 600

2. Publikasi hasil
penelitian

Pelaksanaan publikasi
hasil penelitian

1. Jumlah hasil
penelitian yang
dipublikasikan pada
jumal yang
terekreditasi
nasional

penelitian/
Tahun

a0 150 200 250 300 350

2. Jumlah hasil
penelitian yang
dipublikasikan pada
jumal yang
terakreditasi
intemasional

Penelitian/
Tahun

91 150 200 300 350

3. Jurrdah hasil
penelitian yang
dipEsentasikan
baik forum nasional
maupun
intemasional

Penelitian/
Tahun

190 250 300 350 400 450

3. Penerapan hasil
penelitian

lmplementasi hasil
penelitian untuk

1. Jumlah hasil
penelitian yang
diterapken

.. Penelitian/
Ta}lun

80 r50 200 250 300 350

250
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NO I(OMPOIIEIT/
SUB I(OMPOITEN

JENIS LAYAITAJI STAITDAR PELAYAI{AN MII{II,IUM

DEFINISI OPERASIONAL

pendidikan dan
penerapan di masyarakat

INDII{ATOR
XEBERHASILAJC

XETERAITGAIT
SATUAIT

TARGET 5 TAIIUN

2020 Tahua I Tahua 2 Tahun 3 Tahu.a 4 Tahun 5

2. Jumlah hasil
penelitian yang
diiadikan bahan alar

Penelitian/
Tahun

80 200 250 300 350

4. Pemerolehan
HKI/ Paten

Hasil penelitian yang
layak untuk mempercleh
HKI/Paten

1. Jumlah
HKI/paten yang
diperoleh melalui
perguruan tinqgi

HKl/Paten/
Tahun

3 10 20 30 40 50

2. Jumlah
HKI/paten yang
diperoleh oleh dosen
secara mandiri

... HKl/Paten/
Tahun

34 40 45 50 60

5. Isi Penelitiar Skema penelitian Jenis penelitian yang
dilakukan oleh perguruan
tinggi berdasarkan mate
penelitian

1. Jumlah penelitian
dasar

Penelitian/
Tahun

189 200 225 250 275 300

2. Jumlah penelitian . Penelitian/
Tahun

148 175 200 225 250 275

3. Jumlah penelitian
yang berorientasi
kepada kepentingan
nasional

Penelitian/
Tahun

26 30 35 40 45 50

4. Jurnlah hasil
penelitian yang
memuat prinsip
pemanfaatan
pemutakhiran dan
kebutuban masa
mendatang

Penelitian/
Tahun

26 30 35 40 45 50

5. Pcnllal.rr
pGncltttan

1. Standar penilaian
penelitian

Baku mutu penelitian
yang disusun dalam buku
pedoman penilaian
penelitian

1 . Tersedianya
panduan penilaian
penelitian yang
dilakukan oleb
Dosen

Te6edia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Tersedianya
panduan penilaian
penelitian yang
dilakukan oleh
Mahasiswa

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Pemantauan
penelitian

Memastikan kesesuaian
pelaksanaan penelitian

1. Frekuensi
pemantauan
penelitian

kali/Tahun 2 2 2 2 2 2

Pcrhltungaa
Angk
Darar

150



NO KOMPONEN/
SUB KOMPOTTEI{

JENIS LAYAJTAI{ STAJTDAR PELAYANAIT MII{IMUM

DEFINISI OPERASIONAL

dengan proposal
penelitian

INDII(ATOR
I{TBERHASILAI{

XETERA]TGAJT
SATUAJ{

Perhttuagan
Aagtr
Daser

TARGET 5 TAHUN

202() Tahulr 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahua 4

2. Penelitian yang
sesuai dengan
proposal

o^ 100 100 100 100 100 100

1 Sistem lnfonnasi
Penelitian

Penyediaan informasi
penelitian yang berisi
tatacara untuk
mengunggah,
mengunduh, memproses,
menilai dan melaporkan,
proposal, hasil dan luaran
penelitian memproses,
menilai dan melaporkan
proposal

Sistem informasi
penelitian

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Temedia Tersedia

2 Diserninasi hasil
penelitian

Proses penyebailuasan
hasil penelitian dalam
forum nasional dan
internasional

Diseminasi hasil
penelitian

YalTidak Ya Ya

3. Pemberian
pengharyaan
hasil penelitian

Pengha.gaan diberikan
dalam rangka
memberikan apresiasi
kepada para dosen dan
mahasiswa yang
melal<ukan penelitian
yang berprestasi

Jumlah Penelitian
yang mendapatkan
pengbargaan tingkat
nasional

Judul Penelitian/
Tahun

1 2 3 5 6

Jumlah Penelitian
yang mendapatkan
penghargaan
tingkat internasional

Judul Penelitian/
Tahun

1 6 8 10

8. Pcadaraan
den Pchbtryaa.r
Peaclltlar

1. Sumber dana
penelitian

Sumber pembiayaan
penelitian dari
peme ntah, perguruan
tinggi, keda sama dengan
lembaga lain
(pemerintah/swasta/ dudi)

1. Persentase dana
penelitian dari
pemerintah

o^ 5.20/o 6.0v" 6.svo 7.Ook 7.50/o a.ov"

2. Persentase dana
penelitian dari
perquruan tingqi

94.6yo 92.Oo/o 90.04/6 aa.0% a6.oo/" 84.OVo

3. Persentase dana
penelitian dari keria
sarna dengan
lembaga
nasional

o.20/" t.svo 3.Ovo 4.50/o 6.Oo/o

-103-

Tahun 5

7. Pcrgeloharr
Pcaclltlen

Ya
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STANDAR PELAYANAIT MINIMUM

PcrDitunga!
Angk8
Dalsr

TARGET 5 TAIII.IN

I<OMPONEN/
SUB KOIIPONEIT

JENIS I"AYAJTAJ{

DEFII{ISI OPERASIOT{AJ- IITDIKATOR
KEBERIIASILAN

X TERAITGAN
SATl'AIT

2020 Tahun I Tahun 2 Tahua 3 Tahur 4 Tahu.a 5

4. Pe6entase dana penelitian dari kerja sama dengan
lembaga
intemasional

o.ovo o.5/o o.50/o

5. Persentase dana
penelitian
dibandingkan
dengan total
anqgaran

3.Aok 4.Oo/" 5.0% 5.50/" 6.Oo/" 6.5/"

1. Proporsi
Pembiayaan
Penelitian

2. Pembiayaan
penelitian

Proporsi pembiayaan
untuk penelitian dan
peningkatan kapasitas
dosen dan mahasiswa
dalan melakukan
penelitian

97.Oo/o 96.30/o 95.5v" 94.4o/o 94.Oo/" 93.30/"

2. Proporsi Pembiayaan untuk peningkatan kapasitas
dosen
dalam melakukan penelitia.n

2.Ov" 2.5v" 3.50k

NO

3. Propo6i
Pembiayaan untuk
peningkatan
kapasitas
mahasiswa
dalam melakukan
penelitian

1.Oo/o t.3ak 1.54/o t.8% 2.O.4

PENGABDIAN I{EPADA MASYARAKAT

l. Pedoman
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Dokumen yang menjadi
acuan yang digunakan
dalam melaksanakan
Pengabdian Kepada

Pedoman
pelaksanaan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Tersedia/Tidak Tersedia

3

1. Perencanaaa Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia

0

4.(

o.5yo

3.Ovo

u
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NO xoMPot{EI{ /
SUA KOIIIPOI{E

JEIIIS LAYA.NAI{ STAJTDAR PELAYAI{AJ{ MINIMI'M

DEFII{ISI OPERASIONAL II{DIKATOR
XEBERHASILAJT

I(ETERAITGA.I{
SATUAX

Pcrhlturg.r
AlrgLr
Drtrr

TARGET 5 TAHUN

2020 Tahur 1 Tahur 2 Tahun 3 Tahulr 4 TahuD 5

2. seleksi proposal Proses penerimaan dan
penilaian proposal
Pengabdian Kepada
Masyarakat sesuai
dengan pedoman

l. Proposal yang
diterima

Jumlal Pengabdian
Kepada

Masyarakat/ Tahun

600 650 700 750 750 750

2. Proposal lolos
seleksi

Jumlah Pengabdian
Kepada

Masyarakat/ Tahun

404 425 450 475 500 525

3. Seminar proposal Kegiatan pemaparan
ProPosal Pengabdian
Kepada Masyarakat yang
telah lulus seleksi

1. Jumlah proposal
yang diseminarkan

Proposal/TalIun 404 425 450 475 500

2. Jumlah proposal
yeng lolos seminar

Proposal/Tahun 404 425 450 475 500 525

4. Pcnetepan dan
pendanaan
Pengabdian Kepada
Masyarekat

Skema pendanaan
proposal penelitian yang
telah lolos seminar

1. Pengabdian
Kcpada Masyalakat
yang didenai oleh
Perguruan tinggi
IPNBB

Pengabdian Kepada
Masyarat€t/ Tahun

399 425 450 475 500 525

2. Pengabdian
Kepada Masyaral€t
yang didanai oleh
Kementerian (rupiah
mumi)

PengaMian Kepada
M asyaral<at/ Tahun

to 20 30 40 50

3. Pengabdian
Kepada Masyarakat
yang didanai oleh
Pemerintah Daerah

Pengabdian Kepada
Masyarakat/ Tahun

o o o 0 o 0

4. Pengabdian
Kepada Masyarakat
ysng didanai oleh
Instansi dan
kmbaqa [,ain

Pengabdian Kepada
Masyarakat/ Tahun

o o 0 0 o 0

5. Jumlah
Pengabdian Kepada
Masyarakat yanS
menerapkan hasil
penelitian

Jumlah yang
diterapkan : jumlah

Penelitian

l:3 1:3 l:2 1:2 1:1 L:1

2. Pchk!.nren
PcEgrbdtrn

l Doscn dan
mahasiswa yang
terlibat dalam

Keterlibatan dosen dan
mahasiswa dalam

1. Rasio dosen yang
terlibat dalam
Kesiatan

Dosen
yangmelakukan

Pensabdian KeDada

1:5 114 l:4 1:3 l:2 l:2
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NO XOIIPONEIT/
SUB KOMPOT{EIT

JENIS LAYANAN STANDAR PELAYAI{AI{ MIIIIMUM

DEFINISI OPERASIONAI INDIKATOR
XEBERHASILAI{

KETERAI\IGAN
SATUAI{

Perhtturgsn
Aa*a
Desel

TARGET 5 TAHUN

202() Tahur 1 Tahun 2 Tahua 3 Tahua 4 Trhua 5

K€ped.a
Ma3yarakat

Pengabdian Kepada
Masyarakat

kegiat€n Pengabdian
Kepada Masyarakat

Pengabdian Kepada
Masyarakat

Masyarakat : Total
Dosen

2. Rasio Mahasiswa
yang tertbat dalam
Kegiatan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Malasiswa yang
terlibat Pengabdian
I{epada Masyaral<at

Dosen :

Total Mahasiswa

1:1O 1.9 1:8 l:4 1:3 lt2

2. Pendampingan
untuk dosen

Pendampingan
Pengabdian Kepada
Masyarakat dosen oleh
dosen yang
berpengalaman

1. Waktu
penyampaian
Laporan Ketepatan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Minggu 3 2 2 2 2

2. I{etepatan waktu
penyampaian
Iaporan Pengabdian
Kepada Masyarakat

a/" 100 100 100 100 100 100

3. Kesesuaian
laporan hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan
proposal

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

3. Pclaponn
Pcrgabdtan
xcpada

asyarakat

Laporan hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Penyelesaian laporan
hasil Pengabdian Nepada
Masyarakat

l. Ketepatan waktu
penyampaian
laporan hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat

o/o 100 100 t00 100 100

2. Kesesuaian
laporan hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan
proposal

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

4. Pcntlata!
PcDgabdtrn
I(epada
tr[asyaftkat

Pengabdian Kepada
Masyarakat

Pemantauan proses
penelitian dilakukan
sesuai instrumen

l. Ketercediaan
instrumen
pamantauan
Pengabdian Kepada
Masvarakat

Tersedia/Tidak Tercedia Tersedia Te6edia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Frekuensi
pemantauan

kali/Tahun 2 2 2 2 2 2

100

T
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TO I(OMPONEN/
SUB I<OMPOTTEI{

JENIS LAYANAN STANDAR PELAYA.TTA]T MINIMUM

DEFINISI OPERASIOI{AI INDIKATOR
XEBERIIASILAIT

XETERAI{GAlg
SATUAX

Pcrhltungarr
Angka
Dalat

TARGET 5 TAIIUIT

2020 Tahun I Tahllll 2 Tahun 3 Tahua 4 Tehrtll 5

2. Standar penilaian
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Merupakan baku mutu
penelitian yang diukur
dari ketersediaan
panduan k teria minimal
penilaian penelitian baik
yang
dikeriakan oleh dosen
mauDun

1. Tersedianya
panduan tentang
kriteria minimal
penilaian
proses Pengabdian
Kepada Masyarakat
oleh Dosen dan
Mahasiswa

Tersedia/Tidak Te6edia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Tercedianya
panduan tent€ng
kriteria minimal
penilaia[ hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat oleh
Dosen dan
Mahasiswa

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

instrumen penilaian
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Tersedia/Tidat Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

5- Hastl
Pcngabalian
Kepade
Ma3yaratrt

Hasil PengaMian
kepada
Masyarakat

Hasil Pengabdian kepada
masyarakat yang
mampu diterapkan dalam
menyelesaikan masalah
vans ada di masvarakat

Jumlah hasil untuk
Penyelesaian
Masalah yang
dihadapi
Masyaaakat

Hasil Pengabdian
Kepada

M asyarakat/Tahun

404 450 475 500 525

5. Pcrrgclohar
Pengebdtaa
Kcpada
Masyarakat

1. Sistem lnformasi
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Penyediaan informasi
Pengabdian Kepada
Masyarakat yang bensi
tata cara untuk
mengunggai,
mengundub, memproses,
menilai dan melaporkan
proposal, hasil, dan
luaran Pengabdian
Kepada Masyarakat

Sistem informasi
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tercedia

2. Pemberian
penghargaan hasil
Pengabdian Kepada
Masvarakat

Penghargaan diberikan
dalam rangka pemberian
aprcsiasi kepada para
dosen dan mahasiswa

Jumlah Pengabdian
Kepada Masyarakat
yang mendapatkan

Judul Pengabdian
Kepada

Masyarakat/ Tahun

0 1 2 3 5
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l{o KOMPONEX/
SUB KOUPOI| ET{

JEITIS LAYAIYAJ{ STAI{DAR PELAYANAJ{ MINIMUM

DEFINISI OPERASIONAI KETIR.AICGAT
SATUAIT

Pcrbltutlgrl1
A[gfr
Darrr

TARGET 5 TAIiI'IY

2020 Tahu.D 1 T.hun 2 Tahur 3 Tahutr 4 Trhun s

pengbargaan tingkat
nasional

7. Pcadanaan
drn PcEbiayqan
Pcag.bdl.n
Kcp.d.
Masyarakat

1. Sumber dana
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Sumber pembiayaan
Pengabdian Kepada
Masyaralat dari
pemerintah, perguruan
tinggi, keia sama dengan
lembaga lain
(pemerintah/
swasta/dudi)

1. Persentase dana
Pengabdian Kepada
Masyarakat dari
pemerintah

v" 5.41 f) 6.5 7.O 8.0

2. Persentase dana
PengabdEn Kepada
Masyarakat dari
Dereuruan tinssi

94.59 92 90 aa 86 84

3, Pcrsentasc dana
Pcngabdian Kepada
Masyarakat dari
kerja sama dengan
lembaga nasional

o 2 3.5 5.0 6.5 8.O

4. Persentase dena
Pengabdian Kepada
Masyaraket
dibandingkan
dengan totel
angqaran

1.6 2.O 3.O 4.0 5.O

2. Pembiayaan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Proporsi pembiayaan
untuk Pengabdian
Kepada Masyaral<at dan
peningkatan kapasitas
dosen dan mahasiswa
dalam melakukan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

l. Proporsi
Pembiayaan
Pentabdian Kepada
Masyarakat

97.O 96.3 95.5 94.a 94.O 93.3

2. Prcporsi
Pembiyaan untuk
peningkatan
kapasitas dosen
dalam melakukan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

a/o 2.O 2.5 3.O 3.5 4.O 4.5

3. Proporsi
Pcmbiyaen untuk
pcnintkatan
kepesitas
maiasiswa dalam
mcliakuken

1.0 1.3 1.5 1.8 2.O 2.3

IITDIXATOR
KEBERHASILAI{

6.O
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I{o KOMPONEN/
SUB KOMPOTIEI{

JENIS LAYAI{A.I{ STAITDAR PELAYAI{AN MII{IMUM

DEFINISI OPERASIONAL INDII(ATOR
XEBERIIASILAIT

KETERAJ|GAJT
SATUAN

Pcrhltu!8a!
Angka
DaErr

TARGET 5 TAHUN

2o2() Tahun I Tahu.a 2 Trhu.r 3 TEhu,r 4 Tahun 5

Pengabdian Kepada
Masyarakat

LAYANAN A,DMINTSTRASI

4.1. Laya,rrn
tcgtata'1
kemah&3lswaan
A. Bakat, Mtaat
dsn Pcrrlarsr

1. Pedoman
Pengembangan Bakat,
Minat dan Penalaran
Mahasiswa

Dokumen yang menjadi
acuan yang digunakan
dalam melaksanatan
pengembangan bakat,
Minat dan Penalaran

1. Tersedianya
pedoman
pengembanga]1
bakat, minat, dan
penalaran
mahasiswa

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Seleksi Proposal
Kegiatan
Pengembangan bakat,
minat, dan penalaran

Proses pene maan dan
penilaian proposal
kegiatan pengembangan
bakat, minat, dan
penalaransesuai dengan
pedoman

l. Jumlah prcposal
kegiatan
Pengembangan
bakat, minat, dan
penalaran yang
diusulkan

/Tahun 54 60 65 70 75 80

2. Proposal
kegiatan bakat,
minat, dan
penalaran y€rng
disetuiui

90 91 92 93 94 95

3. Pelaksanaan
Kegiatan
Pengembangan bakat,
minat, dan penalaran

Proses pelaksanaan
kegiatan Pengembangan
bakat, minat, dan
Penalararl

1. Jumlah
mahasiswa yang
mengikuti kegiatan
Pengembangan
bakat, minat, dan
penal€rran

Mahasiswa 1080 1500 2000 2500 3000 3500

2. Jumlah dosen
yang terlibat dalam
kegiatan
pengembangan
bakat, minat, dan
penalaran

Dosen/Kegiatan 3 1 5 6 7 8
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I{o I(OMPOI{EN/
SUB KOMPONEN

JENIS LAYAI{AN STA.TTDAR PELAYANAJ{ MII{IMUM

DEFINISI OPERASIONAI II{DIXAT()R
IITBERHASILAN

KETERAITGAIT
SAT{'ATT

PGrhttungaa
AagLr
Desrr

TARGET 5 TAHI'I{

2o2() Tahun 1 Tahus 2 Tahur 3 Tahu-n 4 Tehu.a 5

4. Evaluasi
pelaksanaan kegiatan
pengembangan bakat,
minat, dan penalaran

Penilaian terhadap
kescsuairn pelaksanaan
kegiatan dengan rencana
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan

kegiatan yang s€suai
dengan rencana

100 100 100 100 100 100

2. Laporan kegiatan LO0 100 loo 100 100 100

B. Kegtatan
Ekatntullkuler

1. Pedoman dan
prosedur kegiatan
ekstrakulikuler

Dokumen yang menjadi
acuan yang digunakao
dalam melaksanakan
kegiatan ekstrakulikuler

1. Tersedianya
pedoman kegiatan
ekstrakulikurel

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia

2. Sosialisasi
pedoman kegiatan
ekstrakurikuler

kali/Tahun I 2 3 1

2. Seleksi prcposal
kegiatan
ekstrakulikuler

Proses penerimaan dan
penilaian proposal
kegiatan ekstrakulikuler
sesuai dengan pedoman

1. Jumlah prcposal
kegiatan
ekstrakulikuler yang
diusulkan

/Tahun 40 50 60 70 BO 90

2. Proposal
ekstrakulikuler yang
disetujui

va 9ovo 9tvo 920/o 934/o 940/o 9svo

3. Pelaksanaan
kegiatan
ekstrakulikuler

Proses pelaksanaan
kegiatan ekstrakulikuler

1. Jumlah
mahasiswa yang
mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler

Mahasiswa 724 800 900 1000 1100 1200

2. Jumlah dosen
yang terlibat dalam
kegiatan
ekstrakulikuler

Dosen/Kegiatan 2 2 3 3

4. Evaluasi
pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler

Penilaian terhadap
kesesuaian pelaksanaan
kegiatan dengan rencana
dan pelaporan
pelakssnaan kegiatan

l Pelaksanaan
kegiatan yang sesuai
dengan rencana

o/" 100 100 100 100 100

2. Laporan kegiatan
tepat waktu

vo 100 100 100 100 100 100

C- Lryaaan
kcaclalrteraaa

1. Pemberian Beasiswa
a. Pedoman
pemberian beasiswa

Dokumen yang menjadi
acuan yang digunakan
dalam pemberian

l. TeBedianya
pedoman
pemberian beasiswa

Ada/Tidak Ada

2. Sosialisasi
pedoman pemberiaD

Kali / Tahun 2 2 3 3 4

100



NO KOMPONEN /
SUB KOMPOI{EN

JEI{IS LIYA.ITAN STANDAR PELAYATTAN MINIMUM

DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR
XEBERHASILAJT

XETERANGAIT
SATl'AI{

PcrhltuDgsr
AnStr
Dasat

TARGET 5 TAHUN

202() Tahu,l I Tehun 2 Tahun 3 Tahua 4 Tahua 5

b. Lembaga pembed
beasiswa

l,embaga atau instansi
baik pemerintah maupun
swasta yang memberikan
bantuan beasiswa

Jumlah
instansi/lembaga
pemberi beasiswa

5 6 7 8 9 10

c. Seleksi calon
Pen€rima beasiswa

Proses penerimaan dan
penilaian calon pene ma

1. Jumlah calon
penerima beasiswa

Mahasiswa/
Tahun

5500 6000 6500 7000 7500 8000

2. Jumlah penerima Maiasiswa/
Tahun

4425 5000 5500 6500 7000

d. Pelaksanaan
pemberian

Proses Pelaksanaan
Pembe an Beasiswa

Ketepatan wal<tu
pemberian beasiswa

Tepat/Tidak Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat

2. Layanan kesehatan
mahasiswa

1 . Tersedianya
sarana layan:rn
kesehatan bagi
Mahasiswa

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia TeIsedia Tersedia

2. Jumlah
mahasiswa yang
mendapatkan
pelayanan
kesehatan

Mahasiswa/
Tahun

16192 16500 r7000 17500 18000 18500

3. l,ayanan
kesejahteraan lainnya

Penyediaan fasilitas
layanan kesejahteraan
Iainnya basi mahasiswa

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

4.2 Layanaa
PGiCnCAnAan
program den
.nsgaran
A. PaaJru3uaan
prograE dan
anggaran

Pedoman dan
Prosedur
perencanaan program
dan anggaran

Dokumen yang menjadi
acuan yang digunatan
dalam penyusunan
program dan anggaran

Tersedianya
pedoman dan
prosedur
penyusunan
progmm dan
angqaran

Tersedia/Tidal< Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

B. Pclaksaaean
prograE dar
a4grrsr

1. Pelaksanaan
Prcgram dan anggaran

Pelaksanaan program dan
anggararl

1 . Tersedianya
pedoman
pelaksanaan
program dan
angqaran

Tersedia/Tidal Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

- 111-

larnbagal
Instansi

6000

Penyediaan fasilitas
layanan kesehatan bagi
mahasiswa

Malasiswa
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NO KOMPONEN/
SUB KOMPOI| EN

JEI{IS LAYA.IIAJi STA.I{DAR PELAYA.T{AJ{ MINIMUM

DEFINISI OPERASIOITAI IIIDINATOR
KEBERHASILA.!t

KETERAIY GAJT
SATUA.I{

PcrhttuDgr[
AngLs
Delar

TARGE'T 5 TAIII'N

2()20 Tahun I Tehur 2 Tahur 3 Tshutr 4 Tahur s

2. TeBedianya
rencana
pelaksanaan
kegiatan realisasi
6iggeran

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

3. Rcvisi prog.am dan
anSSarall

Dokumen perubahan
program dan angSaran

1. Kcscsuaian
revisi program dan
angSarErn

Sesuai / Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

2. Frekuensi revisi
proSram dan
ansgarar, per tahun

Kali/tahun 2 ,2 3 3

4. Monitoring
pelaksanaan proSram
dan anggaran

Kegiatan untuk
mengetahui kesesuaian
antara pelaksanaan
prograrn dan angSaran
dengan rencana

l. Tcrsedianya
instrumen
monitoring
pelaksanaan
program den
anqEaran

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Frekuensi
peliaksanaan
monitoring program
dan anggaran

Kali / tanun 2 2 3

3. Adanya laporan
hasil monitoring

Ada/Tidak

4. Tindak lanjut
hasil monitoring

... Jun ah yang
ditindak Ianiuti

2 2 3 3

C. Pclapora!
Progrem dra
enggrran

Laporan pelaksanaan
program dan
anggaran

Dokumen yang memuat
data capaian pelaksanaan
program dan anSgaran

l Tersedianya
sistem pelaporan
program dan
anqqaran

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Tersusunnya
laporan realisasi
progrem dan
anglqaran

YalTidak

3. Tcrsusunnya
laporan
akuntabilites kineia
{LAKlPl teDat waktu

YalTidat<
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l{o I(OMPOI{EN/
SUB KOMPOIIEN

JEI| IS LAYAI{A}I STAT{DAR PELAYA.TYAN MI IMI'M

DEr.II{ISI OPERASIO!{AJ. IIIDIXATOR
TEBERIIASILAN

XETERA.I{GAII
SATUAJT

Pcrhltuaga[
A.ngk"
Daret

TARGET 5 TAIIUII

2020 TahuD I Tshun 2 Tahun 3 Tahu,l 4 Tahun 5

4.3 Lryenar
K€uargar

A. Pclaksrnaen
alggaraa

1. Pedoman dan
proscdur Pelaksanaan
anSgaran

Dokumen dan mekanisme
yang menjadi acuan
dalam p€laksanaan
anggaran

Tersediaoya
pedoman dan
prosedur
pelaksanaan
anqgaran

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Pelaksanaan
pencairananggaran

Proses pengusulan,
p€nilaian dan
pcnetapanpencairan
anSgaran

1. Kesesuaien usul
p€ncairern anSgaran
dengen alokasi
anggaran

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesual Sesuai

2. Ketepatan den
kccepatan waktu
peneriran angqareJr

Han 1 I L 1 l t

3. Penyusunsn
pertargSungjawaban
angSaran

Dokumen yang memuat
pelaksanaen dan
pertanggungjawaban
anggaran

Ketepata.n waktu
Pcrtanggungjawaban
pclaksanaan
angEaran

Han 1 1 l I 1 I

4. Monitoring
pelaksanaan
angSaran

Kegiatan untuk
mengetahui kesesuaiatr
antara pelaksanaan
anggaran dengan rencana

1. Monitoring
pelaksanaan
anglqaran

Kali / Tahun 4 4

2. l,aporan hasil
monitoring

Ada/Tidak

3- Tindak lanjut
hasil monitoring

... jumlah yang
ditindaklanjuti

4 4

B. Leporaa
teua,rga,r

Penyusunan laporan
keuangan

Dokumen rcalisasi
anggaran

1. Tersedianya
sistem pelaporan

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Adanya laporan
realisasi anggaran,
ncraca, Iaporen arus
kas, dan catatan
atas laporan
kcuangen secara
teDat waktu

Ya/Tidak
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NO KOMPONEN/
SUB KOMPONEN

JENIS LAYANAN STAITDAR PELAYAI{AJ{ MINIMUM

DEFTI{ISI OPERASIONAL INDIKATOR
XEBERHASILAIT

Pcrhltungan
A!ak"
I)asar

TARGET 5 TAIITIIT

2020 Tahur I Tahua 3 Tahu.D 4 Tahun 5

3. Pelaksanaan
rekonsiliasi
anggarai

Frekuensi 2 2 2 2 2 2

4.4 Layenaa
Kcpcgawalarr

A. Perenca[aaa 1. Pedoman

kebutuhan pegawai

Dokumen dan mekanisme
yang menjadi acuan dan
perencanaan kebutuhan

Tersedianya
pedoman
perencanaan
kebutuban pesawai

Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Penyusunan fonnasi Penyusunan kebutuban
pegawai berdasarkan
analisis beban ke{a.

Formasi disusun
berdasarkan hasil
analisis jabatan,
analisis beban keda,
dan peta iabatan

sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

B. PcEgaDgkatln
daa
Euta3l

1. Penerimaan pegawai Proses pelaksanaan
penerimaan
pegawai

1. Tersedianya
pedoman
penerimaan pegawai

TeBedia/ Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Kesesuaian
penerimaan
pegawai, dengan
formasi

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

2. Mutasi pegawai Proses pengangkatan,
penempatan,
danpemberbentian
pegawai.

l. Ketepatan dalam
penqaiqkatan

Ha 1 I 1 I I 1

2. Ketepatan dalam
Penempatan

Hari 1 1 I 1 1 1

3. Ketepatan dalam
Pemb€rhentian

Ha 1 1 1 1 l 1

Pengelobangarr
den
pemblnarn

1. Pedoman
pengembangan
dan pembinaan

Petuniuk teknis yang
berisi mekanisme
pengembangan dan
oembinaan DeEawai

Tersedianya
pedoman
pengembangan dan
pembinaan

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2- Pengembangan
pegawai

Pelaksanaan
pengembangan karir

1. Rencana
penSembangan

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Te6edia Tersedia Tersedia

2. Jumlah pegawai
yang mengikuti
peningkatan
kuaLflkasi

/Tahun 5 lo 15 20 25 30

XETERAJ{GAI{
SATUAN

Tahua 2

Tersedia/ Tidal

c.

TeIsedia
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NO I(OMPONEN/
SUB I(OMPOI{EN

JENIS LAYANAN STA.I{DAR PELAYANAII MIIInIIIM

DEFINISI OPERASIONAI INDIKAT()R
HEBERHASILAIT

XETERANGAIT
SATUAII

Pcrhlturgea
Angke
Darrr

TARGET 5 TAHI'N

2o2() Tahua I TehlD 2 Tahua 3 Tahutr 4 Tahull 5

3. Jurnlah pegawai
yang mengikuti
pendidikan dar
pelatihan

.. /Tahun t4 30 40 50 60 70

4. Ketepatan dalam
penetapan angka
kredit

Hari 7 6 5 3 3

5. Kesesuaian
pengangkatan
dalam jabatan

Sesuai/Tidalk Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

6. Ketepatan dalam
penetapan kenaikan
panqkat dan iabatan

Hari t4 13 12 1l 10 9

7, Kesesuaian dalam
perpindahan

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai sesuai Sesuai

3. Disiplin pegawai Penegakan disiplin
pegawai dan pemberian
sanksi

1. Penyusunan
sasaran kerja

100 r00 lo0 100 100 100

2. Penilaian kinerja
pegawai (kehadiran
dan pelaporan
pelaksanaan
peke{aan setiap
pesawai)

o/o to0 100 100 100 100 100

3. Pemberian
Penqhargaan

orang /Tahun 10 15 20 25 30 35

4. Kasus ... /rahun 3 0 0 o 0 0

5. Penyelesaian
kasus kepegawaian

100 100 100 100 r00 100

6. Pemberian sanksi orans/Tahun 3 0 o o 0 0
D.
Pcmberh€ntlea

1. Pedoman
pemberhentian bagi
pegawai yang diangkat
oleh pemimpin
Derqunran tiflqqi

Petunjuk teknis yang
berisi mekanisme
pemberhentran pegawai

Tersedisnya
pedoman
pemberhentian

Tersedia/Tidak Tercedia Tersedia Tercedia Tercedia Tersedia Tersedia
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o I(OMPOI| EI{/
SUB KOMPOI{ET|

JEI{IS LAYAI{AJI STATIDAR PELAYAJ{A}I MINIMUM

DEFII{ISI OPERASIONAL II{DIKATOR
XEBERII-ASILAJ{

I(ETERAIIGAIT
SAM'AIT

Pcthitung.n
Angka
D.9r

TARGET 5 TAHUN

2020 Tahu! 1 Tahua 2 Tahu.n 3 Tahurl 4 Tahun 5

2, Proses
pemberhentianpegawai
dengan hak pensiun

Kecepatan dan
ketepatan usul
peturosesan
pemberhentian
pegawai dengqn hak
pensiun

Hari 30 25 20 l5 10 10

3. Proses
pemberhentran
tanpa hak pensiun

Kecepatan dan
ketcpatsn usul
Pemrosesan
pembcrhcntian
tanpa hak nensiun

Hari 30 25 20 l5 10 10

4. Proscs
pcmbcrhentian
pcgawai yang dianSkat
olch pelSuruan tinggi

Kecepatan dan
ketepatan
pemrosesarn
pemberhentian
pegawai yang
diangkat oleh
pemimpin
D€r{uruan tincgi

Han 30 25 20 t5 10 10

E- D.tr daa
doku.mc'l
Lcpcgawrlan

Dokumen dan arsip Tersedianya
dokumcn dan arsip
kepegawaian

Tersedia/ Tidak Tersedla Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

4.5 Lryanatl
Bereng MtllII
![cgam+B314
A. P.r.rcanaen l. Pedoman

Perencanaan
kebutuhan BMN

Petunjuk teknis dalam
pereocanaan kebutuhan
BMN

Telsedianya
pedoman
perencanaan
kebutuhan BMN

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia TeIsedia Tercedia Tersedia Tersedia

2. Penyusunan
.rencara
kebutuhen BMN

Pen.yusu.nan rencana
kebutuhan BMN
berdasarkan hasil
inventarisasi

Tersedianya rencana
kebutuhan BMN

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia TeIsedia Tersedia Tersedia

B. Pcla&3araan l. pengadaan barang
milik neSara

p€tunjuk teknis proses
dan m€kanisme
pengadaaan ssiena dan
Prasarana BMN sesuai
denqan ketentuan

l. Tersedianya
pedoman pengadaan
barans milik nesara

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Kctcpatan dan
kecepatan

Hari 2l 18 L5 t2 9 7
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NO KOMPONEN/
SUB KOMPONEN

JENIS LAYANAN STAITDAR PELAYAJTAJI MINIMUM

DEflNISI OPERASIONAI

peraturan perundanS
undangan

IITDIKATOR
HEBERHASIL]I.N

XETERAITGAI|
SATUATT

Perhitunga,l
Angka
Da.sr

TARGET 5 TAHUN

2020 Tahun 1 Tahur 2 Tahur 3 Tahua 4 Tahua 5

pengadaan bamng
milik negam
3. Kesesuain proses
Denqadaan

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

2. Penerimaan,
penyimpanani
pendistribusian

Talapan proses
penerimaan dan
pemeriksaan kesesuaian
pengadaan barang sesuai
dengan rencana
kebutuhan serta
penyimpanan dan
pendistribusian BMN

1. Kesesuaian
pengadaan barang
milik negara dengan
rencana kebutuhan

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

2. Kesesuaian
spesifikasi barang
milik nesara

sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

3. l(etepatan dan
kecepatan
pendistribusian
bamrlg milik negara

Hari 3 2 I I 1 1

3. Monitoring dan
evaluasi
pengelolaan barang
milik negara

Kegiatan untuk
mengetahui
pendayagunaan dan
kondisiBMN

1. Kesesuaian
pendayagunaan
barang milik negara

YalTidak

2. Te6edianya data
BMN

Tersedia/ Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia

4. inventarlsasi
barang milik
negara

Prcses pendataan dan
kodelikasi BMN

1. Tercedianya
daftar inventarisasi
barang milik negara

TeEedia/Tidak TeIsedia Tersedia Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia

2. Tersedianya
daftar inventaris
ruan8an

Te6edia/ Tidak Te6edia Tersedia Te6edia Tersedia Tersedia Tersedia

5. Penghapusan
barang milik negara

Proses menghapus barang
milik negara yangsudah
tidak layak pakai

Kesesuaian
pelaksanaan
penghapusan
barang milik neqara

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

C. Pclaporu Pelaporan barang
milik
negara

Proses penlrusunan
laporan pengelolaan
barang
milik negara

I . Pelaksanaan
rekonsiliasi barang
milik negara

Frekuensi/ Tahun 4 1 4 1 4

2 . Tersedianya
laporan pengelolaan
barang milik negara

TeEedia/ Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Sesuai
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l{o KOMPONEIf/
SUB I(OMPOT| EN

JEI{IS LAYA}IAI{ STANDAR PELAYANAII MTNIMUM

DEFINISI OPERASIONAL IITDIXATOR
XEBERI SILAJT

I(ETERAI|GAII
SATI'AIT

Pcrbltuagen
AnSk
Dr.at

TARGBT 5 TAHI'N

2020 Tahu,l 1 Trhu'r 2 Tahul 3 Trhu,r 4 Tahur 5

4-6 Lay.rrr
Admtnlrtrr'l
Umuro
A. pcEuratar
dan kcrEtpar

1. Pedoman
persuratan dan

Petunjuk teknis
pengelolaan surat masuk
dan surat keluar serta
Deneelolaan kearsioan

Tersedianya
pedoman tata
neskah .linas dan
pengelolaan arsip

Tersedia/Tidak Tersedia TeIsedia Tersedia Te6edia Tersedia Tersedia

2. Penerimaan dan
pendistribusian surat

l. Ketepatan dan

penerimaan surat

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

2. Ketepatan dan
kesesuaian
pcndistribusian
surat

Sesuai/Tidak Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuar Sesuai

3. Pengelolaan
kearsipan

1. Ketepatan dalam
pengarsipan surat

Tepat/Tidak Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat

2. Kecepatan
layanan
peminjaman arsip
dan dokumen

Menit/arcip 120 100 90 80 70

3. Pemelihaman
arsip dan dokumen

Kali/Tahun 4

4. Penghapusan
arsip

Kali/Tahun 4 4

B. Layanrn
Lcru.Erh
taaggran

l l,ayan6n

keindahan

l. Kebersihan dan
keindahan gedung
dan lingkunSan
kampus

Kali/hari I 2 2 2

2. Layanan keamanan
dan ketertiban

1. Keamanan dan
ketertiban

Kali/hari '2 2 2 2 2 2

3. Penyediaan
sarrana/ prasarana
ibadah, olahraga, balai
pengobatan, sarana
bagi penyendang
Disabilitas

l. Sarana lbadah Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
2- Sarana olahraga Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
3. Balai Densobatan Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
4. Kcters€diaan
sarene/ prasarana
bagi penyandang
Dissbilitas

Tersedia/Tidak Tfrsedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
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NO I(OMPOI{EI{/
SUB KOMPONEN

JENIS LAYAJVAI{ STAJ{DAR PELAYAJTAIT MII{IMUM

DEFINISI OPERASIONAL II{DIXATOR
XEBERIIASILAN

I(ETERAITGAN
SATUAN

Perbttu.rgan
Argtr
Dessr

TARGET 5 TAHI'N

202() Tahua I Tahu! 2 Tahun 3 Tahu,r 4 Tahu.n 5

5. Ketersediaan
ruang tunggu dan
pelayanan tamu

Tersedia/Tidak Tersedia Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

4. Pemeliharaan dan
perawatan barang
milik negara

Pemelihararn .1an
perawatan barang
milik negara

Kali/Tahun 4 4 4 4

5. Layanan
keprotokolan

Didefinisaikan sebagai
layanan untuk
kemudahan dan
kelancaran pimpitan

1. Kecepatan dan
ketepatan waktu

Hari o 0 o o o 0

2. Tersedianya data
penerimaan tamu

Tersedia/Tidat Tersedia TeIsedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

3. Kecepatan dan
ketepatan wallu
pelayanan rapat
dinas,
unacara, wisuda
dan seminar

Hari o 0 o 0 o o

c, Layanaa
hul<um dan
organlaasl

1. Layanan hukum
dan peraturan
pefundang- undangan

Kegiatan layana.n
penghimpunan pemturan
perundang undangan,
ranc€rngan peraturan
serta layanan
bantuan hukum.

I . Tersedianya
pedoman
penyusunan
peraturan
perundang

Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Kecepatan dan
ketepatan waltu
penyusunan
rancanSan
peraturan

7 () 5 3 3

3. Kecepatan dan
ketepatan waktu
pembe an advokasi
hukum

Frckuensi / Tahun t2 24 24 24 24 24

4. Sosialisasi
peraturan

4 4 4

2- Layanan organisasi
dan
ketatalaksanaan

Tahapan penyediaan
pedoman organisasi dan
ketetalaksanaan,

I . Tersedianya
informasi organisasi
Derguruan tinesi

Tersedia/Tidak TeIsedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Tersedia/Tidak

Kali/ Tahun



-t20-

NO KOMPONET{ /
SUB KOMPOI{EN

JENIS LAYANAN STAI| DAR PELAYAI{AN MII{IMUM

DEFIIIISI OPERASIONAL

pengkajian atas usulan
pembentukan dan
penyempumaan unit
organisasi, penyediaan
SOP setiap layanan,
uraian jabatan pegawai,
analisis jabatan dan
penyediaan standar
pelayanan untuk setiep
layanan umum

II{DIKATOR
XEBERIIASIL.IIIT

XETERAIIGAX
SATUA.IT

Pcrbrtulgrn
Angl..
D.trr

TARGET 5 TAHIJN

2020 Tahun I Tahu.u 2 Tahu.a 3 Trhu.l 4 Tehu.a 5

2. Tersedianya
rincian tugas unit
keria

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia TeIsedia Tersedia Tersedia Tersedia

3. Tersedianya POS
untuk setran

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

4. Tersedianya
uraian jabatan

Tersedia/Tidal( Tersedia Tersedia TeBedia Tersedia Tersedia Tersedia

5. Tersedianya peta
jabatan

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

6. Tcrscdianya
standar pelayanan
untuk setiap
layanan

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

7- Maklumet
layanan

Te6edia /Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

D. Layaaatr
SisteE
lnforaaal

l Akademik l. Sistem informasi
penerimazrn
mahasiswa

Tersedia/Tidak TeIsedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Sistem informasi
akademik

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedra Tersedia Tersedia Tersedia

2. Penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat

I. Sistem informasi
penelitian

Tersedia/Tidak Tercedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Sistem informasi
pengabdian kepada
masyarakat

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia TeIsedia Tersedia Tersedia

3. Kemahasiswaan
dao alumni

1. Sistem informasi Tersedia/Tidak Tersedla Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Sistem informasi
alumni

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Sistem informasi Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Sistem informasi
keuanEan

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

6. Kepegawaran Sistem Informasi
KeDesawaian

Tersedia/ Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Tersedia

Tersedia

5, Keuangan



-t2t-

l{o KOMPOI| EI{/
SUE KOMPONEI{

JENIS LAYAJ{AII STAI{DAR PELAYAITAII MII{IMUM

DEFIITISI OPERASIOIiAI, II{DIKATOR
XEBERHASILAN

KETERAI{GAJY
SATUAN

Pcrbltu.agsu
AI1gkr
Drsrr

TARGET 5 TAHUI{

202() Tahur 1 Tahu.a 2 Tahuo 3 Tehu,r 4 Tahun 5

7. Barang milik negara 1 Sistem
pengelolaan barang
milik negara

Tersedia/Tidrk Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

2. Sistem pengadaan
baranS milik negara

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

8. Tata Naskah dinas Sistem Naskah
Dinas

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

9- Penanganan
PenSaduan
Masyarakat

Sistem pengadusn
masyarakat

Tersedia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia



-r22-

NO xoMPol{EN/
SUB KOMPONEI{

JEI{IS LAYA,IYAN STANDAR PELAYANAI{ MINIMUM

DEFINISI OPERASIONAL INDTI(ATOR
HEBERHASILAN

KETERAJ{CAN
SATUAN

Pcrhitungan
A.oSk"
Dasat

TARGET 5 TAHUN

2020 Tahun I Tehun 2 Tahur 4 Tahun 5

lO. I-ayanaIl Terpadu
Satu Pintu

Sistem layanan
terpadu

Terscdia/Tidak Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia
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